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KATA PENGANTAR

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku kolaborasi
berjudul "Matematika dalam Inovasi Pembelajaran dan
Dinamika Pengabdian” ini dapat diselesaikan dengan baik.

Buku ini lahir dari semangat kolektif para praktisi dan
akademisi untuk mengeksplorasi peran vital matematika yang
tidak lagi sekadar deretan angka dan rumus di atas kertas,
melainkan sebagal instrumen perubahan dalam dunia
pendidikan dan instrumen pengabdian kepada masvarakat. Di
tenigah disrupsi teknologi dan perubahan zaman yang begitu
cepat, matematika dituntut untuk hadir lebih luwes, inovatif,

dan berdampak nyata.

Secara garis besar, karya ini merangkum berbagai
pemikiran dan pengalaman praktis mengenai: Pertama, Inovasi
Pembelajaran: Bagaimana strategi dan metodologi baru
diterapkan untuk menjawab tantangan pedagogis di kelas
modern, sehingga matematika menjadi mata pelajaran vang
menarik dan relevan bagi peserta didik. Kedua, Dinamika
Pengabdian:  Implementasi ilmu  matematika dalam
memecahkan masalah nyata di tengah masyarakat, yang
mencerminkan tanggung jawab sosial intelektual dalam
membangun peradaban yang lebih baik.

Kami menyadari bahwa gagasan yang tertuang dalam
buku ini merupakan langkah awal vang masih terus
berkembang. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi
penyempurnaan karya-karya selanjutnya.
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh tim
penulis yang telah berkontribusi dengan dedikasi tinggi, serta
semua pihak yang telah memfasilitasi penerbitan buku ini
Semoga poresan pemikiran dalam buku ini dapat memberikan
inspirasi bagi para puru, dosen, mahasiswa, dan pemerhati
pendidikan untuk terus berinovasi demi kemajuan pendidikan
di Indonesia.

Tulungagung, 9 Maret 2026

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag.
Direktur Pascasarjana UIN SATU
(Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)
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PEMBELAJARAN LITERASI
DI KELAS MATEMATIKA SMP:
MENGUATKAN MEMBACA SOAL,
BERNALAR, MEMODELKAN DAN
MENGOMUNIKASIKAN GAGASAN

Dr. Marwati Abd. Malik, M.Pd.1

Universitas Muhammadiyah Parepare

“Literasi matematika di SMP bertumbuh ketika siswa
dibiasakan membaca masalah secara cermat, menalar dan
memodelkan situasi, memakal representasi, serta menjelaskan
alasan—bukan hanva mengejar jawaban akhir’

! Penulis lahir di Sereang (Sidrap) 25 Juli 1963, merupakan
Dosen Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan [llmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Parepare, menyelesaikan
studi 51 Pendidikan Matematika di IKIF Ujungpandang tahun 1988,
menyelesaikan 52, Pendidikan Matematika di UNESA tahun 2001, dan
menyelesaikan 53 Prodi [Imu Pendidikan UNM, Makassar, tahun

2018.
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Pendahuluan

embelajaran matematika di SMP kerap dihadapkan pada

dua tantangan yang saling terkait: meningkatnya abstraksi
materi dan melemahnya ketekunan siswa saat berhadapan
dengan soal yang “"bercerita”, tidak rutin, atau menuntut
penalaran. Dalam konteks literasi, masalah utama sering bukan
sekadar “tidak bisa menghitung”, melainkan ketidakmampuan
membaca informasi penting, menafsirkan konteks, memilih
strategi, lalu menjelaskan alasan secara runtut. Kerangka PISA
memaknai mathematical literacy sebagai kapasitas individu
untuk bernalar secara matematis dan untuk merumuskan,
menggunakan, serta menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks dunia nyata. Definisi ini menempatkan literasi
matematika sebagai kompetensi vang mencakup konsep,
prosedur, fakta, dan alat untuk menjelaskan serta memprediksi
fenomena—bukan sekadar keterampilan komputasi (OECD,
2022/2023).

Di kelas SMP, penguatan literasi matematika menjadi
sangat relevan karena siswa mulai berhadapan dengan aljabar,
geometri, serta pemodelan sederhana yang menuntut
pemahaman bahasa matematis dan bahasa sehari-hari secara
bersamaan. Jika pembelajaran hanva berfokus pada latihan
prosedural dan "rumus jadi”, siswa cenderung kehilangan
kesempatan untuk membangun kebiasaan membaca, menalar,
dan berkomunikasi matematis. Sebaliknya, ketika literasi
diposisikan sebagai budaya kelas—melalui tugas vang
bermakna, diskusi alasan, representasi, dan asesmen yang
menghargai proses—matematika menjadi alat berpikir yvang
dapat dipakai siswa untuk menilai situasi dan mengambil
keputusan secara lebih masuk akal. (NCTM, 2000)
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Konsep Literasi Matematika dalam Pembelajaran SMP

Literasi matematika dapat dipahami sebagai kemampuan
menggunakan matematika untuk  memahami masalah,
membangun model, menyelesaikan, dan menafsirkan hasil
secara masuk akal sesuai konteks. Kerangka PISA menekankan
peran mathematical reasoning dan proses pemodelan
(merumuskan, menggunakan, menafsirkan) sebagai inti literasi
matematika (OECD, 2022/2023).

Dalam praktik kelas SMP, definisi tersebut berarti bahwa
literasi matematika tampak ketika siswa (a) mampu
“membaca” soal untuk menemukan informasi relevan, (b)
mengubah situasi menjadi model matematis (misalnya
persamaan, tabel, diagram), (c] melakukan prosedur denpgan
benar, lalu (d) kembali menafsirkan hasil dan memeriksa
kewajarannya. Literasi juga tampak pada kemampuan
mengomunikasikan alasan: mengapa memilih strategi tertentu,
apa makna angka yang diperoleh, dan bagaimana memastikan
jawaban sesuai situasi. Dengan demikian, literasi matematika
menuntut integrasi antara pemahaman bahasa [membaca teks
masalah), penalaran (mengaitkan informasi), dan komunikasi
(menjelaskan).

Literasi Disipliner dalam Matematika: Membaca dan
Menulis sebagai Praktik Berpikir

Selain kerangka PISA, literasi matematika juga dapat
dikuatkan melalui pendekatan disciplinary literacy—yakni cara
membaca, menulis, dan berargumentasi yang khas dalam
disiplin matematika. Dalam matematika, membaca bukan
hanya memahami kalimat, tetapi menafsirkan simbol, definisi,
relasi, dan struktur argumen; sedanpkan menulis bukan
sekadar menyalin langkah, melainkan menyatakan alasan,
justifikasi, serta hubungan antar langkah. Di SMP, pendekatan
ini dapat diterjemahkan secara sederhana: siswa dibiasakan

Matematika dalam Inovasi Pembelajaran...
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menandai kata kunci, membedakan “diketahui-ditanya”
menulis ulang masalah dalam bahasa sendiri, menjelaskan
langkah dengan kalimat singkat, serta menutup solusi dengan
interpretasi konteks. Ketika kebiasaan ini menjadi rutin,
literasi matematika tidak lagi bergantung pada hafalan rumus,
tetapi pada kemampuan memahami dan mengelola informasi.

Prinsip Pembelajaran Literasi di Kelas Matematika SMP

Penguatan literasi matematika paling efektif ketika
tertanam dalam praktik mengajar yang mendorong penalaran,
representasi, dan diskursus. NCTM melalui Principles to Actions
menekankan  praktik  pengajaran  yang  mendukung
keberhasilan matematis, seperti menerapkan tugas yang
mendorong penalaran dan pemecahan masalah, mengounakan
dan menghubungkan representasi, memfasilitasi diskursus
bermakna, serta mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk
mengungkap cara berpikir siswa. Prinsip-prinsip ini sangat
sejalan dengan literasi matematika karena menempatkan
komunikasi dan penalaran sebagai inti pembelajaran. Dalam
kelas SMP, prinsip tersebut mengarah pada perubahan fokus:
dari "menyelesaikan banyak soal” menuju "menyelesaikan soal
secara masuk akal dan dapat dijelaskan”. Tugas yang baik
untuk literasi bukan berarti sulit secara hitung-hitungan,
melainkan kaya konteks dan menuntut siswa memilih
representasi yang tepat.

Strategi Praktis Literasi Matematika yvang Realistis untuk
SMP

Penguatan literasi matematika dapat dimulai dari rutinitas
kecil yang konsisten. Pertama, guru dapat menerapkan
protokol membaca soal 3 langkah: (1) baca dan garis bawahi
informasi penting, (2) tulis "diketahui-ditanya” dan definisikan
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besaran, (3) pilih representasi awal
(gambar/tabel/persamaan). Rutinitas ini membantu siswa
vang biasanya langsung menghitung tanpa memahami konteks.
Kedua, guru dapat menguatkan pemodelan melalul pertanyaan
pemandu  yang  menuntun  proses  “merumuskan-
menggunakan-menafsirkan”, misalnya: “"Apa yang sedang
terjadi dalam situasi ini?”, "Apa yang mewakili x dan ¥?",
“Bentuk matematikanya seperti apa?’, "ika hasilnya begini,
artinya apa dalam cerita?”. Pendekatan ini selaras denpan
fokus PISA pada siklus pemodelan sebagai inti literasi
matematika. Ketiga, puru dapat menormalkan komunikasi
matematis dengan sentence starters sederhana, seperti "Sayva
memilih strategi ini karena...", "Langkah ini benar karena...",
"Saya mengecek jawaban dengan..”. Cara ini membuat
penjelasan menjadi kebiasaan, bukan beban. Keempat, suru
dapat memperkuat representasi dengan meminta siswa
menyajikan solusi dalam dua bentuk [misalnya tabel dan
persamaan, atau gambar dan persamaan) lalu mendiskusikan
hubungan keduanya. Praktik representasi yang terhubung
merupakan  salah  satu  praktik  pengajaran  yang
direkomendasikan NCTM. Kelima, literasi matematika dapat
dikuatkan melalui analisis kesalahan (error analysis) pada soal
cerita: kelas membahas contoh solusi yang keliru secara
anonim, mengidentifikasi salah tafsir konteks atau salah model,
lalu memperbaiki. Kepiatan ini melatih membaca kritis dan
penalaran, sekaligus mengurangi budaya “takut salah”,

Asesmen Literasi Matematika: Menilai Proses, Bukan
Hanya Hasil

Asesmen literasi matematika perlu memberi bobot pada
pemodelan, penalaran, dan komunikasi. Jika penilaian hanya
menilai jawaban akhir, siswa akan cenderung mengabaikan
interpretasi dan penjelasan. Kerangka global UNESCO-UIL/UIS
juga menekankan pentingnya pemantauan capaian belajar
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pada literasi dan numerasi sebagai kemampuan fundamental,
termasuk untuk jenjang sekolah dasar hingga menengah
(UIS/UNESCO, 2023). Di SMP, rubrik singkat dapat menilai (a)
kualitas membaca informasi (diketahui-ditanya tepat), (b)
ketepatan model (persamaan/diagram sesual konteks), (c)
ketepatan prosedur, (d) interpretasi dan kewajaran jawaban,
serta (e) kualitas penjelasan. Dengan rubrik ini, siswa belajar
bahwa literasi matematika adalah kemampuan berpikir dan
berkomunikasi, bukan sekadar "hasil hitung”.

Tantangan Implementasi dan Cara Mengatasinya

Implementasi literasi matematika di SMP  sering
terhambat oleh tekanan ketuntasan materi, keterbatasan
waktu, kelas besar, serta kebiasaan lama vang memusat pada
latihan rutin. Tantangan lain adalah kesenjangan kemampuan
membaca siswa: sebagian siswa kesulitan memahami kalimat
panjang, sehingpa cepat menyerah pada soal cerita. Solusi
realistis adalah memulai dari rutinitas kecil yang konsisten
(protokol membaca, pertanyaan pemandu, kalimat alasan),
memilih beberapa seal kontekstual bermutu per pekan, dan
memastikan diskusi singkat terjadi pada setiap pertemuan
meski hanya 5-10 menit. Dukungan sekolah juga penting agar
penilaian tidak hanya menekankan kecepatan dan jawaban
akhir, tetapi juga proses bernalar dan mengomunikasikan.
Pendekatan ini selaras dengan gagasan bahwa kualitas
pembelajaran matematika meningkat ketika kelas memberi
ruang pada penalaran, diskursus, dan penggunaan
representasi.
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Kesimpulan

Literasi matematika di kelas SMP menuntut lebih dari
kemampuan menghitung: siswa perlu mampu membaca
masalah, memodelkan situasi, menggunakan prosedur dengan
benar, menafsirkan hasil, dan menjelaskan alasan. Kerangka
PISA menepaskan literasi matematika sebagai kapasitas
bernalar serta merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam konteks nyata, sementara pendekatan
literasi disipliner menekankan kebiasaan membaca dan
menulis yvang khas matematika (OECD, 2022/2023; Fang,
2020}, Di tingkat SMP, strategi vang paling efektif adalah
menjadikan literasi sebagai budaya kelas melalui rutinitas
membaca soal, pemodelan, representasi, diskursus, dan
asesmen yang menghargai proses. Dengan langkah kecil tetapi
konsisten, kelas matematika dapat menjadi ruang latihan
bernalar dan berkomunikasi yang memperkuat kesiapan siswa
menghadapi masalah nyata dan tuntutan belajar vang lebih

tinggi.
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Ali Canra Pulungan, M.Pd.2

Sekolah Tinggi Keguruan Dan limu Pendidikan (STKIP)
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"Meningkatlkan Hasil Bejar Matematika Materi Himpunan
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Fada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Sekolah Tinggt Keguruan
Dan llmu Pendidikan (STKIP) Padang Lawas"

Materi Himpunan merupakan fondasi krusial dalam
struktur matematika yang wajib dikuasai oleh ralon guru
matematika. Secara hierarkis, pemahaman tentang himpunan
membuka jalan untuk menguasai konsep-konsep matematika
yang lebih kompleks, seperti relasi dan fungsi, teori
probabilitas, hingga aljabar abstrak Mahasiswa yang
menguasal konsep dasar operasi himpunan (gabungan, irisan,
komplemen, selisih) beserta representasinya melalui diagram
Venn akan memiliki landasan yang kokoh untuk berpikir logis,

? Penulis lahir di Hutabaru Siundol, 21 Okrober1986,
merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan Matematika, Sekolah
Tinggi Keguruan dan [lmu Pendidikan (STKIP) Padang Lawas,
menyelesaikan Studi 51 di STKIP Tapanuli Selatan tahun 2013,
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Program Studi Pendidikan
Matematika UNIMED tahun 2016.
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analitis, dan terstruktur, Sayangnya, observasi awal di Program
Studi Pendidikan Matematika STKIP Padang Lawas
mengungkap bahwa pencapaian pembelajaran materi ini
belum optimal. Pendekatan pembelajaran yang masih dominan
adalah metode ceramah dan pengerjaan soal rutin, yang
menjadikan perkulizhan bersifat satu arah dan sangat teoritis.
Konsep abstrak seperti himpunan kuasa atau sifat distributif
operasi himpunan diajarkan sebagai rumus mati, bukan
sebagai alat bernalar. Akibatnya, banyak mahasiswa vang
hanya mampu menyelesaikan soal-soal prosedural tanpa
memahami esensi dan aplikasi konsep tersebut dalam konteks
yang lebih luas. Hal ini ditandai dengan rendahnya nilai kuis
formatif, kurangnya partisipasi dalam diskusi kelas, serta
ketidakmampuan mahasiswa dalam mengaitkan materi
himpunan dengan permasalahan pedagogis vang akan mereka
hadapi sebagai puru kelak.

Situasi ini semakin memprihatinkan jika dikaitkan dengan
tuntutan kompetensi abad 21 dan semangat Kurikulum
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka [MBKM). Dunia
pendidikan saat ini menuntut lulusan, khususnya calon gury,
untuk tidak hanya menpuasai konten pengetahuan (content
knowledge), tetapi juga terampil dalam berpikir kritis, kreatif,
berkolaborasi, dan berkomunikasi (4C). Mereka harus mampu
menjadi fasilitator pembelajaran yang memandu siswa untuk
mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan  transformasi paradigma pembelajaran di
perguruan tingei dar  teacher-centered menuju student-
centered, Inovasi model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan peran mahasiswa sebagai subjek belajar vang
mandiri dan reflektif menjadi sebuah keharusan. Di sinilah
Model Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai solusi
strategis yang relevan.
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Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan
pedagogis inovatif yang menempatkan masalah dunia nyata
vang autentik dan tidak terstruktur (ill-structured problem)
sebagai titik tolak pembelajaran (Barrows, 1996), Masalah ini
berfungsi sebagai katalisator yang memicu rasa ingin tahu dan
mendorong mahasiswa untuk secara aktif terlibat dalam
proses penyelidikan, Berbeda dengan soal rutin yang memiliki
rumus dan jawaban tunggal, masalah dalam PBL sengaja
dirancang kompleks dan membutuhkan eksplorasi berbagai
sudut pandang serta sumber pengetahuan. Melalui PBL,
mahasiswa tidak sekadar menerima informasi pasif dari dosen,
tetapi serara  kolaboratif dalam  kelompok  kecil
mengidentifikasi apa vang mereka ketahui, apa vang perlu
mereka pelajari (learning issues), merencanakan strategi
pencarian informasi, menganalisis data, dan akhirnya
menyusun serta mempresentasikan solusi. Proses ini secara
simultan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
(problem-solving), pembelajaran mandiri (self-directed
learning), dan kerja tim.

Dalam konteks pembelajaran materi Himpunan di STKIP
Padang Lawas, PBL menawarkan kerangka yang sangat tepat
untuk mengonkretkan konsep abstrak. Kekuatan PBL terletak
pada kemampuannya memberikan konteks dan makna pada
simbol-simbol matematika. Sebagai contoh, alih-alih langsung
memberikan definisi irisan dan gabungan himpunan, dosen
dapat memulai perkuliahan dengan sebuah skenario masalah
seperti berikut: "Sebagai calon guru, Anda diminta membantu
sekolah dalam menganalisis hasil survei minat ekstrakurikuler
siswa. Dari 40 siswa, 25 berminat pada Pramuka, 20! pada PMR,
dan 10 siswa berminat pada keduanya. Bagaimana Anda dapat
menyajikan data ini dengan jelas kepada kepala sekolah?
Berapa Dbanyak siswa yang hanya berminat pada satu
ekstrakurikuler? Jika sekolah ingin membentuk tim perwakilan
dari siswa yang mengikuti setidaknya satu ekstrakurikuler,
berapa banyak siswa yang eligible?”
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Masalah di atas langsung menghubungkan konsep
himpunan dengan tantangan riil dalam dunia pendidikan.
Untuk menyelesaikannya, mahasiswa secara alami akan
terdorong untuk mempelajari dan memahami: (1) cara
menyajikan himpunan dan anggotanya, (2) konsep himpunan
semesta, (3) operasi irisan dan gabungan, (4] penggunaan
diagram Venn sebagai alat visualisasi dan pemecahan masalah,
serta (5) konsep selisih himpunan dan  kardinalitas.
Pembelajaran menjadi berbasis kebutuhan (need-to-know), di
mana konsep matematika dipelajari karena funpsinya sebagai
alat untuk mencapai tujuan yang jelas, yaitu memecahkan
masalah. Pendekatan ini secara signifikan dapat meningkatkan
motivasi intrinsik mahasiswa, karena mereka melihat relevansi
langsung antara apa yang dipelajari di kelas dengan profesi
masa depan mereka sebagai guru dan problem solver.

Lebih jauh, fase-fase sistematis dalam PBL - mulai dari
orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan
mandiri, pengembangan solusi, hingea presentasi dan evaluasi
- secara langsung melatih keterampilan abad 21 yang
dibutuhkan. Ketika berdiskusi dalam kelompok, mahasiswa
berlatih berkolaborasi dan berkomunikasi secara matematis.
Saat menganalisis masalah dan merumuskan strategi, mereka
mengasah berpikir kritis. Pada tahap merancang penyajian
solusi (misalnya, membuat poster analisis atau presentasi
digital vang kreatif), mereka diberi ruang untuk berpikir
kreatif. Dengan demikian, penerapan PBL dalam pembelajaran
himpunan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan skor tes
(hasil belajar kognitif), tetapi juga membangun kompetensi
pedagogis dan profesional yang holistik pada mahasiswa calon
euru matematika STKIP Padang Lawas.
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Transformasi ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang tidak hanya paham matematika, tetapi juga siap
menerapkan pembelajaran inovatif dan kontekstual di sekolah
termpat mereka mengabdi nanti.

Penerapan PBL dalam materi Himpunan di STKIP Padang
Lawas dirancang melalui beberapa fase utama. Pertama, dosen
menyajikan masalah kontekstual yang menantang, misalnya,
“Bagaimana mengelompokkan dan menganalisis data minat
penelitian  mahasiswa dengan  mengpunakan  konsep
himpunan?”. Kedua, mahasiswa diorganisasikan dalam
kelompok  kecil  untuk mendiskusikan masalah,
mengidentifikasi apa yang sudah diketahui dan apa yang perlu
dipelajari (tentang notasi himpunan, operasi, diagram Venn).
Fase ketiga adalah penyelidikan mandiri, di mana mahasiswa
mencari dan mempelajari sumber literatur untuk memahami
konsep vang diperlukan. Keempat, kelompok mengembangkan
dan menyajikan sclusi mereka, baik dalam bentuk diagram
Venn, himpunan penyelesaian, maupun laporan analitis. Fase
terakhir adalah refleksi dan evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui metode
eksperimen semu dengan desain pretest-posttest control
group, diperoleh bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas
model ini. Dua kelas mahasiswa semester Il Prodi Pendidikan
Matematika dilibatkan, di mana satu kelas menjadi kelompok
eksperimen (pembelajaran dengan PBL) dan satu kelas lagi
sebagai kelompok kontrol [pembelajaran konvensional). Hasil
analisis data menunjukkan peningkatan (gain) hasil belajar
vang signifikan pada kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen mencapai 82,75 dengan gain ternormalisasi
0,68 (kategori tinggi), sementara kelas kontrol memperoleh
rata-rata 6540 dengan gain ternormalisasi 0,36 (kategori
sedang). Uji statistik independen t-test membuktikan bahwa
perbedaan peningkatan ini sipnifikan secara statistik.
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Keberhasilan PBL dalam meningkatkan hasil belajar ini
dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama,
masalah kontekstual menciptakan kebutuhan akan konsep
(need to know), sehingpa mahasiswa mempelajari definisi
union, interseksi, dan komplemen bukan sebagai hafalan,
tetapl sebagai alat untuk menyelesaikan masalah. Kedua,
proses diskusi kelompok memperkuat pemahaman konseptual
melalui argumentasi dan klarifikasi ide, yang mengurangi
miskonsepsi. Ketiga, tahap penyelidikan mandiri melatih
kemandirian belajar, sebuah kompetensi esensial bagi calon
ourn, Terakhir, presentasi solusi melatih komunikasi
matematis mahasiswa dalam menvajikan ide-ide abstrak
menjadi lebih terstruktur.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model
Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran vang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
materi Himpunan pada mahasiswa pendidikan matematika.
PBL berhasil mengubah pembelajaran dari yang bersifat
instruksional dan abstrak menjadi pengalaman belajar yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada mahasiswa. Oleh karena
itu, disarankan kepada para dosen matematika untuk mulai
mengintegrasikan prinsip-prinsip PBL dalam perkuliahan,
dimulai dari penyusunan masalah kontekstual yang autentik
dan relevan dengan kehidupan mahasiswa. Bagi program studi,
temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan
kurikulum dan pelatihan pedagogi inovatif bagi dosen, guna
mencetak calon puru matematika yang tidak hanya memahami
konfen tetapi juga terampil dalam memfasilitasi pembelajaran
yang menantang dan menyenangkan bagi siswa mereka kelak.
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UNTUK PEMBELAJARAN

MATEMATIKA
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Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

"“Berpikir komputasional memperkaya pembelajaran matematika
melalut dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma untuk
pemecahan masalah sistematis dan berpikir logis”

Kpmngk:«: konseptual untuk menganalisis penerapan
pemikiran komputasional (Computational Thinking)] dalam
pembelajaran matematika dapat diorganisasikan sekitar empat
bentuk yang saling terkait. Pertama, pengenalan pola dan
heuristik pemecahan masalah memang mendefinisikan ulang
pemikiran komputasional sebagai stratepgi pemecahan masalah
matematika vang inti. Beberapa studi memberikan bukti kuat
untuk klaim ini. Menurut Wu dkk, (2024) secara sistematis

3 Penulis lahir di Blitar, 15 Desember 1992, merupakan Dosen
di Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan [lmu
Kegurvan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, menyelesaikan studi 51 di TMT IAIN Tulungagung
tahun 2016, menyelesaikan studi 52 di Pascasarjana FProdi
Pendidiltan Matematika UNS Surakarta tahun 2019.
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meninjau 37 makalah dan menemukan bahwa tahapan
pemikiran komputasional (dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, dan algoritma) memiliki fungsi vang identik dalam
pemecahan masalah, Menurut Yasin dan Nusantara (2023]
secara khusus menunjukkan bahwa pengenalan pola
melibatkan pemahaman konteks, pencocokan informasi masa
lalu, ekstraksi komponen, dan eksplorasi hubungan. Menurut
Susanti dkk, (2024) lebih lanjut mengkonfirmasi hal ini dengan
mengidentifikasi aspek-aspek pemikiran komputasional utama
dalam pemecahan masalah matematika, termasuk identifikasi
masalah, dekomposisi, pengenalan pola, dan memperbaiki
kesalahan. Bukti tersebut menunjukkan pendekatan multi-
dimensi vang kuat untuk membayvangkan kembali pemecahan
masalah  matematika  melalui  heuristik  pemikiran
komputasional.

Kedua, pemikiran algoritmik menjembatani penalaran
komputasional dan matematis dengan mengubah pemecahan
masalah dari perhitungan mekanis menjadi pemahaman
proses logis yang mendasarinya. Beberapa studi mendukung
keterkaitan ini. Menurut Stephens (2019} menekankan bahwa
pemikiran algoritmik melibatkan penguraian masalah
kompleks, pengenalan pola, dan generalisasi pendekatan
Menurut Bass (2003) memperkuat hal ini dengan menyvoroti
bahwa kemahiran matematika melampaui Kkelancaran
prosedural untuk mencakup pemahaman konseptual dan
penalaran adaptif. Menurut Sari dkk, (2025) secara langsung
menegaskan bahwa pemikiran algoritmik membantu siswa
memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika
secara sistematis, melibatkan kemampuan kognitif seperti
abstraksi dan dekomposisi. Menurut Sherly Putri Revika dan
Yahfizham  Yahfizham (2023) melibatkan pemikiran
komputasional dalam pemecahan masalah secara sistematis
dan pengambilan keputusan secara bertahap, yang secara
langsung terkait dengan pemikiran algoritmik dan kefasihan
prosedural dalam matematika. Studi ini menggunakan metode
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tinjauan literatur untuk menyelidiki hubungan ini. Bukti-bukti
ini menunjukkan hubungan yang kuat dan multidimensional
antara pemikiran komputasional dan penalaran matematis,
dengan dukungan teoritis dan praktis yang kuat di berbagai
konteks pendidikan.

Ketiga, Berpikir  komputasional mengembangkan
keterampilan kritis dalam abstraksi dan generalisasi yang
secara langsung mendukung transisi ke berpikir aljabar dan
penalaran berbasis model. Bukti menunjukkan adanya
keterkaitan yang kuat antara berpikir komputasional dan
aljabar. Menurut Bilbac dkk, (2024) berpendapat bahwa
berpikir  komputasional semakin  dipandang  sebagai
kompetensi transversal yang mendorong refleksi mendalam
terhadap konsep dan mendukung abstraksi. Menurut Chaabi
dkk, (2019) secara khusus mengidentifikasi abstraksi sebagai
keterampilan kunci untuk matematika dan berpikir
komputasional. Menurut Palts dan Pedaste (2020)
menyediakan model terstruktur dari berpikir komputasional
yang mencakup keterampilan kritis seperti abstraksi,
generalisasi, dan perumusan ulang masalah. Menurut Kules
(2016) lebih lanjut memperkuat hal ini dengan mencatat
bahwa berpikir komputasional melengkapi berpikir kritis
sebagai cara penalaran untuk memecahkan masalah dan
berinteraksi dengan dunia. Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan teoritis dan praktis yang kuat antara mode berpikir
ini, menyoroti penguatan timbal balik mereka dalam
mengembangkan keterampilan kopnitif ingkat lanjut,

Keempat, lingkungan pemrograman berbasis blok secara
efektif mengkonkretkan pemikiran komputasional abstrak
dengan menyediakan cara interaktif dan konkret untuk
bereksperimen dengan konsep algoritmik vang kompleks.
Beberapa studi mendukung klaim ini. Menurut Sung dkk,
(2024) memperkenalkan Concrete Computational Concepts
Programming Environments (3CPEs) vang menggunakan objek
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konkret wuntuk membantu siswa memahami ide-ide
komputasional abstrak. Menurut Turchi dan Malizia (2016)
menunjukkan bahwa lingkungan pemrograman berbasis blok
mengurangi  hambatan pemrograman dan memfasilitasi
pembelajaran pemikiran komputasional. Menurut Laura-Ochoa
dan Bedregal-Alpaca (2021) menemukan bahwa lingkungan
semacam ini  mendukung Kkonstruksi pengetahuan dan
mendorong pemikiran algoritmik. Bukti ini mencakup berbagai
konteks pendidikan, dari tingkat sekolah dasar hingpa
perguruan tinggi, secara konsisten menunjukkan bahwa alat
pemrograman visual berbasis blok mengubah proses
komputasi abstrak menjadi pengalaman konkret yang dapat
dipelajari. Lingkungan ini tidak hanya menyederhanakan
sintaks pemrograman tetapi juga meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan pemikiran kreatif siswa.

Kesimpulannya, berpikir komputasional memiliki peran
penting dalam pembelajaran matematika karena mampu
mengintegrasikan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi,
dan algoritma sebagai strategi pemecahan masalah yang
sistematis. Selain itu, pemikiran algoritmik memperkuat
penalaran matematis, sementara keterampilan abstraksi dan
generalisasi mendukung ftransisi ke aljabar serta
pengembangan model. Lingkungan pemrograman berbasis
blok juga membantu mengkonkretkan konsep abstrak menjadi
pengalaman nyata yang mudah dipahami siswa. Dengan
demikian, penerapan berpikir komputasional tidak hanya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga

memperfuas keterampilan kognitif dan kreaftivitas dalam
berbagai konteks pendidikan.
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PENERAPAN KURIKULUM BARU KBC
DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
NUMERASI PESERTA DIDIK

&

Siti Puri Andriani, M.Pd.4
MA Swasta Bahrul Ulum

"Kurikulum berbasis cinta dapat membentuk karakter
peserta didik memiliki rasa empati serta toleransi, sikap saling
menghormati dalam keberagaman”

Di tengah gemerlapnya reformasi kurikulum dan desakan
globalisasi yang menuntut kecakapan abad 21, pendidikan
di Indonesia selalu mengalami pergantian kurikulum setiap
pergantian Presiden. Hal ini dikarenakan pendidikan kita
selalu menitikberatkan pada hasil, capaian angka dan efisiensi
belajar tanpa peduli yang terjadi di dalamnya. Tak jarang,

*Penulis lahir di Tulungagung, 17 Januari 1996 merupakan
Guru Honorer di MA Swasta Bahrul Ulum di Kecamatan Dayun,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau, menyelesaikan Studi 51 Tadris
Matematika di IAIN Tulungagung pada tahun 2018 dan
menyelesaikan pendidikan 52 Prodi Pendidikan Matematika tahun
2021 di Universitas Sebelas Maret.
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terutama pada pembelajaran matematika, peserta didik
terjebak dalam rutinitas hitung-hitungan tanpa makna, tanpa
rasa, dan tanpa cinta terhadap apa yang mereka pelajari. Hal
inilah yang menjadi alasan mengapa banyak peserta didik
kurang berminat pada pembelajaran matematika. Matematika
sendiri diharapkan dapat membekali peserta didik dengan
ketrampilan berpikir rasional, analitis, sistematis, kritis,
inovatif, kreatif dan kolaboratif serta mampu bekerja sama
dalam tim (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Selain itu juga,
matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan vang
penting dalam kehidupan sehari-hari (Ariffah & Rusnilawati,
2023).

Pembelajaran yang ideal harus menggunakan pendekatan
pembelajaran vang sesuai dengan karateristik dan kebutuhan
peserta didik (Lindang dkk, 2024: 2040). Media pembelajaran
yang digunakan guru masih sangat minim hanya
mengandalkan buku pegangan guru dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) saja sehingga pembelajaran vang dilaksanakan akan
mononton dan perhatian peserta didik akan kurang dan
peserta didik akan cepat merasa bosan. Oleh sebab itu
penguatan literasi numerasi di bangku sekolah sangat penting
diterapkan untuk meraih peningkatan yang signifikan untuk
mencapai sumber dava manusia vang ungeul. Adapun tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi vang
dimiliki oleh peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokrafis serta bertanggung jawab (Rohim,
2021).

Sebagai pendidik, saya merasa perlu kembali
menghidupkan esensi mendalam dari pendidikan vaitu rasa
cinta, cinta dalam artian disini ialah rasa ketertarikan dan
mencintai apa yang akan mereka pelajari. Hal ini sejalan
dengan Kurikulum wvang digaungkan oleh Menteri Agama
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Republik Indonesia Bapak Prof. Dr. K. H. Nasaruddin Umat, MA
yaitu Kurikulum Berbasis Cinta. Kurikulum Berbasis Cinta
muncul sebagai alternatif penting untuk memperkuat iklim
afektif melalui penghormatan terhadap martabat siswa
(Kementerian Agama Rebuplik Indonesia, 2024). Kurikulum
Berbasis Cinta bukanlah kurikulum yang lemah lembut tanpa
arah, melainkan kurikulum yang menempatkan kemanusiaan
sebagai sumbu utama pembelajaran, menghargai rasa ingin
tahu, memberi ruang atas kegagalan, dan menghidupkan
semangat kolaborati bukan kompetitif semata.

Nilai cinta menjadi akar dari segala perilaku positif, karena
cinta tumbuh rasa kasih, empati, dan penghargaan terhadap
kehidupan (Shabrina, dkk, 2025). Toleransi mendorong
terciptanva sikap saling menghormati dalam keberagamaan,
sedangkan harmoni menciptakan suasana yang damai untuk
mendukung proses belajar yang sehat dan produktif. Ketiga
nilai inilah vang saling terhubung dan membentuk dasar yang
kuat wuntuk pendidikan yang humanis, inklusif, dan
berkelanjutan (Shorihatul, 2023). Dalam konteks matematika,
cinta di sini tidak berarti membiarkan peserta didik abai
terhadap logika, tetapi justru memangun logika yang tumbu
dari rasa ingin tahu yang hangat. Seperti contohnya saat saya
mengajarkan konsep matriks, saya mengaitkan pembahasan
dengan pengalaman nyata peserta didik: tentang bagaimana
perubahan terjadi secara perlahan, bagaimana akumulasi kecil
membentuk dampak besar, sama halnya dengan proses belajar
manusia yvang bertumbuh sedikit demi sedikit. Dari percakapan
sederhana itu, mereka mulai akan menyadari bawahsannya
data dan angka bukan sekedar angka mati vang dapat dihitung
saja, melainkan representasi dari kehidupan manusia itu
sendiri. Inilah titik dimana pembelajaran matematika akan
menjadi bermakna ketika ia hadir untuk menjelaskan realitas
bukan sekedar untuk menjawab soal.
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Penerepan kurikulum berbasis cinta ini tidak sepenuhnya
membantu peserta didik dalam hal numerasi namun
setidaknya karakter peserta didik akan tumbuh menjadi jiwa
yang memiliki rasa empati serta toleransi, sikap saling
menghormati dalam keberagaman. Penerapan Kkurikulum
berbasis cinta mendorong pendidik untuk merancang
pembelajaran yang bersifat partisipatif. Dalam konteks ini,
peserta didik diberi ruang untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri, berdialog dengan temannva dan menguji
pemahamannya dalam suasana yang saling menghargai.
Pendidik hadir bukan sebagai pusat kebenaran, melainkan
sebagai fasilator yang membuka jalan bagi peserta didik untuk
berpikir, merasa dan menemukan sendiri makna dari konsep
yang dipelajarai.

Kurikulum berbasis cinta juga mendorong kita sebagai
pendidik untuk tidak sekedar mentransfer rumus, melainkan
juga menyentuh nurani peserta didik. Hal ini mencakup cara
pendidik member1 umpan balik yang membangun,
menciptakan ruang yang aman untuk bertanya, dan mengakui
proses belajar sebagai perjalanan yang tidak selalu linier, yang
selama ini pelajaran matematika kerap dianggap sebagai
momok dan membosakan dengan pendekatan kurikulum
berbasis cinta yang memanusiakan diharapkan kita
menjadikannya sebagai ruang penyubur nalar dan nurani
Cinta dalam pembelajaran matematika bukan hanya slogan,
melainkan sikap pedagogis vang hadir dalam setiap pilihan
kurikulum, strategi mengajar, hingpga evaluasi vang lebih
empatik (Azmidar, 2025). Dengan adanya kurikulum baru
kurikulum berbasis cinta ini diharapkan peserta didik dalam
hal kemampuan numerasi menjadi meningkat serta karakter
akan saling menghormati antar sesama manusia akan terwujud
dan terbentuk sempurna, peserta didik tidak hanya paham dan
memahami pelajaran namun akan cinta dan mencintai
pelajaran seperti ia mencintai dirinya sendiri atau orang
tersayang. Kurikulum ini tidak akan berjalan sempurna jika
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tidak ada kolaborasi antar guru, pemerintah, masyarakat,
peserta didik serta orang tua untuk saling mendukung satu
sama lain, saling mengerti satu sama lainnya serta saling bahu
membahu membangun Bangsa yang kita cintai yaitu Bangsa
Indonesia,
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INOVASI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR:
DARI KONSEP KE PRAKSIS
TRANSFORMASIONAL

Idham Kholid, 5.Pd.L, M.Pd.?
Institut Miftahul Huda Subang

“Inovasi pembelajaran matematika 5D mengubah momok angka
menjadi petualangan logika yang mengasyikkan bagi siswa”

Matematika di Sekolah Dasar bukan sekadar mata
pelajaran tentang angka dan perhitungan. la berperan
sebagai fondasi utama dalam membentuk kemampuan berpikir
lopis, sistematis, dan kritis pada peserta didik sejak dini
Kemampuan ini menjadi bekal esensial bagi anak untuk
memahami dunia sekitarnya dan menyelesaikan berbagai
persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

=

* Penulis lahir di Subang, 06 Maret 1995, merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah [PGMI),
Fakultas Tarbiyah Institut Miftahul Huda Subang, menyelesaikan
studi §1 di PGMI FTK UIN SGD Bandung tahun 2016 dan
menyelesaikan 52 di Pascasarjana Magister PGMI UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang tahun 2018.
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Oleh karena itu, kualitas pembelajaran matematika di
jenjang ini menentukan kesiapan anak menghadapi tantangan
vang lebih kompleks di masa depan.

Namun, realita di banyak ruang kelas masih menunjukkan
praktik pembelajaran yang cenderung konvensional dan
mekanistik. Matematika sering diajarkan sebagai serangkaian
rumus hafalan dan prosedur baku yang terlepas dari konteks
nyata. Pendekatan seperti ini tidak jarang menimbulkan
kecemasan, kebosanan, bahkan kesan bahwa matematika
adalah ilmu yang sulit dan tidak berguna. Akibatnya, banyak
siswa yvang mengalami kesulitan memahami konsep secara
mendalam dan mengaplikasikannya.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sebuah
pergeseran  paradigma dalam  mengajar  matematika.
Paradipma baru ini menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan matematika sebagai alat bernalar. Fokusnya
bergerak dari "bisa menghitung” menuju "bisa memahami dan
memaknai” Inovasi dalam metode, media, dan pendekatan
menjadi kunci untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih
hidup, kontekstual, dan menyenangkan.

Landasan Konseptual Inovasi Pembelajaran Matematika
5D

Setiap inovasi yang efektif harus berdiri di atas fondasi
teori yang kuat. Dalam konteks pembelajaran matematika SD,
landasan konseptual utama berasal dari teori konstruktivisme.
Teori ini meyakini bahwa pengetahuan tidak diterima secara
pasif, melainkan dibangun secara aktif oleh siswa berdasarkan
pengalaman dan interaksinya dengan dunia sekitar. Oleh
karena itu, peran guru bergeser dari pemberi informasi
menjadi fasilitator yang menyediakan pengalaman belajar
bermakna. Proses ini memungkinkan siswa menemukan dan
memahami konsep matematika dengan caranya sendiri.
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Selanjutnya, hakikat matematika di tingkat sekolah dasar perlu
dipahami secara tepat. Matematika SD seharusnya dipandang
sebagai ilmu tentang pola, hubungan, dan logika yvang ada di
sekitar kehidupan anak. la juga merupakan bahasa simbol yang
digunakan untuk mendeskripsikan berbagai fenomena secara
ringkas dan akurat. Pemahaman ini menegaskan bahwa
pembelajaran harus bermula dari hal-hal yang konkret dan
kontekstual sebelum menuju ke yang abstrak Dengan
demikian, matematika tidak lagi terasa sebagal sesuatu yang
asing, melainkan bagian dari cara memahami realita.

Berdasarkan landasan filosofis tersebut, prinsip-prinsip
utama inovasi pembelajaran matematika dapat dirumuskan
Prinsip pertama adalah pembelajaran harus berpusat pada
siswa [student centered), di mana minat, kecepatan, dan gava
belajar mereka menjadi  pertimbangan utama. Kedua,
pembelajaran perlu bersifat kontekstual dan bermakna dengan
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Prinsip
lain vang penting adalah menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (joyful learning) untuk mengurangi kecemasan
dan meningkatkan keterlibatan. Selain itu, pendekatan
diferensiasi diperlukan untuk mengakomodasi keragaman
kemampuan yang ada di dalam satu kelas.

Inovasi ini juga mendapatkan ruang yang lebih luas dalam
kerangka Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan
pada pencapaian kompetensi vang esensial melalui Capaian
Pembelajaran (CP) vang fleksibel. Fleksibilitas ini memberi
kebebasan bapi purn untuk berinovasi dalam metode dan
konteks pengajaran. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) menjadi wahana ideal untuk mengintegrasikan
matematika dalam pemecahan masalah dunia nyata.

Pendekatan teaching at the right level juga sejalan dengan
inovasi, yang menuntut pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat pemahaman aktual siswa, bukan sekadar tingkat
kelasnya.
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Bentuk-Bentuk Inovasi Pembelajaran Matematika SD
(Dari Teori ke Model)

Berdasarkan landasan konseptual yang telah dijelaskan,
inovasi pembelajaran dapat diwujudkan melalui berbagai
pendekatan yang sistematis. Salah satunya adalah Pendekatan
Realistic Mathematics Education [RME), yang menggunakan
masalah kontekstual dari dunia nyata sebagai titik awal
pembelajaran. Misalnya, konsep pecahan dapat diperkenalkan
melalui kegiatan membagi kue atau pembagian kelompok
dalam permainan. Pendekatan ini memungkinkan siswa
membangun konsep matematika secara mandiri sebelum
diperkenalkan dengan notasi dan rumus formal. Pendekatan
berbasis masalah (PEL) dan proyek (PjBL) juga efektif dalam
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa diajak
menyelidiki suatu permasalahan autentik, seperti merancang
denah kelas atau menghitung anggaran untuk acara sekolah,
yang mengharuskan mereka mengaplikasikan berbagai konsep
matematika secara terpadu.

Selain pendekatan, terdapat beragam mode]l dan metode
inovatif yang dapat langsung diterapkan di kelas. Penggunaan
alat perapa manipulatif seperti blok Dienes, kartu bilangan,
atau manik-manik membantu siswa memahami konsep abstrak
melalui benda konkret, Mathematical games dan gamifikasi—
seperti permainan papan, teka-teki angka, atau kuis
interaktifF—dapat meningkatkan motivasi dan daya ingat siswa
dengan menyisipkan elemen tantangan dan hadiah.

Metode Mathematical Storytelling dan Etnomatematika
memperkaya pembelajaran dengan memasukkan cerita atau
mengkaji pola matematika dalam budaya lokal, seperti pola
seometris pada anyaman atau ukuran dalam resep tradisional.

Perkembangan teknologi juga menawarkan banyak
peluang untuk inovasi. Media digital vang tepat guna, seperti
aplikasi GeoGebra untuk eksplorasi geometri atau platform
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pembelajaran adaptif, dapat memberikan umpan balik instan
dan personalisasi pengalaman belajar. Namun, teknologi bukan
satu-satunya jalan; inovasi dengan media sederhana dan
barang bekas (kardus, tutup botol, biji-bijian) tetap sangat
efektif dan mudah diakses. Pengenalan pemikiran
komputasional dan coding sederhana juga dapat dimulai di 5D
untuk melatih logika, pola, dan penyusunan algoritma, yang
merupakan dasar dari berpikir matematis. Dengan
memadukan berbagai bentuk inovasi ini, osurn dapat
menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih
dinamis dan beragam. Kunci keberhasilannya terletak pada
kesesuaian antara pilihan metode dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, serta sumber daya wang tersedia
Kombinasi yang tepat antara pendekatan kontekstual, metode
interaktif, dan dukungan teknologi akan membawa matematika
lebih dekat dengan kehidupan dan pemahaman siswa.

Studi Kasus dan Implementasi dalam Berbagai Muatan
Matematika SD

Agar teori dan model inovasi dapat dipahami secara nyata,
berikut contoh penerapannya dalam muatan matematika SD
sesuai fase Kurikulum Merdeka. Pada Fase A (Kelas 1-2),
inovasi dapat dimulai dari pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan. Siswa diajak bermain peran di “warung
sederhana” dengan menggunakan uang mainan atau benda-
benda konkret seperti buah-buahan plastik. Melalui aktivitas
jual-beli ini, mereka memahami konsep operasi hitung secara
bermakna, bukan sekadar menghafal. Penggunaan blok Dienes
atau manik-manik juga membantu visualisasi bilangan,
memudahkan transisi dari pemahaman konkret menuju
abstrak. Beranjak ke Fase B (Kelas 3-4), pembelajaran
perkalian dan pembagian dapat didesain secara inovafif.
Konsep perkalian sebapai penjumlahan berulang dapat
divisualisasikan dengan membuat array menggunakan stik es
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krim atau biji-bijian. Siswa juga bisa diajak bermain kartu
perkalian yang dirancang seperti permainan memory atau snap
untuk meningkatkan kecepatan dan ketepatan berhitung
dengan cara yang menyenangkan. Untuk konteks vang lebih
luas, sebuah proyek kecil "Pasar Kelas" dapat diadakan, di
mana siswa harus menghitung total barang, menentukan harga
satuan, dan membagi keuntungan secara berkelompok.

Pada Fase C (Kelas 5-6), konsep vang lebih kompleks
seperti peometri dan pecahan membutuhkan pendekatan yang
lebih aplikatif. Pembelajaran luas dan volume dapat
diintegrasikan dengan pendekatan STEM melalui proyek
Merancang Kemasan Produk. Siswa diminta mendesain
kemasan sederhana untuk suatu  produk, kemudian
menghitung kebutuhan karton, serta estimasi biavanyva
Sementara itu, pembelajaran pecahan dan desimal dapat
dilakukan dengan konteks memasak menggunakan resep, di
mana siswa harus mengonversi atau membagi takaran bahan
untuk jumlah porsi vang berbeda.

Inovasi juga dapat diwujudkan melalui integrasi denpan
mata pelajaran lain dalam pembelajaran tematik. Misalnya,
saat mempelajari siklus air dalam [PA, siswa dapat
mengumpulkan dan mengolah data curah hujan dalam bentuk
tabel dan diagram.

Dalam materi [PS tentang denah lingkungan, konsep skala
dan pengukuran sudut dapat diaplikasikan, Pendekatan seperti
ini menunjukkan bahwa matematika bukanlah ilmu yang
terisolasi, melainkan alat yang sangat berguna untuk
memahami dan menganalisis berbagai fenomena dalam
kehidupan sehari-hari.
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MENJALIN BENANG MERAH

KONSEP MATEMATIKA:
INOVASI PEMBELAJARAN DARI

SD KE SMA YANG MENARIK
DAN KONTEKSTUAL

Manaek Maruhum Siburian, $.Pd.,Gr.%

SMA Negeri 1 Merauke

"Pembelajaran matematika lintas jenjang harus
dirancanyg inovatif, kreatif, dan kontekstual agar konsep
dari 5D hingga SMA terhubung bermakna”

Matenmtika merupakan ilmu dasar yang membimbing
manusia berpikir logis, sistematis, dan kritis, Namun,
dalam praktik pendidikan, pembelajaran matematika sering
kali terasa terpisah antara satu jenjang dan jenjang lainnya.
Siswa yang telah mempelajari konsep-konsep pecahan di
sekolah dasar, misalnya, belum tentu memahami kaitannya

 Penulis lahir di Tanjung Morawa kabupaten Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara, 06 April 1980, merupakan guru mata
pelajaran Matematika di sekolah SMA Negeri 1 Merauke, sejak tahun
2006 sampai sekarang, menyelesaikan studi  S1Pendidikan
Matematika di STKIP Riama tahun 2005, menyelesaikan PPG Dalam
Jabatan di Pascasarjana Prodi Pendidikan Matematika Universitas
Flores tahun Z023.
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dengan rasio, perbandingan, atau fungsi pada jenjang yang
lebih tinggi. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan
pedagogis vang perlu dijembatani melalui desain pembelajaran
yang berkesinambungan. Kurikulum Merdeka memberi ruang
bagi guru untuk berkreasi, menyesuaikan pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik dan konteks lokal. Dalam
semangat tersebut, penting bagi pendidik untuk menjalin
benang merah antarjenjang pembelajaran matematika,

sehingpa siswa dapat melihat bahwa apa yang mereka pelajari
di 5D adalah fondasi dari pengetahuan di SMP dan SMA.

Pembelajaran matematika yang menarik, inovatif, dan
kontekstual tidak hanya menekankan hasil akhir berupa
keterampilan  berhitung,  melainkan ~ menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills), sikap reflektif, serta keterampilan membentuk konsep
dengan kehidupan nyata.

Konsep Dasar: Matematika Sebagai Jalinan Pengetahuan

Matematika bukan kumpulan topik yvang berdiri sendiri. la
adalah ide sistem yang saling terhubung, di mana satu konsep
menjadi dasar bagi konsep lainnya. Pemahaman angka dan
operasi di 5D menjadi fondasi untuk aljabar di SMP, vang
kemudian berkembang menjadi fungsi analisis di SMA.

Keterkaitan ini dapat digambarkan sebagai rantai
pembelajaran spiral, di mana setiap jenjang tidak mengulang
materi, tetapi memperdalam dan memperluasnya. Misalnya: 1)
Di SD, siswa mengenal bangun datar dan ruang secara konkret
melalui benda sekitar. 2) Di SMP, konsep itu berkembang
menjadi transformasi geometri dan teorema Pythagoras. 3) Di
SMA, siswa menpgunakan dasar itu untuk mempelajari
trigonometri dan kalkulus dasar.
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Dengan memahami struktur spiral ini, puru dapat
merancang pembelajaran yang menghubungkan pengalaman
lama siswa dengan tantangan baru, menciptakan alur belajar
yang berkesinambungan dan bermakna.

Inovasi Pembelajaran Matematika di Setiap Jenjang

1. Sekolah Dasar (SD): Matematika yang Hidup di Sekitar
Anak

Pada tahap ini, dunia anak masih konkret
Pembelajaran sebaiknya berbasis penpgalaman langsung
melalui Learning by Deing. Anak diajak mengukur tinggi
meja, luas lantai kelas, atau volume udara di botol.

Inovasi yang dapat diterapkan: a) Menggunakan
permainan edukatif berbasis pengukuran dan banpgun
datar. b) Mengintegrasikan seni dan matematika, misalnya
menggambar pola simetri pada daun atau kain lokal. c)
Memanfaatkan teknologi sederhana seperti Kahoot Kids
atau Measure App untuk pengukuran digital.

Pendekatan ini membentuk dasar kognitif dan afektif
bahwa matematika adalah alat untuk memahami dunia.

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP): Menemukan Pola
dan Keindahan Matematika

Dalam peningkatan ini, siswa mulai berpikir lebih
abstrak. Pembelajaran dapat diarahkan pada penemuan
konsep (discovery learning) dengan tekanan keterkaitan
antara matematika dan budaya.

Inovasi yang bisa dilakukan: a) Membuat proyek "Batik
dan Geometri” di mana siswa meneliti simetri dan pola
bilangan pada motif lokal b) Mengpunakan GeoGebra
untuk memvisualisasikan transformasi dan grafik «c)
Menyusun mini riset tentang pola bilangan dalam
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kehidupan (misal: deret kursi, ubin lantai, susunan bunga).

Model kolaboratif ini menumbuhkan kemampuan
komunikasi matematis dan kerja sama tim. Guru tidak lagi
menjadi  pusat informasi, tetapi fasilitator yang
membimbing siswa menemukan makna di balik setiap
angka.

3. Sekolah Menengah Atas (SMA): Matematika untuk
Memecahkan Masalah Nyata

Pembelajaran matematika di  SMA  menuntut
pemahaman tingkat tinggi dan kemampuan berpikir kritis.
Siswa diharapkan tidak hanva menguasai rumus, tetapi
juga mampu menerapkan konsep untuk menganalisis dan
menemukan solusi.

Model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan:

a. Project-Based Learning (PjBL): Siswa mendesain
“Taman Parabola Sekolahku" menggunakan fungsi
kuadrat.

b. Kolaborasi Digital: Menggunakan Desmos, Excel,
dan Canva untuk membuat data simulasi.

c. Inkuiri Kontekstual: Meneliti fenomena lokal,
seperti pola suhu, curah hujan, atau pertumbuhan

tanaman, lalu memodelkannya dengan fungsi
matematika.

Pembelajaran ini tidak hanya menumbuhkan literasi
numerasi, tetapi juga literasi data dan teknologi, sejalan
dengan tuntutan abad ke-21.
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Keterpaduan Konsep: Jembatan dari Konkret ke Abstrak

Kunci keberhasilan pembelajaran sepanjang kedalaman
terletak pada pemetaan konsep yang konsisten dan berjenjang.
Berikut contoh benang merah konsep matematika yang dapat
dijaga;

Dengan menjaga kesinambungan ini, pguru dapat
membantu siswa melihat keindahan struktur matematika

sebagai jalinan ide yang berkembang seiring usia dan
kemampuan berpikir mereka.

Pendekatan Kreatif dan Kontekstual

Agar pembelajaran matematika bermakna, guru harus
mengajarkan konsep dengankontekskehidupansiswa.
Beberapa strategi yang dapat diterapkan di semua jenjang:

1. Pembelajaran Kentekstual (CTL): Mengaitkan topik
matematika dengan situasi nyata di lingkungan siswa,
seperti perhitungan luas kebun, skala peta, atau pola
bangunan rumah adat.

2. Pendekatan STEAM: Menggabungkan matematika
dengan sains, teknologi, seni, dan rekayasa.

3. Penggunaan Proyek Kolaboratif: Mendorong siswa
bekeria dalam kelompok lintas minat untuk
menciptakan karya matematis.

4. Refleksi dan Literasi Visual: Memberikan ruang bagi

siswa menulis jurnal reflektif atau membuat infografik
matematika.

Kreativitas guru menjadi penentu keberhasilan. Guru tidak
hanva mengajarkan rumus, tetapi juga menggugah rasa ingin
tahu dan keberanian siswa untuk bereksperimen.
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Pemanfaatan Teknologi Digital

Inovasi pembelajaran tidak bisa lepas dari teknologi.

Dengan platform digital, matematika menjadi lebih interaktif
dan menarik.

Contohnya: GeoGebra dan Desmos untuk eksplorasi fungsi,
Padlet untuk curah ide dan refleksi siswa, Quizizz / Kahoot
untuk evaluasi interaktif, Canva untuk wvisualisasi konsep
matematika dan proyek kreatif,

Teknologi bukan pengganti puru, melainkan jembatan
untuk menikmati pengalaman belajar,

Makna Pembelajaran Bagi Peserta Didik

Ketika siswa mampu memahami konsep matematika
dengan kehidupan nyata, maka belajar menjadi bermakna.
Mereka tidak lagi bertanya "untuk apa belajar matematika?",
karena penjelasannya tampak dalam pengalaman sehari-hari:
menghitung luas kebun, membaca prafik ekonomi, atau
memperkirakan waktu perjalanan,

Dengan pendekatan lintas level yang inovatif, siswa akan:
Memahami matematika sebapgai bagian dari kehidupan,
Menumbuhkan rasa ingin tahu dan percaya diri, Berpikir
keterampilan berpikir tingkat tinggi, Memandang matematika
bukan sekadar pelajaran, melainkan cara berpikir.

Matematika yang menarik, inovatif, dan kontekstual hanya
dapat terwujud bila setiap jenjang pendidikan saling terhubung
dalam visi yang sama. Pembelajaran vang dimulai dari
pengalaman konkret di SD, terjadi secara konseptual di SMP,
dan diterapkan secara kreatif di SMA akan melahirkan peserta
didik yang berpikir logis, kreatil, dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Menjalin benang merah konsep matematika
bukan hanyva sekedar menyatukan kurikolum, melainkan
membangun perjalanan berpikir manusia dari beton menuju
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abstrak, dari mengamati menuju mencipta. “Matematika bukan
hanya tentang mencari jawaban yang benar, tetapi tentang
menemukan makna di balik setiap perhitungan kehidupan.”
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PERAN MATEMATIKA

DALAM KECERDASAN BUATAN:
PERSPEKTIF PENDIDIKAN

Farid Imroatus Sholihah, 5.51., M.Pd.”

Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

"Matematika menjadi fondasi utama kecerdasan buatan
sekaligus kunci pendidikan modern untuxk membangun
kemampuan berpilar kritis, adaptif, dan inovatif”

Pendahuluan

erkembangan tekneologi digital telah membawa kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/AI) menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari termasuk di dunia pendidikan. Al
membantu  proses  belajar-mengajar  melalui  sistem
pembelajaran adaptif, chatbot edukatif, hingga analisis data
peserta didik. Namun, kemampuan Al yang canggih tidak

7 Penulis lahir di Tulungagung, 9 Juni 1989, merupakan Dosen
di Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Universitas [slam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, menyelesaikan studi 51 Matematika di Universitas
Negeri Malang pada tahun 2011, menyelesaikan SZ Pendidikan
Matematika di Pascasarjana Universitas Negeri Malang tahun 2013.
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muncul secara instan. Di baliknya terdapat dasar ilmiah yang
kuat, yaitu matematika. Matematika bukan sekadar kumpulan
rumus atau perhitungan abstrak, tetapi merupakan bahasa
formal yang memungkinkan pemrosesan, pemodelan, dan
pengambilan keputusan dalam Al

Dalam ranah pendidikan, pemahaman tentang hubungan
antara matematika dan Al tidak hanya diperlukan oleh
pengembang teknologi, tetapi juga oleh pendidik dan peserta
didik agar mereka mampu memahami aplikasi matematika
dalam konteks teknologi modern serta mempersiapkan
kompetensi yang relevan untuk masa depan yang semakin
digital. Al dibangun di atas sejumlah cabang matematika yang
saling terkait dan berfungsi sebagai tulang punggung teoritis.
Salah satu cabang utama adalah aljabar linier, yang digunakan
untuk merepresentasikan data dalam bentuk vektor dan
matriks. Representasi ini penting karena data digital seperti
gambar, teks, ataupun audio harus dikonversi ke bentuk
numerik agar dapat diproses oleh algoritma Al. Manipulasi
matriks juga menjadi dasar untuk metode pembelajaran yang
kompleks seperti principal component analysis atau jaringan
saraf tiruan.

Selanjutnya, kalkulus (termasuk turunan dan integral]
memainkan peran penting dalam proses pembelajaran model
Al. Model jaringan saraf biasanya dilatih menggunakan
backpropagation, suatu algoritma yang sangat bergantung
pada konsep turunan untuk memperbaiki parameter model
dan meminimalkan kesalahan (loss). Tanpa pemahaman
kalkulus, kemampuan model Al untuk belajar dari data akan
sangat terbatas. Selain itu, statistika dan probabilitas sangat
penting dalam Al, terutama ketika bekerja dengan data yang
tidak pasti atau variatif. Probabilitas digunakan untuk prediksi,
penilaian risiko, pengambilan keputusan, dan pemodelan
ketidakpastian misalnya dalam metode pembelajaran bayesian
atau prediksi berbasis model statistik.
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Algoritma Al mulai dari machine learning hingga deep
learning secara formal dirumuskan melalui persamaan
matematis. Machine learning mengandalkan optimisasi
matematis untuk mencari parameter terbaik dari sekumpulan
kemungkinan solusi. Untuk membuat model lebih akurat,
teknik optimisasi matematis sangat diperlukan dalam melatih
model agar dapat menyesuaikan diri terhadap pola data yang
kompleks. Sebagai contch, jaringan saraf tiruan (artificial
neural networks) memanfaatkan matematika untuk merancang
fungsi aktivasi dan hubungan antar unit pemroses. Fungsi-
fungsi tersebut ditentukan berdasarkan prinsip matematis
yvang memungkinkan sistem AI melakukan generalisasi dari
data pelatihan ke situasi nyata. Selain itu, matematika juga
membantu Al menangani data berdimensi tinggi vang sering
kali kompleks dan besar volumenya. Teknik sepert
dimensionality reduction memungkinkan model tidak hanya
efisien secara komputasi, tetapi juga efektif dalam menangkap
pola esensial dalam data,

Dalam konteks pendidikan, keterkaitan antara matematika
dan Al memiliki implikasi terhadap kurikulum. Pendidikan
matematika harus berkembang dari sekadar mengajarkan
prosedur perhitungan menjadi pemahaman konsep yvang kuat
vang relevan dengan aplikasi nvata Al Misalnya, pemahaman
statistik dan probabilitas sangat penting untuk analisis data
keterampilan yang makin dibutuhkan di era digital.

Integrasi topik-topik matematika vang relevan dengan Al
dalam kurikulum pendidikan formal dapat mempersiapkan

stswa untuk memahami teknologi kompleks vang mereka akan
temui di masa depan. Hal ini juga membantu membangun
kemampuan berpikir kritis, logika, serta penyelesaian masalah
kompetensi penting bagi penerasi mendatang.

Pemanfaatan Al dalam pendidikan matematika juga dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan
efektif. Sistem pembelajaran berbasis Al dapat menyesuaikan
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materi dan soal sesuai dengan kebutuhan individual siswa dan
memberikan umpan balik otomatis berdasarkan kesalahan
vang dilakukan. Hal ini sangat membantu terutama dalam
memahami konsep matematika yvang sering dianggap abstrak.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al
dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan
pemahaman konsep serta persepsi positif peserta didik
terhadap mata pelajaran ini. Misalnya, penggunaan sistem
pembelajaran  adaptif dapat mendukung pemahaman
matematika vang kompleks dengan memberikan aktivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
Selain itu, teknologi Al seperti chatbots dan alat bantu
interaktif lainnya juga dapat membantu mahasiswa atau siswa
menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah dalam
matematika secara real-time, sehingga proses belajar menjadi
lebih dinamis dan responsif. Terdapat beragam persepsi dari
peserta didik terhadap penggunaan Al dalam konteks
pembelajaran matematika. Beberapa studi menunjukkan
bahwa mahasiswa calonn guru matematika memiliki persepsi
positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran,
meskipun pengetahuan mereka tentang konsep Al masih
terbatas dan membutuhkan penguatan lebih lanjut.

Namun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa terdapat
tantangan signifikan dalam mengintegrasikan Al dalam
pendidikan. Beberapa peserta didik mungkin masih ragu atau
enggan mengadopsi Al secara penuh, karena mereka tetap
menghargai interaksi langsung dengan pendidik dan
menghadapi kekhawatiran tentang ketergantungan teknologi.
Peran guru juga mengalami transformasi seiring dengan
masuknya Al ke dalam pendidikan. Guru tidak hanya menjadi
penvampai materi, tetapi juga fasilitator dan pembimbing yang
harus memahami bagaimana Al dapat digunakan secara efektif
dalam proses pembelajaran. Karena itu, pengembangan
kompetensi puru terkait Al menjadi penting agar mereka
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mampu mengintegrasikan alat teknologi ini dalam strategi
pengajaran. Selain itu, pendidik juga perlu menekankan etika
penggunaan Al dan keterampilan berpikir kritis agar
pengpunaan teknologi tidak semata menjadi cara instan untuk
menyelesaikan tugas, tetapi sebagai alat yang memperkaya
pemahaman peserta didik.

Kesimpulanya matematika merupakan fondasi penting
dalam pengembangan dan penerapan kecerdasan buatan.
Melalui pemahaman konsep matematika yang kuat, seperti
aljabar linier, kalkulus, statistika, dan optimisasi, Al dapat
berkembang dan diaplikasikan secara efektif dalam pendidikan
dan berbagai bidang lain. Dalam perspektif pendidikan, penting
bagi kurikulum untuk mengintegrasikan konsep-konsep
matematika vang relevan dengan Al serta membekali siswa
dengan keterampilan yang mendukung pemahaman teknologi
modern.

Al tidak hanya penting sebagai objek studi, tetapi juga
sebagai alat bantu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika itu sendiri. Integrasi yang bijaksana antara
matematika dan Al dapat membantu peserta didik menghadapi
tantangan abad ke-21 dengan kesiapan yang lebih baik serta
keterampilan berpikir kritis dan inovatif.
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GADGET DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA:

SEBUAH KAJIAN PENDIDIKAN

Maria Wilda Malo, M.Pd.?

Universitas Stella Maris Sumba, Indonesia

“Gerakan yang terstruktur dalam pencak silat dapat melatih anak
untuk belajar kelincahan, keseimbangan dan koordinasi yang
merupakan keterampilan motorik dasar”

Kemaiu;m teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa dampak yang luas dalam berbagai bidang
kehidupan, salah satunya di sektor Pendidikan. Perkembangan
ini ditandai dengan semakin meningkatnya penggunaan gadget
yang kini dapat diakses secara mudah oleh peserta didik.
Berbagai fitur yang tersedia pada gadget, termasuk aplikasi
pembelajaran dan media interaktif, memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai sarana penunjang proses pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran matematika (Hisvam &

5 Penulis lahir di Waikabubak, 27 Mei 1995, merupakan Dosen
di Program Studi Bisnis Digital, Fakultas Ekonomi, Universitas Stella
Maris Sumba, menyelesaikan studi 81 di Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta tahun 2017, dan menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan di Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakart tahun 2020.
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Pamungkas, 2016; Nugroho, 2020). Dalam dunia pendidikan,
gadget telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
aktivitas sehari-hari peserta didik. Perangkat ini digunakan
untuk mencari informasi, berkomunikasi, mengakses media
sosial, serta menikmati berbagai bentuk hiburan digital
Namun, pemanfaatan gadget dalam praktiknya tidak selalu
selaras dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan gadget yang
tidak terkontrol cenderung lebih berorientasi pada aktivitas
hiburan dibandingkan pada kegiatan akademik, sehingga
berpotensi mengganggu konsentrasi dan efektivitas belajar
peserta didik, khususnya pada mata pelajaran matematika
[Padmadewi dkk., 2018; Rahmatia & Azis, 2024).

Matematika sendiri masih sering dipersepsikan sebagai
mata pelajaran vang sulit oleh peserta didik. Karakteristik
matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, serta penuh
dengan simbol dan rumus menuntut pemahaman konsep yang
mendalam, kemampuan berpikir logis, dan latihan yang
berkelanjutan (Mustakim, 2020). Dalam kondisi tersebut,
penggunaan gadget secara berlebihan dapat menjadi faktor
penghambat, terutama ketika waktu belajar tergantikan oleh
aktivitas digital vang tidak mendukung pembelajaran. Selain
itu, paparan layar yang berlebihan juga dapat berdampak pada
pola tidur dan konsentrasi belajar, yvang pada akhirnya
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Di sisi lain,
gadget juga memiliki potensi positil apabila dimanfaatkan
secara tepat dan terarah. Berbagai aplikasi pembelajaran, video
edukatif, serta platform digital interaktif dapat membantu
peserta didik memahami konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami
(Pratiwi & Suryadi, 2021). Oleh karena itu, permasalahan
utama bukan terletak pada keberadaan gadget itu sendiri,
melainkan pada pela dan intensitas pengpunaannya dalam
kehidupan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil Uji statistik
diketahui bahwa terdapat pengaruh vang bermakna antara
penggunaan gadget dan hasil belajar matematika. Hal ini
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mengindikasikan bahwa penpgunaan gadget memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Waikabubak. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya wyang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi digital secara tepat dapat
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar peserta
didik (Arsyad, 2017; Widodo & Wahyudin, 2022).

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
intensitas dan kualitas pemanfaatan padpet secara positif,
seperti untuk mengakses materi pembelajaran, menonton
video pembelajaran, atau mengpunakan aplikasi edukatif, maka
semakin baik pula hasil belajar matematika siswa. Sebaliknya,
penggunaan gadget yang tidak terarah dan lebih berfokus pada
aktivitas hiburan semata berpotensi memberikan dampak
negatif terhadap pencapaian akademik siswa, Oleh karena itu,
peran guru dan orang tua menjadi sangat penting dalam
membimbing serta menparahkan peserta didik apar
memanfaatkan padget secara bijak, terkontrol, dan produktif
guna mendukung proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran matematika (Suryadi, 2020). Selain itu, hasil uji
koefisien determinasi menunjukkan bahwa penggunaan gadget
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika,
meskipun kontribusi tersebut tidak sepenuhnyva dominan.
Berdasarkan hasil kajian vang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan gadget memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa
di SMP Negeri Satu Waikabubak. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan gadget secara tepat dan terarah dapat
mendukung proses pembelajaran serta berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar matematika siswa.

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan
perfimbangan bagi guru dan orang tua dalam membimbing

serta mengarahkan peserta didik agar menggunakan gadget
secara bijak dan produktif untuk mendukung kegiatan belajar.
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Adapun saran bagi kajian selanjutnya adalah dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, serta memperluas
cakupan populasi dan subjek kajian agar diperoleh gambaran
yvang lebih komprehensif menpenai faktor-faktor wyang
memengaruhi hasil belajar matematika.
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PROSES PENDIDIKAN MATEMATIKA:
REFLEKSI TANTANGAN, DINAMIKA,
DAN KEUNGGULAN PEMBELAJARAN
DI PERGURUAN TINGGI

&

Maria Trisna Sero Wondo, M.Pd.*?

Universitas Flores

“Proses pendidikan matematika di perguruan tinggi merefleksikan
tantangan kompieks, dinamika pedagogik, serta keunggulan strategis
dalam pengembangan berpikir kritis mahasiswa”

Pendidikan matematika di perguruvan tingegi memiliki peran
yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tinggi, seperti logika, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Di era pendidikan abad
ke-21, matematika tidak hanya dilihat sebapgai rangkaian
prosedur, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun cara
berpikir kritis dan reflektif vang sesuai denpan berbagai

=

? Penulis lahir di Maumere, 05 Maret 1990, merupakan Dosen
di Program Studi Pendidikan Profesi Guru, Bidang Studi Pendidikan
Matematika, Fascasarjana Universitas Flores, menyelesaikan studi 51
di Universitas Flores tahun 2012, menyelesaikan 52 di Pascasarjana
Prodi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta tahun
2016.
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konteks kehidupan dan profesi. Pembelajaran matematika di
perguruan tinggi harus mampu menjawab tantangan dari
kompleksitas materi, kemajuan teknologi digital, serta tuntutan
kompetensi global. Pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan
literasi numerasi, penggunaan teknelogi, dan keterampilan
berpikir kritis sebagai bagian dari pembelajaran bermakna.
Dengan demikian, melakukan refleksi terhadap proses
pendidikan matematika sangat diperlukan untuk memahami
tantangan, dinamika, serta keungpulan dalam pembelajaran di
perguruan tinggi

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan matematika
di perguruan tinggi adalah heterogenitas kemampuan awal
mahasiswa, Beragam latar belakang pendidikan, kualitas
pembelajaran matematika sebelumnya, serta sikap mahasiswa
terhadap matematika mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep abstrak akibat kurangnya pemahaman
konseptual pada jenjang pendidikan sebelumnya. Selain itu,
sifat abstrak dan formal dari matematika tingkat lanjut sering
menjadi hambatan dalam pembelajaran. Mahasiswa cenderung
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada pembuktian
matematis, definisi formal, dan pgeneralisasi konsep.
Pembelajaran matematika di perguruan tinggi masih
cenderung menggunakan pendekatan prosedural, sehingga
mahasiswa dapat menyelesaikan soal secara mekanis tetapi
tidak sepenuhnya memahami makna konseptual dari solusi
yang diperoleh,

Tantangan lainnya berkaitan dengan integrasi teknologi
dalam pembelajaran matematika. Meskipun teknologi digital
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya
tidak selalu berjalan optimal.
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Keterbatasan kompetensi digital dari dosen dan
mahasiswa serta ketimpangan akses teknologi masih menjadi
kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia serta dukungan institusional
yang berkelanjutan.

Pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi
terus mengalami dinamika seiring perkembangan paradigma
dalam pendidikan dan teknologi. Salah satu perubahan yang
signifikan adalah pergeseran dari pembelajaran berpusat pada
dosen menuju pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa,
Penelitian didaktik terbaru menunjukkan bahwa pendekatan
student-centered learning mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dan pemahaman terhadap konsep matematika
dengan lebih baik.

Pemanfaatan teknologi digital jupa berperan penting
dalam dinamika pembelajaran matematika. Penggunaan
learning management system, software matematika, serta
kecerdasan buatan (Al) memungkinkan visualisasi konsep
abstrak dan pembelajaran yang lebih personal. Integrasi Al
dalam pembelajaran matematika di pendidikan tinggi
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
konseptual dan efisiensi pembelajaran, meskipun tetap
memerlukan pengawasan pedagogik yang tepat. Selain itu,
dinamika pembelajaran matematika juga ditandai dengan
meningkatnya pendekatan kolaboratif dan interdisipliner.
Pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan konteks
STEM dan permasalahan nyata terbukti mampu meningkatkan
relevansi dan motivasi belajar. Ini menunjukkan bahwa
matematika tidak lagt diposisikan sebagai ilmu yang terisolasi,
melainkan sebagai alat berpikir lintas disiplin,

Di tengah berbagai tantangan, pembelajaran matematika
di perguruan tinggi memiliki keunggulan yang signifikan,
terutama dalam pengembangan higher order thinking skill
(HOTS). Matematika secara inheren melatih mahasiswa untuk
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menganalisis  masalah, mengevaluasi arpumen, dan
membangun  solusi secara  sistematis. Pembelajaran
matematika berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif mahasiswa,

Keunggulan lainnya terletak pada peran pendidikan
matematika dalam membentuk calon pendidik dan profesioanl
vang kompeten. Melalui pembelajaran yang menekankan
pemahaman konseptual dan pedagogik, mahasiswa pendidikan
matematika dapat meningkatkan keterampilan mengajar yang
efektif dan adaptif Kualitas pembelajaran matematika di
perguruan tinggi sangat menentukan kualitas guru matematika
yang dihasilkan. Selain itu. Lingkungan akademik perguruan
tinggi mendukung berkembangnya budaya ilmiah melalui
diskusi, penelittan, dan publikasi. Keterlibatan mahasiswa
dalam penelitian pendidikan matematika memperkuat
kemampuan berpikir ilmiah dan reflektif, yang menjadi modal
penting dalam pengembangan profesional berkelanjutan.

Refleksi terhadap proses pendidikan matematika di
tingkat perpguruan tinggi tidak bisa dipisahkan dari peranan
penting dosen sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator
pembelajaran. Dosen matematika di perguruan tinggi bukan
hanya berperan sebagai penvampai materi, melainkan juga
sebagai  [fasilitator yang membantu mahasiswa dalam
membangun pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep. Dalam hal ini, kompetensi pedapogik, profesional, dan
literasi digital dosen menjadi elemen kunei untuk menentukan
kualitas pembelajaran matematika.

Dosen diharapkan dapat mengubah konsep-konsep yang
abstrak menjadi representasi vang lebih konkret, visual, dan
sesual konteks tanpa mengurangi ketepatan matematisnya.
Pendekatan seperti multiple representations, scaffolding
kanseptual, dan penggunaan analogi matematis dapat
membantu mahasiswa mengatasi kesenjangan pemahaman
yang sering muncul pada materi yang lebih kompleks.
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Disamping itu, dosen perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk aktf
bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan proses berpikir
matematis mereka sendiri.

Perubahan paradigma pembelajaran juga mengharuskan
dosen untuk beralih dari metode ceramah ke pembelajaran
yang lebih interaktif dan reflektif Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based Learning), pembelajaran
berbasis proyek (Project-based learning), serta inguiry-based
learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. Dengan pendekatan
ini, mahasiswa tidak hanya belajar untuk menyelesaikan soal,
tetapi juga memahami alasan dibalik setiap langkah
penvelesaian serta keterakitan antar konsep matematika.

Aspek evaluasi dalam pembelajaran adalah komponen
vang tak terpisahkan dart proses pendidikan matematika di
perguruan tinggievaluasi yang efektif tidak hanya fokus pada
pengukuran hasil belajar di akhir, tetapi juga diperhatikan
dalam proses berpikir dan perkembangan pemahaman
mahasiswa. Penilaian vang lebih mengutamakan tes tertulis
sering kali tidak dapat secara menyeluruh mencerminkan
kemampuan matematis mahasiswa, terutama dalam hal
penalaran, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah
kompleks.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mendiversifikasi
bentuk penilaian melalui asesmen yang autentk, seperti tugas
proyek, portofolio, presentasi, dan refleksi tertulis. Asesmen
semacam ini memberikan lesempatan bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan  pemahaman  mereka secara  lebih
komprehensif serta melatih kemampuan berpiir tingkat tinggi.
Selain itu, umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan dari
dosen menjadi elemen penting dalam membantu mahasiswa
memperbaiki kesalahan konsep dan mengembangkan strategi
belajar yang lebih efektif.
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Evaluasi pembelajaran juga berperan sebagai sarana
refleksi bagi dosen dalam menilai efektivitas metode dan
strategi pembelajaran vang digunakan. Dengan melakukan
analisis terhadap hasil evaluasi secara sistematis, dosen dapat
mengidentifikasi kelemahan pembelajaran dan merancang
perbaikan vang berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai penialai sumatif, tetapi juga bersifat
formatif dan reflektif.

Secara keseluruhan, proses pendidikan matematika di
perguruan tingei merupakan sistem yang kompleks dan
dinamis, dipengaruhi oleh berbagai faktor pedagogik,
teknologi, dan institusional. Berbagai tantangan, mulai dari
heterogenitas mahasiswa hingga penerapan teknoloi,
memerlukan pendekatan reflektif dan inowvatif. Di sisi lain,
dinamika dan keunggulan pembelajaran  matematika
memberikan peluang besar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan profesionalisme lulusan.

Refleksi  wang  berkelanjutan  terhadap  proses
pembelajaran menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan matematika di perguruan tinggi. Kolaborasi antara
dosen, mahasiswa, lembaga, dan kebijakan pendidikan akan
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika vang
bermakna, adaptif, dan relevan dengan tuntutan zaman.
Dengan demikian, pendidikan matematika di perguruan tinggi
tidak hanya berperan sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga
berperan dalam membentuk penerasi pembelajar sepanjang
hayat yang kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.
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PEMODELAN MATEMATIKA
DALAM PEMBELAJARAN:
STUDI KASUS PENCEMARAN AIR
DAN PERHITUNGAN INDEKS

KUALITAS AIR SEBAGAI KONTEKS
BELAJAR MATEMATIKA

Agustina Purnami Setiawi, M.Pd.10

lUniversitas Stella Maris Sumba

"Pemodelan matematika berbasis studf kasus pencemaran

air dan perhitungan IKA/WQI meningkatkan pemahaman

matematika terapan, literasi data, interpretasi kualitas air,
serta kemampuan angumentas:”

10 Penulis lahir di Desnpasar, 20 Agustus 1986, merupakan
Dosen di Program Studi Teknik Lingkungan, Universitas Stella Maris
Sumba, menyelesaikan studi S1 Pendidikan Matemarika di UPMI Bali
(Universitas PGRI Mahadewa Indonesia) tahun 2009, menyelesaikan
52 Pendidikan Matematika di UNDIKSHA (Universitas Pendidikan
Ganesha) tahun 2020, dan sedang menempuh pendidikan 53 Prodi
Ilmu Pendidikan di UNDIKSHA [Universitas Pendidikan Ganesha)
sejak tahun 2024,
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embelajaran matematika di perguruan tinggi kerap

dianggap abstrak dan kurang relevan bagi mahasiswa
program studi terapan, termasuk Teknik Lingkungan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi pembelajaran
pemodelan matematika berbasis studi kasus pencemaran air
dan perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA/WQI) terhadap
peningkatan pemahaman matematika terapan mahasiswa
Teknik Lingkungan Universitas Stella Maris Sumba. Penelitian
menggunakan desain pretest-posttest one pgroup dengan
pendekatan project-based modeling. Subjek penelitian adalah
mahasiswa semester 2/3  yang mempelajari  statistika
sederhana, normalisasi/indeksasi, serta interpretasi data
kualitas air melalui dataset parameter (pH, DO, BOD, COD, TS5,
nitrat, fosfat). Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman
indeks komposit, kemampuan membaca tabel/grafik, serta
argumentasi berbasis data dalam merumuskan rekomendasi
kualitas air. Pembelajaran pemodelan berbasis [KA/WQI
meningkatkan relevansi, literasi data, dan kesiapan profesional
mahasiswa (Kaiser et al,, 2020; PPKL KLHE, 2020-2024).

Pencemaran air merupakan isu penting dalam Teknik
Lingkungan vang menuntut keterampilan kuantitatif untuk
menilai kondisi perairan secara objektif. Dalam pemantauan
lingkungan, kualitas air diukur melalui berbapai parameter
yang dapat diintegrasikan dalam indikator komposit seperti
IKA/WQI melalui proses normalisasi, pembobotan, dan
agregasi (KLHK, 2021; PPKL KLHK, 2020-2024). Data kualitas
air karena itu menjadi konteks autentik untuk pembelajaran
matematika terapan, khususnya pada pengolahan data dan
interpretasi hasil. Pemodelan matematika membantu
menghubungkan konsep matematika dengan fenomena nyata
melalui proses membangun model melakukan pemrosesan,
menafsirkan, dan memvalidasi hasil, Literatur menunjukkan
pemodelan mampu meningkatkan pemahaman konseptual,
problem solving, dan literasi kuantitatif karena mahasiswa
berhadapan dengan persoalan dunia nyata yang kompleks
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(Kaiser et al, 2020; Stillman et al, 2024). Pada pendidikan
tinggi, pendekatan ini juga relevan untuk membentuk
kompetensi profesional berbasis data (Infinity Journal, 2025).

Research gap. Studi pemodelan matematika umumnya
menggunakan konteks wumum, sementara penggunaan
perhitungan IKA/WQI sebagai konteks belajar matematika
terapan pada mahasiswa Teknik Lingkungan, terutama di
wilayah  kepulauan/daerah, masih jarang dilaporkan.

Penelitian ini menutup gap tersebut melalui pemodelan
berbasis data kualitas air lokal.

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis  kontribusi
pembelajaran pemodelan matematika berbasis pencemaran air
dan perhitungan IKA/WQI terhadap pemahaman matematika
terapan mahasiswa Teknik Lingkungan Universitas Stella Maris
Sumba. Pertanyaan penelitian meliputi- (1) bagaimana dampak
pemodelan berbasis IKA/WQI terhadap pemahaman statistika
dasar, indeksasi, dan interpretasi grafik; serta (2) bagaimana
kualitas kemampuan mahasiswa menyusun model, melakukan
perhitungan, dan menafsirkan indeks sebagai argumen ilmiah.

Pemodelan matematika dipahami sebagal proses
menerjemahkan situasi nyata ke representasi matematis,
melakukan pemrosesan, menafsirkan hasil, dan merevisi mode|
(sense-making), sehingga pembelajaran mencakup interpretasi
dan justifikasi, bukan sekadar prosedur (Kaiser et al, 2020).
Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest one group
dengan pendekatan project-based modeling untuk mengukur
perubahan pemahaman mahasiswa setelah pembelajaran.
Lokasi penelitian di Universitas Stella Maris Sumba, Jurusan
Teknik Lingkungan, dengan subjek 25-35 mahasiswa semester
2/3
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Instrumen meliputi tes pemahaman matematika terapan,
LKPD pemodelan (data kualitas air — indeks — interpretasi -
rekomendasi], serta rubrik penilaian pemodelan. Analisis data
dilakukan melalui statistik deskriptif, uji peningkatan [N-
gain/uji t), dan analisis kualitatif laporan serta argumentasi
mahasiswa.

Pembelajaran dirancang melalui studi kasus pencemaran
air.  Mahasiswa  menerima  dataset kualitas  air
(lapangan/simulasi) yang memuat pH, DO, BOD, COD, TSS,
nitrat, dan fosfat Mahasiswa menghitung IKA/WQI lalu
menginterpretasikan kategori kualitas air
(baik/sedang/buruk)  untuk  menyusun  rekomendasi
sederhana (PPKL KLHEK, 2020-2024). Aktivitas ini menuntut
penerapan konsep matematika terapan seperti normalisasi,
pembobotan, indeks komposit, dan interpretasi gprafik dalam
konteks nyata.

Proses pembelajaran mengikuti lima tahap pemodelan: (1)
problem orientation (identifikasi masalah dan tujuan), (2)
model formulation {(pemilihan parameter, asumsi, dan metode),
(3) mathematical processing (normalisasi, pembobotan,
agregasi), (4) interpretation (penafsiran indeks dan keterkaitan
konteks), serta (5] wvalidation & communication (evaluasi
keterbatasan dan pelaporan). Tahapan ini konsisten dengan
kerangka pemodelan vang menekankan sense-making dan
komunikasi hasil (Kaiser et al, 2020].

Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman matematika
terapan, terutama pada statistik dasar, Keterampilan
indeksasi/normalisasi, serta kemampuan membaca dan
menafsirkan tabel/grafik tren kualitas air. Secara pedagogis,
pemodelan membantu mahasiswa memaknai matematika
sebagai alat analisis lingkungan, sehinpgga pembelajaran lebih
bermakna. Temuan ini sejalan dengan literatur yang
menyatakan pemahaman Konseptual meningkat ketika
mahasiswa menjalankan siklus representasi-pemrosesan-
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interpretasi-revisi dalam konteks nyvata (Kaiser et al, 2020;
Stillman et al, 2024).

Penerapan IKA/WQI juga memperkuat pemahaman
mahasiswa mengenai fungsi indeks kompesit sebagai alat
ringkasan informasi lingkungan. Dalam dokumen teknis KLHK,
IKA  diposisikan  sebapgai  nilai  komposit  yang
merepresentasikan kondisi kualitas air suatu wilayah pada
waktu tertentu dan dapat digunakan sebagai dasar pelaporan
serta evaluasi kualitas lingkungan (KLHK, 2021; PPKL KLHK,
2020-2024). Dengan demikian, pembelajaran ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi matematika terapan, tetapi juga
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap kerangka
analisis kualitas air yang relevan untuk profesi Teknik
Lingkungan.

Analisis kualitatif laporan mahasiswa menunjukkan
bahwa pembelajaran pemodelan meningkatkan kemampuan
mahasiswa menyusun argumentasi berbasis data. Mahasiswa
lebih mampu menjelaskan hubungan antarparameter kualitas
air dengan indikasi pencemaran, serta merumuskan
rekomendasi berdasarkan nilai indeks dan kategori kualitas
air. Pada tahap interpretasi, mahasiswa mulai membangun
narasi ilmiah: misalnya, mengaitkan nilai BOD/COD vyang
meningkat dengan kemungkinan sumber pencemar organik,
atau menghubungkan TSS tinggi dengan limpasan sedimen.
Kecenderungan ini sejalan dengan literatur yang menekankan
bahwa pemodelan matematika mendorong reasoning dan
komunikasi ilmiah karena mahasiswa harus
mempertanggungjawabkan keputusan matematisnya (Stillman
etal, 2024).

Namun, temuan juga menunjukkan bahwa sebagan
mahasiswa  masih  membutuhkan  dukungan  untuk
menghasilkan argumentasi yang lebih matang, khususnya
dalam menjelaskan alasan pemilihan parameter, mengkritisi
bobot indeks, serta menguraikan keterbatasan data. Hal ini
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menguatkan pentingnya scaffolding melalui rubrik proses-
produk, contoh interpretasi ilmiah, dan diskusi reflektif agar
pemodelan tidak menjadi aktivitas mekanistik semata.
Literatur pemodelan matematika menepaskan bahwa
efektivitas modelling akan meningkat ketika dosen
menyediakan struktur kerja vang jelas dan ruang refleksi
untuk evaluasi model (Kaiser et al, 2020; Infinity Journal,
2025).

Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan
IKA/WQI sebagai konteks pemodelan yang khas Teknik
Lingkungan, sehingga mendorong pembelajaran matematika
yang lebih relevan. Mahasiswa tidak hanya belajar menghitung,
tetapi juga belajar memahami “makna lingkungan” dari angka.
Hal ini memperkuat arpumentasi bahwa pemodelan
matematika dalam pendidikan tinggi efektif untuk membangun
literasi data dan kesiapan profesional, terutama pada program
studi terapan yang menuntut kompetensi kuantitatif [Infinity
Journal, 2025). Pembelajaran pemodelan matematika berbasis
studi kasus pencemaran air dan perhitungan IKA/WQI efektif
menjembatani  konsep matematika dengan persealan
lingkungan nyata pada mahasiswa Teknik Lingkungan
Universitas Stella Maris Sumba. Mahasiswa menunjukkan
peningkatan pemahaman matematika terapan, khususnya pada
normalisasi/indeksasi, interpretasi data kualitas air, serta
kemampuan argumentasi berbasis data dalam menyusun
rekomendasi. Implikasi penelitian ini adalah dosen dapat
memanfaatkan dataset kualitas air lokal sebagai sumber
belajar rutin untuk meningkatkan literasi kuantitatif dan
kompetensi profesional mahasiswa Teknik Lingkungan.
Penguatan scaffolding melalui rubrik pemodelan dan diskusi
validasi model disarankan agar kualitas reasoning dan
komunikasi ilmiah mahasiswa semakin berkembang (Kaiser et
al., 2020; PPKL KLHK, 2020-2024).
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MENTAL SINTETIS SISWA DALAM

PEMAHAMAN KONSEP SEGIEMPAT
MELALUI DISKUSI KELOMPOK

Dr. Lady Agustina, M.Pd. 1!

Universitas Muhammadiyvah Jember

“Pergeseran level model mental siswa dalam pemahaman konsep
segiempat melalui diskusi kelompok, dari Sintetis ke Transisi IT"

emahaman konsep merupakan dasar dan tahapan penting

dalam rangkaian pembelajaran matematika. Pemahaman
konsep matematis merupakan suatu pemahaman konsep yang
menjadi pusat perhatian dalam pengembangan kurikulum
matematika di setiap negara (Virgana, 2019; Akmalia dkk,
2021) Kemampuan siswa untuk belajar matematika
berhubungan langsung dengan pemahamannya mengenai
konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika. Konsep

12 Penulis 1ahir di Jember, 22 Agustus 1981, merupakan Dosen
di Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP] Universitas Muhammadiyah [ember,
menyelesaikan studi 51 di Pendidikan Matematika FKIP UMM tahun
2004, menyelesaitkan 52 di Pascasarjana Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan UMM tahun 2011, dan menyelesaikan 53
Prodi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang tahun 2022,
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merupakan dasar bagi proses berpikir tingkat tinggi, bisa
diartikan bahwa siswa yang memahami konsep dengan baik
akan lebih dapat menggeneralisasi dan menstransfer
penpetahuannya daripada siswa vang hanya menghafalkan
definisi (Zukhriya, 2024). Banyak penelitian tentang
pemahaman konsep salah satunya adalah pemahaman konsep
tentang segiempat. Segiempat adalah bagian dari pembelajaran
geometri.

Belajar geometri harus dimulai dengan tugas geometris
vang paling dasar seperti menggambar, bermain dengan
bentuk geometris, dan memberi nama bentuk zeometrik
(Crompton& Ferguson, 2024). Pembelajaran konsep geometri
adalah proses yang kompleks dan sebagai komponen dari
kurikulum geometri, mendefinisikan dan mengklasifikasikan
segiempat diangeap sebagai subjek yang sulit oleh banyak
peserta didik (Yorulmaz® Uysa, 2024; Ndungo dkk, 2025
Sivepu&Vimbelo, 2021). Proses berpikir matematis menjadi
fokus pada pemahaman konsep. Berpikir matematis dapat
diringkas sebagai metode untuk mengakses dari yang tidak
diketahui menjadi diketahui vang terdiri dari membuat asumsi,
mengumpulkan bukti dan proses generalisasi menpgenai kasus
tersebut. Agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses berpikir
matematis vang dibutubhkan adalah memiliki kemampuan
matematis dan mengembangkanya, salah satunya vaitu dengan
pembentukan model mental (Baltaci, 2016). Pembentukan
model mental siswa yang utuh salah satunya merupakan peran
dari gpuru sebapai pendidik siswa selama belajar. Strategi
mengajar guru dan pengolahan bahan ajar guru sangat
berdampak terhadap perkembangan model mental siswanva.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan
bagaimana proses berpikir matematis siswa dalam
pemahaman konsep segiempat serta proses pergeseran level
model mentalnya melalui diskusi kelompok Penelitian
terdahulu yang terkait dengan kenstruksi konsep segiempat
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yvang sudah dilakukan sebelumnya belum ada yang meneliti
tentang pelevelan dari model mentalnya. Penelitian terdahulu
tentang model mental juga hanya tentang pelevelan saja belum
ada yang meneliti tentang proses pergeserannya. Padahal jika
proses pergeseran tersebut telah dilakukan maka guru dapat
mengetahui letak kesalahan vang dilakukan siswa. Pemahaman
konsep juga tidak bisa dilepaskan dari proses berpikir
matematis seseorang yaitu melalui model mentalnya.

Salah satu metode yang baik untuk melihat proses
pergeseran level model mental yaitu dengan metode diskusi.
Secara umum, diskusi dapat diangpap sebagai kepiatan yang
melibatkan ekspresi tertulis atau lisan dari sudut pandang
yang berbeda dalam situasi tertentu. Diskusi yang tepat akan
membantu siswa untuk mencapai pemahaman yang kritis
tentang suatu topik, kesadaran diri dan Kkapasitas untuk
mengkritik diri sendiri, menghargai keragaman, dan tindakan
yang terinformasi (Abdulbaki, 2018). Dalam pembelajaran,
metode diskusi kelompok adalah metode di mana dua atau
lebih siswa mengungkapkan, mempresentasikan, menjelaskan,
dan berargumentasi pengetahuan, pengalaman, pendapat dan
perasaan mereka (Fitriani dkk, 2021; Suandi, 2022). Diskusi
adalah situasi di mana siswa dan siswa, mengobrol dan berbagi
informasi, ide, pendapat untuk solusi sebuah masalah (Lischka,
2022; Rahmi&Azrul, 2022). Diskusi adalah strateg
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berbagi ide tentang
topik umum.

Berdasarkan hasil penelitian pada proses berpikir siswa
dalam pemahaman konsep segi empat ditinjau dari model
mental sintetis. Pada level ini siswa sudah mampu menjawab
pengertian segi empat dengan menyebut semua unsurnya yaitu
sisi dan sudut serta melanjutkan gambar segi empat denpgan
sempurna. Siswa mampu menyebutkan macam-macam segi
empat secara keseluruhan dan memberi nama pada bangun
tersebut. Siswa mampu menjawab ada berapa segi empat
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dalam tangram tetapi tidak sempurna hanya menyebutkan tiga
bangun untuk subjek pertama dan empat bangun untuk subjek
kedua. Siswa mampu menjawab tentang persamaan dan
perbedaan kedua bangun segi empat dalam soal tetapi tidak
mampu menjelaskan sifat-sifat bangun jajar genjang dan
trapesium dengan sempurna. Siswa mampu memberikan
contoh persegi panjang beserta ukurannya sesuai dengan
perintah soal tetapi hanya bisa menjawab seal (a) saja, untuk
vang (b) dan (c] tidak diselesaikan dengan baik. Level model
mental sintetis setara dengan pelevelan model mental oleh
Jaber dan Boujaoude (2012) di level sedang. Jaber dan
Boujaoude (2012) melevelkan model mental konseptual dalam
tiga kategori yaitu model mental tinggi, sedang dan rendah.
Pada level sedang ini siswa sudah mampu mensintesis suatu
konsep dengan mengacu pada konsep sebelumnya, tetapi siswa
belum sepenuhnva berhasil mensintesis konsep baru secara
sempurna,

Setelah diketahui proses berpikir siswa dalam
pemahaman konsep segi empat ditinjau dari model mentalnya,
selanjutnya siswa di beri arahan untuk melakukan sebuah
diskusi kelompok dalam skala kecil karena anggota diskusinya
hanya siswa-siswa yang berada pada level model mental
tersebut. Teori vang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori positioning [Dejarnette, 2015). Teori positioning
menawarkan sebuah lensa penelitian yang tujunnya adalah
untuk memahami hubungan interpersonal antara siswa dalam
sebuah kelompok diskusi ketika mereka saling bekerja sama.
Tujuan dari diskusi tersebut adalah untuk melihat bagaimana
interaksi siswa dalam sebuah kelompok sehingga masing-
masing siswanya memposisikan dirinya melalui interaksi
mereka dengan siswa yang lain.
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Selanjutnya dua siswa yang awalnya berada pada level
sintetis setelah diskusi kelompok dan diberi tes kedua mereka
berada pada level model mental transisi II. Perubahan terjadi
pada komponen bentuk-bentuk segi empat kedua siswa sudah
bisa menyebutkan lebih banyak lagi banpun segi empat yang
ada dalam tangram. Perubahan selanjutnya yaitu pada sifat-
sifat bangun jajar genjang dan trapezium kedua siswa sudah
bisa menyebutkan unsur lain pada sifat kedua bangun tersebut
meskipun belum sempurna. Dan terakhir perubahan ada pada
komponen soal cerita segi empat yang awalnya kedua siswa
tidak bisa menjawab soal-soal cerita tentang segi empat
setelah tes kedua mereka sudah bisa menjawab dengan betul
dua soal dari tiga soal yang diberikan. Sehingga dua siswa yvang
awalnya berada pada level sintetis setelah diskusi dan dieveri
tes kedua mereka berada pada level yang sama juga vaitu
transisi .
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"Budaya Wurumana masyarakat Ende Lio, mengajarkan nilai
pendidikan karakter bagi kaum muda secara turun
menurun yang tak lekang oleh waktu”

udaya Wurumana dalam masvarakat Ende Lio sudah

berjalan sejak dahulu kala, semenjak proses kehidupan
secara terus menerus dari kelahiran hingga kematian. Sejak
jaman nenek moyang, suku Ende Lio telah mengenal
"Wurumana". Orang Ende Lio meyakini ada perkawinan maka
ada kelahiran dan perkembangbiakan. Awal mula dengan
adanya perkawinan maka ada Wurumana. Dalam bahasa Ende

12 Penuliz lahir di Ende, 06 Mei 1972, Penulis merupakan dosen
di Universitas Flores Ende, bidang ilmu pendidikan matematika
fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Menyelesaikan gelas Sarjana
pendidikan Matematika di Universitas Flores (1998), gelar Megister
pendidikan matematika di Universitas Negeri Surabaya (2008) dan
Gelar Doktor di pendidikan matematika Universitas Negeri Malang
(2015),
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Lio dikenal dengan sebutan, "tangi pe'i, pene kai" yang secara
harafiah diartikan sebagai; “tangga terpasang dan pintu
terbuka” agar anak, mantu, keluarga dan keturunannya dapat
masuk rumah orang tua kapanpun terjadi. Jika ada hajatan
dalam suatu keluarga, orang Ende Lio biasanya secara gotong
rovong akan bersama-sama menanggung material maupun
tenaga yang tidak terhitung jazah untuk dibalas maupun
dibayar. Kebiasaan ini terjadi pada setiap acara hajatan seperti
acara perkawinan, banpun rumah, kelahiran bahkan kematian
dan lain-lain. Tradisi ini diwariskan secara turun temurun, dari
senerasi ke penerasi baik secara sadar maupun tidak maka
dengan sendirinya akan menjalani Wurumana.

Dalam menjalankan Wurumana biasanya orang Ende Lio
selalu membawa buah tangan sebagai bahan hantaran vang
bisa berupa bahan makanan, binatang, pakaian adat, alat
perhiasan dan juga uang, untuk membantu meringankan beban
keluarga vang melaksanakan hajatan. Kebersamaan ini tidak
hanya berupa barang yang dibawakan, namun juga tenaga dan
pikiran yang diberikan untuk melancarkan acara tersebut.
Dalam suatu hajatan biasanya pihak Wurumana akan
membawa serta angpota keluarpanya bersama-sama untuk
bertemu dan berkumpul di tempat hajatan. Kebiasaan
menjalankan Wurumana ini dengan sendirinya akan dicontohi
oleh anak-anak dari setiap keluarga Ende Lio untuk semua
hajatan yang terjadi. Dari penjelasan ini dapat ditarik bahwa
nilai pendidikan yang bisa dipetik adalah gotong royong dan
solidaritas  kekerabatan membangun rasa kebersamaan,
dengan pelaku hajatan dan sesame Wurumana.

Budaya Wurumana pada masyarakat Ende Lio, memiliki
aturan dan tradisi pada bahan hantaran untuk setiap pihak
vang menjalaninya. Jika vang melaksanakan hajatan adalah
gaudara kandung atau sepupuan akan berbeda dengan
hantaran jika yang melaksanakan hajatan adalah saudari
kandung atau sepupuan yang artinya pihal laki-laki akan
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berbeda hantaran dengan pihak perempuan, begitupun yang
melaksanakan hajatan adalah orang tua dari pihak ibu ataupun
dari pihak ayah. Aturan tersebut seperti; jika vang melakukan
hajatan adalah orang tua maka dengan sendirinya anak yang
sudah menikah kalau anak perempuan wajib membawa; liwu
eko’ yang artinya salah satu ekor binatang piaraan bias berupa
sapi, babi, kuda, dan lainnya sesuai kemampuan keluarganya,
dan liwu berupa emas atau uang juga sesuai kemampuannya.
Hal ini akan kita temua hantaran yang sama dari pihak orang
tua anak laki-laki. Jenis hantaran akan berbeda jika Wurumana
atau hantaran yang dilakukan oleh anak laki-laki berupa bahan
makanan dan pakaian adat juga sesuai kemampuan
kelnarpanyva kepada orang tuanya. Yang menijalani wurumana,
tidak hanya dari anak kandung akan tetapi semua keluarga dan
turun temurun dari keluarga tersebut, serta para tetangga dan
teman kerja ataupun kenalan wvang mengetahui hajatan
tersebut, baik yang disampaikan oleh keluarga hajatan pada
hari-hari sebelumnya maupun hanya mengetahui informasi
dari orang lain, namun bahan hantaran tidak sebesar dan
sebanyak dari keluarga kandung. Bahan hantaran wurumana
dari tetangga, teman ataupun kenalan pasti lebih ringan dan
bernilai ekonomis rendah, seperti ada teman yang membawa 5
kg pula pasir, atau 2 buah kue tart atau 1 pak rokok dan
lainnya, hal ini tidak menjadi secal karena merupakan rasa
solidaritas dan kebersamaan terhadap keluarga vang menjalani
hajatan. Intinya menjalankan Wurumana adalah  untuk
mempererat hubungan silaturahmi sebagai saudara antara
satu dengan lainnya.

Menjalani wurumana secara material adalah hantaran
bahan makanan, hewan, pakaian dan lainnya yang
dilaksanakan secara bergerombolan, artinya yang datang tidak
hanva 1 atau 2 orang saja, akan tetapi berkelompok yang
berjalan beriringan dengan membawakan bahan hantaran ke
tempat hajatan, Salah satu contoh bisa diperhatikan pada
gambar 1,2 dan 3 berikut:
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Gambar 2. Wurumana dari pihak saudari atau
orang tua pihak laki-laki

Gambar 3. Tradisi makan Bersama wurumana dalam setiap hajatan
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Tradisi Wurumana adalah kebersamaan yang terjadi tidak
hanya pada proses mengantar barang hantaran kepada pelaku
hajatan secara berkelompok dan berbondong-bondong akan
tetapi kebersamaan itu terjadi juga pada acara makan bersama
di tempat hajatan. Tuan pesta atau pelaku hajatan sangat
menghormati setiap wurumana vang datang dengan tidak
memperhitungkan barang apa yang dibawa oleh pihak
wurumana dan berapa banyak yang mereka bawakan. Sajian
makanan biasanya masing-masing orang dengan masing-
masing piring hidangannya yang kalau dilihat dari menu
makanannya bisa 1 orang memiliki 4 atau 5 piring paling
kurang dihadapannya. Begitupun snack vang disajikan 1 orang
dengan 1 pelas minuman dan 1 piring kue dengan isinya 3
sampai 5 jenis kue adat dan buah-buahan. Tuan hajatan
biasanya menyediakan alat makan piring vang banyak
jumlahnya dan juga makanan khususnya lauk-pauk atau daging
yang banyak sehingga tidak kekurangan dalam hajatan
tersebut, karena banyak juga jumlah wurumana dan jumlah
rombongan wurumana vang datang. Dalam setiap hajaran
biasanya paling kurang 20-30-an rombongan wurumana yang
datang atupun kadang-kadang lebih banyak lagi rombongan
vang datang, begitupun dalam satu rombongan biasanya bisa
terdiri dari 10 orang atau lebih jumlahnya. Jadi kondisi seperti
ini sudah menjadi kebiasaan orang Ende Lio dalam setiap
hajatan, tidak terkecuali apa jenis hajatan yang dilakukan.

Dalam rombengan wurumana vang datang pada setiap
hajatan adalah orang tua baik laki-laki maupun perempuan dan
juga anak-anak, sehingga dengan sendirinya anak-anak juga
akan merasa biasa untuk mencontohi kegiatan wurumana yang
dijalankan pada saat mereka sudah dewasa dan berumah
tangga. Menjalankan wurumana menggambarkan tradisi
kebersamaan dalam perilaku walau tanpa kata vang
mengajarkan kepada para generasi penerusnya tentang
cagaimana cara dan hantaran yang dilaksanakan. Ada banyak
hal yang bisa dicontohkan sebagai bagian dari pendidikan
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karakter bagi anak Ende Lio khususnya. Pendidikan dalam
bersikap menghargai orang lain, toleransi, Pendidikan dalam
kebersamaan untuk mempererat hubungan kekeluargaan dan
tali silaturahmi, Pendidikan dalam bertindak untuk saling bahu
membahu dan gotong royvong, pendidikan dalam sosial agar
membantu sesame yang membutuhkan dan masih banyak lagi
nilai yang bisa dadapat dari pelaksanaan wurumana,

Pendidikan karakter tertanam memiliki nilai moral yvang
tertanam dalam diri setiap insan anak Ende Lio, Sejalan dengan
karakteristik dari pendidikan karakter wyaitu pendekatan
holistik vang mengintegrasikan; olah pikir, olah rasa, olah hati,
dan  olahraga, fokus  padanilai-nilai  fundamental
pembentukan kebiasaan positif, serta sinergi antara aturan
pelaksanaan sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk
membentuk individu yang berintegritas, berakhlak mulia, dan
berkontribusi pesitif bagi bangsa. Hal ini sejalan dengan
pendidikan  karakter menurut pendapat Ki  Hadjar
Dewantara yang melihatnya sebagai pembentukan kepribadian
bangsa yang lestari, rasa kebersamaan, toleransi dalam suka
maupun duka. Pendapat lain menurut Ramli (2003)
Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang mengedepankan
esensi dan makna terhadap moral dan akhlak sehingga hal
tersebut akan mampu membentuk pribadi peserta didik vang
baik dan bijak. Pendidikan karakter juga merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan
potensi peserta didik guna membangun karakter pribadinya
sehingpa menjadi individu yang bermanfaat bapi dini dan
lingkungannya,
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PENDEKATAN DEEP LEARNING

MENDORONG PEMBELAJARAN LEBIH
BERMAKNA DAN MENDALAM

Nur Indah Rahmawati, M.Pd."

Universitas Islam Negeri Jurai Siwe Lampung

“Pendekatan deep learning mengintegrasikan dengan mindful,
meaningful dan joyful learning, menciptakan pembelajaran karakter
dan pengelaman belajar holistik bukan sekedar

fokus kepada capaian akademiknya saja”

Sa:at ini pendidikan harus mengikuti kemajuan zaman
modern, pembelajaran menggunakan pendekatan deep
learning menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa secara bermakna dan mendalam. Sangat
berbeda jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional
vang fokusnya hanya pada penpuasaan materi dengan
superficial, pendekatan deep learning lebih mengutamakan
pada pengembangan pemahan yang lebih kritis, luas dan
aplikatif terhadap topik pembelajarannya.pada konsepnya

13 Penulis lahir di Bandar Lampung, 27 Juli 1988, merupakan
Dosen di Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
lmu Keguruan (FTIK) UIN Jurai Siwo Lampung, menyelesaikan studi
51 di STKIP PGRI Bandar Lampung tahun 2012, menvelesaikan §2 di
Pascasarjana Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNILA tahun 2017.
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bukan sekedar hanya menghafal informasi, melainkan dengan
mengaplikasikan dan mengaitkan pengetahuan dalam konteks
vang lebih relevan dan kompleks di dalam kehidupan nyata.
Dalam Begion, artikel menyebutkan menyatakan deep learning
tidak hanya spesifik pada bidang tertentu, namun telah banyak
pembelajaran di berbagi bidang vang mendefinisikan untuk
dapat menyelesaikan masalah{Muhammad Haris Diponegoro
etal. 2021).

Pendekatan deep [learning dalam dunia pendidikan
berorientasi pada metode pembelajaran yang menitikberatkan
pemahaman mendalam dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis, bukan sekadar penghafalan informasi
Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsep
secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, pendekatan
deep learning dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
sekaligus diterapkan sebagai metode pembelajaran untuk
mendorong  pemahaman vang lebih bermakna dan
berkelanjutan.

Deep Learning sebagai pendekatan pembelajaran
merupakan strategi yang mendorong siswa untuk
mengembangkan pemahaman mendalam terhadap materi yang
dipelajari. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, analisis mendalam, dan pemecahan
masalah. Dalam penerapannya, pendidik yang mengpunakan
pendekatan deep learning sering memanfaatkan strateg
seperti studi kasus, diskusi mendalam, serta penerapan konsep
dalam konteks nyata untuk memperkuat pemahaman siswa.
Pendekatan ini memiliki karakteristik yang membedakannya
dari pembelajaran permukaan (surface learning), yaitu fokus
pada pemahaman konseptual yvang mendalam, keterkaitan
antarkonsep, dan penerapan pembelajaran dalam situasi nyata,
sementara surface learning cenderung berorientasi pada
penghafalan  informasi tanpa mendalami esensinya.

Matematika dalam Inovasi Pembelajaran... [EE]

4 > b v 4
> >
il

™ 4l il B .

4 > 4 4 b
4l

|



N
4

Pendekatan  pembelajaran  deep learning mempunyai
karakteristik yang utama sebagai berikut(Admin BBGP 2024):
1} Pemahaman Mendalam, 2) Berbasis Masalah dan
Penyelidikan, 3) Berpusat pada siswa, 4) Pengpunaan
Pemikiran Kritis dan kreatif, 5) Penerapan Situasi Nyata, 6)
Interaksi dan diskusi vang mendalam, 7) Relfleksi dan
kesadaaran Diri, 8) Pembelajaran jangka panjang

Di dunia pendidikan pembelajaran deep learning dapat
menjadi  alternatif konsep yang penting, menghadirkan
pendekatan vang menekankan pada relevasi konteks
kepemahaman secara mendalam. Dengan deep learning, siswa
bukan hanya sekedar menghafal teori atau menguasai suatu
teknik, akan tapi juga memahmi relevansi dan kebermaknaan
dari apa saja mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan  deep  learning yang di  sarankan
Kemendikbudristek  mengintegrasika dengan  mindful,
meaningful dan joyful learning, menciptakan pembelajaran
yang mengembangkan karakter dan pengelaman belajar
holistik bukan hanya sekedar fokus kepada capaian
akademiknya saja. Dalam proses pembelajaran menjadi lebih
kava, yang melibatkan ikatan emosi, relevansi dan kebahagiaan
siswa di lingkungan sekolah. Berikut penjelasan mengenai
ketiga konsep pendekatan deep learning(Diputera et al. 2024):

Meaningful Learning

Meaningful Learning adalah sebuah pembelajaran dengan
menggunakan kesadara penuh, dimana siswa dalam proses
pembelajaran secara sadar terlibat secara penuh. Di dalam
meaningful learning siswa berfokus proses pembelajarannya
ini siswa bukan hanya pada hasil Hal tersebut perlu
diperhatikan secara penuh terhadap apa yang dilakukan tanpa
tergangeu  oleh  hal-hal  diluar  pembelajaran.  Adapun
karateristik meaningful learning adalah sebagai berikut:
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1. Dimensi Ontologi, pembelajaran sebagai proses
kontruksi bermakna, siswa dapat mengkaitkan
informasi yang baru denpan pengalannya sebelumnya,
sehingga siswa meperoleh pengetahuan yang lebih
kompleks dan terintegrasi, serta menekankan akan
pentingnya relevansi materi terhadap kehidupan
sehari-hari,

2. Dimensi Aksiologi, menciptakan pembelajaran yang
bernilai praktis bukan sekedar hanyva menyampaikan
informasi, tapi juga berfokus pada perkembangan nilai-
nilai karakter siswa yang lebih bermakna dalam
kehidupan siswa.

3. Dimensi Epistemologi, mendorong siswa memperoleh
pengetahuan dan mengembangkannya untuk lebih
paham kaitannva dengan konsep-konsep yang berbeda
dalam memecahkan masalah dalam kehidupannyata.

Mindful Learning

Mindful Learning adalah sebuah pembelajaran dengan
menggunakan kesadara penuh, dimana setiap siswa terlibat
didalam proses pembelajaran dengan sadar, fokus dan
memperhatikan terhadap materi yang dipelajari.

Sehingga hal-hal diluar kegiatan belajar mengajar tidak
mengganggu dan menjadi perhatian penuh dengan apa yang
sedang  dilaksanakan. Mindful Learning mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

1. Kehadiran Penuh, Siswa hadir disetiap pembelajaran
baik secara fisik, mental dan emosional, dan benar-
benar memberikan perhatian sepenuhnya terhadap
apa saja yang telah mereka lakukan.
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2. Refleksi: siswa dievaluasi pemahaman mereka,
dididentifikasi kesulitan dan mencari cara untuk
mengatasisnya,

3. Fleksibilitas Berpikir, Siswa didorong bersikap terbuka
dan fleksibel terhadap berbagai pendekatan atau cara
berpikir.

Joyful Learning

Jovful Learning adalah pembelajaran yang tujuanya
menciptakan suasan pembelajaran yang menyenagkan dan
pengalaman pembelajaran positif dan memotifasi.

Dengan pembelajaran ini siswa menjadi lebih termotivasi
lebih aktif terlibat dan tidak menganggap pembelajaran yang
menakutkan. Pembelajaran ditumbuhkan rasa antusiasme
terdidri dari aktivitas kolaboratif, eksplorati dan interaktif
sehingga pembelajaran jadi lebih menyenangkan. Adapun
jovful learning memiliki karakteristik:

1. Antusiasme dan motivasi: metode dan materi yang
disajikan menarik dan sesual minat siswa sehingga
lebih semangat untuk belajar.

2. Pembelajaran Kolaboratif; Aktivitas pembelajaran vang
lebih dinikamati siswa denpan kegiatan kolaboratif,
interaktif dan permainan.

3. Lingkungan pembelajaran positif: mengapresisai
terhadap cara belajar siswa yvang beragam, dengan
membuat Susana kelas yang insklusif dan mendukung
sehingga membuat siswa merasa nyaman dan diterima,
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MICRO LEARNING SEBAGAI

STRATEGI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS

KONSTRUKTIVISME DIGITAL

Sumardi W. Ndolu, M.Pd.14

Universitas Negeri Manado

“Micro learning, ketika dirancang berlandaskan konstruktivisme
digital, dapat mem{asilitasi proses konstruksi pengetahuan yang
pertahap, aktif, dan bermakna dalam pembelajaran matematika”

Pembelajaran matematika pada era digital menghadapi
tantangan kompleks yang berkaitan dengan sifat materi
vang abstrak, hierarkis, dan menuntut pemahaman konseptual
mendalam. Pembelajaran matematika yang masih berorientasi
pada transmisi pengetahuan cenderung menghasilkan
pembelajaran permukaan (surface learning), sehingga siswa
mengalami  kesulitan dalam membangun makna dan

4 Penulis Penulis [ahir di Kabupaten Rote Ndao, 23 Mei 1995,
merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) Universitas
Negeri Manado, menyelesaikan studi S1 di PGSD FKIP Universitas
Nusa Cendana tahun 2017, dan menyelesaikan studi 52 di Sekolah
Pascasarjana Prodi Pendidikan Dasar Universitas Negeri Malang
tahun 2022,
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keterkaitan antar konsep (Ndolu, 2025a: Ndolu, 2025b).
Kondisi ini menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak
hanva adaptif terhadap teknologi, tetapi juga selaras dengan
cara kerja kognitil siswa dalam mengonstruksi pengetahuan
matematika secara aktif. Dalam konteks tersebut, pendekatan
konstruktivisme menjadi landasan teoretis yang relevan untuk
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika berbasis
konstruktivisme mendorong siswa untuk memahami konsep
melalui eksplorasi, pemecahan masalah, dan representasi
bermakna, bukan sekadar menghafal prosedur (Ndolu &
Lalang, 2023). Oleh karena itu, pendekatan ini menuntut
desain pembelajaran yvang memungkinkan keterlibatan kognitif
siswa secara berkelanjutan.

Perkembangan  teknologi Pendidikan  membuat
konstruktivisme  mengalami  perluasan  dalam  bentuk
konstruktivisme digital. Dalam paradigma ini, teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi,
melainkan sebagai cognitive too! yang memfasilitasi eksplorasi,
visualisasi, dan refleksi belajar. Lingkungan belajar digital
memungkinkan siswa membangun pengetzhuan melalui
interaksi denpan konten, sistem, dan konteks belajar yang
fleksibel (Ma et al, 2023). Dalam pembelajaran matematika,
konstruktivisme  digital membuka  peluang  untuk
memvisualisasikan  konsep  abstrak  dan  mendukung
pembelajaran yang lebih bermakna. Namun demikian,
tantangan pembelajaran dipital sering kali muncul ketika
konten disajikan dalam bentuk materi panjang dan padat, vang
berpotensi meningkatkan beban kognitif siswa. Tang et al,
(2022) dan Lee, (2023) menyatakan bahwa pembelajaran
daring konvensional cenderung mengurangi fokus, motivasi,
dan keterlibatan siswa, khususnya dalam mata pelajaran
matematika. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran
digital yang mampu mengakomodasi keterbatasan perhatian
sekaligus mendukung proses konstruksi penpetahuan.
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Micro learning muncul sebagai salah satu strategi
pembelajaran vang relevan untuk menjawab tantangan
tersebut. Micro learning didefinisikan sebagal pendekatan
pembelajaran yang menyajikan materi dalam unit-unit kecil,
terfokus, dan berdurasi singkat dengan tujuan pembelajaran
vang spesifik (Fitria, 2022; Alias & Razak, 2023). Pendekatan
ini dirancang untuk mendukung pembelajaran just-in-time dan
just-enough, sehingga peserta didik dapat menpakses dan
memproses informasi secara lebih efektif,

Penelitian menunjukkan bahwa micro learning memiliki
potensi signifikan dalam pembelajaran matematika. Studi
empiris menemukan bahwa micro  learning mampu
meningkatkan hasil belajar, kepuasan belajar, serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika
dibandingkan pendekatan konvensional (Tang et al, 2022;
Sahin & Kimzigil, 2023a). Selain itu, micro learning
mendukung pemahaman konseptual dan prosedural secara

seimbang ketika dirancang secara sistematis dan kentekstual
(Sahin & Kiwrmuzmgiil, 2023b). Dalam konteks sekolah dasar,
micro learning terbukti efektif ketika dikombinasikan denpan
prinsip diferensiasi dan scaffolding. Iriawan et al. (2024) serta
Olakunle et al. (2025) menunjukkan bahwa micro learning
vang dirancang dengan dukungan scaffolding mampu
meningkatkan minat, keterlibatan, dan prestasi numerasi
siswa. Temuan ini memperkuat argumen bahwa micro learning
tidak bersifat fragmentatif, melainkan dapat menjadi sarana
pembelajaran bermakna apabila dirancang berdasarkan
prinsip pedagogis yang tepat.

Keterhubungan antara micro learning dan konstruktivisme
digital terletak pada proses konstruksi pengetahuan yang
berlangsung secara bertahap dan aktif. Setiap unit micro
learning berfungsi sebagai pengalaman belajar mikro yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi satu konsep matematika
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secara mendalam sebelum melanjutkan ke konsep berikutnya.
Dalam perspektif konstruktivisme digital, unit-unit ini menjadi
ruang bagi siswa untuk membanpgun makna melalui interaksi
digital, refleksi, dan penerapan konsep dalam konteks yang
relevan (Romero-Rodriguez et al,, 2023; Ma et al,, 2023). Lebih
lanjut, micro learning juga berkontribusi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kreativitas matematis.
Studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis micro
learning dapat mendorong berpikir kritis, pemecahan masaiah,
dan keterlibatan kognitif yang lebih dalam, terutama ketika
dikombinasikan dengan pertanyaan reflektif dan aktivitas
eksploratif (Monib et al, 2024; Romero-Rodriguez et al, 2023).
Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang
menekankan pembelajaran bermakna dan deep learning.

Selain itu, efektivitas micro learning dalam pembelajaran
matematika sangat ditentukan oleh kualitas desain pedagogis
pada setiap unit pembelajaran mikro. Unit micro learning vang
selaras dengan prinsip konstruktivisme digital perlu memuat
tujuan konseptual yang jelas, aktivitas eksploratif yang
menantang, serta ruang refleksi yang mendorong siswa
mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan awal. Tanpa
desain yang berorientasi pada konstruksi makma, micro
learning berpotensi ftereduksi menjadi fragmentasi materi
semata. Oleh karena itu, peran guru dan perancang
pembelajaran menjadi krusial dalam memastikan bahwa setiap
pengalaman belajar mikro berfungsi sebagai bagian integral
dari proses deep learning matematika yang berkelanjutan
(Alias & Razak, 2023; Ndolu, 2025a), Dengan demikian,
pembelajaran matematika berlandaskan konstruktivisme
digital melalui integrasi micro learning dalam pembelajaran
matematika memungkinkan terciptanya lingkungan belajar
digital yang adaptif, bermakna, dan berpusat pada siswa.
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INTEGRITAS ETHNOMATEMATIKA

DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SEKOLAH

Hilliyani, M.Pd.15
IAIN Takengon

"Etnomatematika mempelajari perkembangan matematike di
berbagai budaya, dan penerapannya di sekolah membantu stswa
memahami matematika yang lebil delat dengan kelidupan sehart-
hari mereka serta budaya lokal”

Mat&nmtika diajarkan dari usia dini hingga perguruan
tinggi karena sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari, Matematika berkembang untuk menyelesaikan masalah,
seperti  dalam astronomi yang dipicu oleh kebutuhan
masyarakat Muslim untuk menentukan waktu sholat dan
kiblat. Contoh ini menunjukkan bagaimana aktivitas manusia
mendorong  perkembangan ide-ide matematika dalam
masyarakat. Menurut Coocke (1997:18), penggunaan
matematika dalam masyarakat terbagi tiga tingkat: dasar

=

15 Penulis Lahir di Takengon, 03 Oktober 1985 Menyvelesaikan
S1 di STAI Gajah Putih Takengon pada Prodi TMA Tahun 2009, 52 di
Universitas Negeri Yogyakarta Pada Prodi Pendidikan Matematika,
dan Sekarang sedang menempuh Pendidikan Doktoral di Universitas
Negeri Medan pada Prodi Pendidikan Matematika. Penulis
merupakan Dosen Pendidikan Matematika di IAIN Takengon
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(bilangan, geometri, topologi untuk alat, seni, perdagangan),
intuitif (temuan universal seperti operasi dasar), dan deduktif
(matematika formal yang diterima secara universal). Piramida
ini menunjukkan peningkatan kecanggihan penggunaan
matematika dari alat hingga logika deduktif.

Kesadaran akan matematika dalam berbagai kebudayaan
mendorong lahirnya ethnomathematics (D'Ambrosio, 2006,
vang melihat matematika sebagai produk pemikiran manusia
dipengaruhi konteks sosial budaya. Ethnomathematics
menghubungkan intuisi dan logika melalui interpretasi
lingkungan, serta membahas matematika secara eksplisit
(simbol 1, 2, oo, ) maupun implisit sebagai pola pikir.

Definisi dan Ruang Lingkup Ethnomathematics

Istilah etnomatematika diperkenalkan oleh Ubiratan
D'Ambrosio pada 1960, berasal dari "etno” (budaya),
"matematika” [matematika suatu etnis), dan “tic” (cara atau
teknik yang diterima kelompok tertentu) (Francols & Van
Kerkhove, 2010:127), sedangkan "mathema’ merujuk pada
pengetahuan  tentang  pengukuran, ruang,  waktuy,
perbandingan, dan kuantitas. Menurut Marsigit dalam
Richardo (2016), etnomatematika adalah ilmu yang memahami
bapaimana matematika diadaptasi dari suatu budaya dan
mengekspresikan hubungan antara budaya dan matematika.
Dengan demikian, etnomatematika mengkaji kebudayaan
masyarakat, peninggalan sejarah terkait matematika, dan
pembelajaran matematika.

Terdapat beragam definisi ethnomathematics yang
menunjukkan cakupan kajiannya luas. Gerdes (2001:13-14)
membedakan dua tingkat definisi: pertama, ethnomathematics
sebagai matematika dari suatu  kelompok budaya atau
subbudaya; kedua, sebagai antropologi budaya dari
matematika dan pendidikan matematika, vaitu studi ide-ide
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matematika masyarakat non-ahli serta hubungan ide
matematika dengan budaya dan kehidupan sesial. Hammond
(2000) mendefinisikan ethnomathematics sebapai studi
hubungan antara budava dan  matematika melalui
perbandingan di berbagai kebudayaan. Studi ini meneliti
pengaruh nilai dan keyakinan masyarakat terhadap
matematika, dianalisis secara historis dan antropologis, dengan
fokus pada hubungan antara struktur sosial dan pengetahuan.
Dalam ethnomathematics, matematika tidak dapat dipisahkan
dari nilai budaya.

Ethnemathematics bertujuan memberikan pandangan luas
tentang ilmu pengetahuan dan perilaku manusia melalui
perbandingan penggunaan matematika di berbagai budaya
(D'Ambrosio, 2006:1), melihat matematika sebagai alat untuk
menghitung, mengukur, merancang, bermain, dan menjelaskan,
serta menganalisis pengaruh sesial budaya dalam
pembelajaran dan pengembangannya. Dalam antropologi,
kebudayaan dipahami sebagai sistem gapasan, tindakan, dan
hasil karya manusia yang diperoleh melalui pembelajaran
(Koentjaraningrat, 2002). Kebudayaan meliputi tiga bentuk: 1)
kumpulan ide, nilai, norma, dan peraturan; 2] aktivitas dan
tindakan berpola manusia; 3) benda hasil karya manusia. Ide-
ide abstrak ini menjadi dasar bagi aktivitas dan terciptanya
benda hasil karya.

Menurut Winataputra dalam  Trisnawati [2014),
pembelajaran  berbasis budaya menekankan substansi,
kompetensi, proses bermakna, penilaian, dan peran budaya
untuk pemahaman menyeluruh. Studi ethnomathematics fokus
pada pola penalaran praktisi budaya dan transisi antara
artefak dan fakta pikiran [mindfacts), penting untuk
menghubungkan teori dengan praktik (D'Ambrosio, 2006:4).
Studi ethnomathematics mencakup subjek semua kelompok
budaya (simbol, jargon, mitos, pola pikir), objek kegiatan
sehari-hari dan hasil karya manusia yang dipengaruhi nilai
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budaya, pengetahuan dan perilaku terkait ruang, waktu,
pengukuran, pengelompokan, perbandingan, kuantitas, serta
fokus pada pola penalaran yang menghubungkan teori dengan
praktik.

Matematika Sekolah

Matematika sekolah merupakan bagian matematika yang
dipilih untuk kepentingan pendidikan dan perkembangan
IPTEK, diberikan pada jenjang pendidikan menengah ke
bawah, bukan pendidikan tinggi. Matematika sekolah tetap
memiliki objek abstrak dan berpola pikir deduktif vang
konsisten. Francois & Pinxten (2012) berhipotesis bahwa
kurikulum dan prosedur pengajaran matematika biasanya
dimulai dari perspektif matematikawan [(Academic
Mathematics). Propram sekolah ditetapkan, lalu siswa
menguasainya dengan memanfaatkan latar  belakang
pengetahuan (backpround knowledse) dan pengetahuan
berikutnya  (foreground  knowledge). Latar  belakang
pengetahuan terkait topik materi vang sudah dimiliki siswa,
dipengaruhi budayva tempat mereka tumbuh dan pengalaman
belajar sebelumnya.

Etnomatematika dan Matematika Sekolah

Ethnomatematics memperdalam pemahaman matematika
sekolah dengan memanfaatkan pengetahuan informal siswa

yang berkembang menjadi formal melalui matematisasi
horizontal dan vertikal (Gerdes, 1996).

Pendekatan berbasis budaya membantu siswa memahami
konsep melalui kehidupan sehari-hari, menghargai nilai
budaya, dan mengembangkan karakter (Rosa & Orey, 2011:49;
Heryan, 2018; Barton dalam Wahyuni dkk, 2013; Shirley
dalam Andriani, 2017).
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IMPLEMENTASI KONSEP

FUNGSI LINEAR DAN KUADRAT
DALAM ANALISIS PERFORMA

MESIN SEPEDA MOTOR

Idaryani, §.Pd.16
SMK Negeri 1 Calang

"Studi Kasus Pembelajaron Matematika
Kontekstual di SMK Negeri 1 Calang”

Matematika merupakan instrumen fundamental dalam
ilmu teknik, tidak terkecuali pada bidang otomotif
Jurusan Teknik Sepeda Motor [TSM). Di SMK, tantangan
terbesar gurn matematika adalalh menjembatani antara teori
abstrak dengan aplikasi praktis di bengkel. Karena kebanyakan
siswa SMK beranggapan bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sangat sulit dipahami. Untuk itu saya sebagai
guru tertantang untuk membuat matematika mudah dan bisa
berdampingan dengan jurusan yang diminati oleh siswa
tersebut salah satunya pada elemen bilangan materi Fungsi.

18 Penulis lahir di Aceh utara, 03 Oktober 1981, merupakan
Guru Pendidikan Matematika di SMK Negeri 1 Calang, menvelesaikan
siudi §1 di UNSYIAH, FKIP Prodi Pendidikan Matematika tahun 2005.
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Materi matematika dalam topik Fungsi adalah salah satu
kompetensi dasar yang memiliki aplikasi luas. Dalam jurusan
TSM, pemahaman tentang bagaimana satu variabel
memengaruhi variabel lain (hubungan input-output) sangatlah
krusial. Misalnya, bagaimana bukaan gas memengaruhi RPM
mesin, atau bagaimana kecepatan kendaraan memengaruhi
jarak pengereman. Artikel ini bertujuan membedah aplikasi
fungsi matematika sebagai alat analisis bagi calon mekanik
profesional.

Fungsi daiam matematika didefinisikan sebagai relasi yang
memetakan setiap anggota himpunan asal (domain) tepat ke
satu anggota himpunan kawan (kodemain).

Fungsi Linear

Memiliki bentuk umum f{x) =% +&_Dalam bidang Teknik
Sepeda Motor, ini sering ditemukan pada hubungan yang
bersifat konstan, seperti laju aliran bahan bakar pada
kecepatan stabil. Misalnya siswa dapat diajak untuk
menghitung efisiensi bahan bakar. Jika Sebuah sepeda motor
mengonsumsi 1 liter bensin untuk 45 km, maka hubungan
antara jarak (v) dan bensin (x) dapat dinyatakan dengan fungsi
y = 45% Dengan memahami ini, siswa dapat memprediksi
kebutuhan bahan bakar untuk perjalanan jarak jauh, yang
merupakan keterampilan dasar dalam manajemen logistik
otomotif.

Studi Kasus: Analisis Efisiensi Konsumsi Bahan Bakar
Menpggunakan Fungsi Linear

1. Deskripsi Masalah

Dalam sebuah praktikum di bengkel SMK Negeri 1
Calang, siswa jurusan TSM melakukan uji coba pada sebuah
sepeda motor untuk mengetahui efisiensi bahan bakarnya.
Diketahui data awal sebagai berikut:
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a. Kapasitas awal bensin dalam tangki (b) = 5 Liter.

b. Setelah menempuh jarak (x]) sejauh 40 km, bensin
yang tersisa adalah 4,2 Liter.

Siswa diminta untuk menentukan model matematika
dalam bentuk fungsi linear, menghitung laju konsumsi
bensin, dan memprediksi jarak tempuh maksimal hingga
bensin habis total.

2. ldentifikasi variabel
a.  x(Variabel bebas): Jarak tempuh (km).

b. f(x] atau y (Variabel terikat): Sisa bensin di tangki
(Liter),

c. a (Gradien/Kemiringan): Laju konsumsi bensin per
km.

3. Penyelesaian

a, Menentukan Laju Konsumsi Bensin (a). Laju
konsumsi adalah perubahan Dbensin dibagi
perubahan jarak:

Benete Awal=sisn Bensin

= jarak

E Liter=47 Liger

a= 40 &m
08 liter ;
= 2 Iiter /Km
e e Arfinya sepeda motor

mengonsumsi 0,02 liter bensin untuk setiap 1 km.

b. Menyusun Model Fungsi Linear. Bentuk umum
fungsi linear untuk kasus ini  adalah:

flx)=b—ax Maka persamaanya
flx) =5-10,02 x.

c. Menghitung Jarak Tempuh Maksimal [Titik Mogok).
Sepeda motor akan berhenti (mogok) saat sisa
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bensin dalam tangki adalah 0 (f{x) = 0).

0=5-0,02x
0.02x=5

5
¥ =002 =250 km

"Melalui studi kasus ini, siswa SMK Negeri 1 Calang
Hdak hanya belajar menghitung nilai x dan y, tetapi
juga memahami konsep 'Economic Riding’ (berkendara
ekonomis). Integrasi data teknis otomotif ke dalam
rumus matematika terbukti meningkatkan daya kritis
siswa dalam melakukan diagnosa kendaraan.”

Fungsi Kuadrat

Memiliki bentuk umum f(x) = ax” +bx+c Fungsi ini
sangat relevan dalam menggambarkan kurva tenaga (power)
dan torsi mesin terhadap putaran mesin (RPM),

Studi  Kasus: analisis Titk Puncak Torsi mesin
menggunakan Fungsi kuadrat

1. Deskripsi Masalah

Dalam spesifikasi teknis sebuah sepeda motor yang
diuji di bengkel TSM SMK Negeri 1 Calang, tenaga atau torsi
mesin tidaklah konstan. Torsi akan meningkat seiring
bertambahnya putaran mesin (RPM) hingga mencapai titik
tertentu, kemudian menurun kembali,

Data hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan
antara Torsi (y, dalam Newton Meter) dan Putaran Mesin
[x,dalam ribuan RPM] dapat dimodelkan dengan fungsi

kuadrat: f(x) = —x"+ 12x = 27. siswa diminta untuk

menentukan pada RPM berapa motor tersebut mencapai
torsi maksimum dan berapa besar nilai torsi maksimum
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tersebut.

2. ldentifikasi Variabel
a. x: Putaran mesin (dalam satuan 1.000 RPM).
b. f(x): Besarnya torsi (dalam satuan Nm).

. a=-1,b=12 c=-27. (Karena a bernilai negatif,
maka grafik terbuka ke bawah dan memiliki titik
balik maksimum).

3. Penyelesaian (Jawaban)
a. Menentukan RPM untuk Torsi Maksimum

Torsi maksimum terjadi pada titik puncak (sumbu
simetri) grafik fungsi kuadrat. Rumus yang digunakan
adalah:

= . -1d

¥ =— X =_— = . .
P me P 2-lle% '5. Artinya, torsi

maksimum dicapai pada putaran mesin 6.000 RPM.

b. Menghitung Nilai Torsi Maksimum. Substitusikan
nilai x = 6 ke dalam fungsi awal:

fl6) = =(6F +12(6) — 27
f(6) = -36+72-27
f(ﬁl}' = SNm.

Sehingga siswa dapat menyimpulkan bahwa jika mereka
ingin mendapatkan tarikan motor vang paling kuat (akselerasi
maksimal), mereka harus melakukan perpindahan gigi atau
menjaga putaran mesin di kisaran 6.000 RPM. Di atas 6.000
RPM, torsi justru akan menurun (mesin hanya "berteriak” tapi
tenaga berkurang).

Pada mesin bakar, daya tidak naik secara linear. Ada titik
puncak di mapa performa mencapai maksimal sebelum

akhirnya menurun akibat pesekan dan efisiensi volumetrik
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Grafik di atas menunjukkan parabola terbuka ke bawah, yang
secara matematis merupakan representasi dari fungsi kuadrat
dengan nilai a < 0. Siswa TSM yvang memahami titik puncak

(X5 Vo) dari fungsi kuadrat akan lebih mudah memahami
konsep "Peak Power" pada spesifikasi teknis sepeda motor.

Dalam praktik di kelas, penulis menggunakan data riil dari
buku manual (Manual Book) sepeda motor yang tersedia di
bengkel sekolah. Siswa diminta memplot data RPM dan Torsi
ke dalam koordinat Kartesius, kemudian menentukan
persamaan fungsinya. Hal ini membuat pembelajaran menjadi
lebih hidup dan solutif. Berdasarkan observasi di kelas, siswa
vang belajar fungsi melalui pendekatan TSM memiliki tingkat
retensi informasi 40% lebih tinggi dibandingkan metode
ceramah murni. Mereka mulai menyvadari bahwa alat ukur
seperti multitester atau tachometer sebenarnya sedang
menampilkan data fungsional yang bisa dihitung secara
matematis.

Penerapan materi fungsi pada jurusan TSM bukan hanya
sekadar memenuhi kurikulum, tetapi membekali siswa dengan
kemampuan analisis teknik. Matematika adalah "bahasa"
mesin. Guru matematika di SMK disarankan untuk sering
berkolaberasi dengan guru produktif [otomotif] agar contoh
kasus vang diberikan selalu relevan dengan perkembangan
teknologi sepeda motor saat ini.
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PEMANFAATAN ARTIFICIAL

INTELLIGENCE DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Rifki Sahara, S.Pd.l., M.Pd.\7

Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

"Pemanfaatan artificial intelligence dalam pembelajaran
matematika mentransformasi pedagogi melalui personalisasi,
peningkatan pemecahan masalah, dan penguatan literasi
matematika secara berimbang”

Pemanfaatsm Artificial Intelligence {Al) dalam pembelajaran
matematika menjadi fokus kajian penting dalam riset
pendidikan kontemporer karena Al menawarkan perubahan
paradigma yang mendasar dalam cara siswa belajar, guru
mengajar, dan kurikulum dirancang. Perkembangan teknologi
Al telah menpgeser pendekatan pembelajaran dari model yang
bersifat seragam menuju pembelajaran vang lebih personal,
adaptif, dan berpusat pada peserta didik (Kaswan et al,, 2024).

17 Penulis lahir di Tulungagung, 25 Januari 1993, merupakan
Dosen di Program Studi Tadris Matematika, menyelesaikan studi §1
Prodi Tadris Matematika di IAIN Tulungagung pada tahun 2015, dan
menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Matematika pada
tahun 2018,
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Dalam konteks ini, Al tidak lagi diposisikan sekadar sebagai
alat bantu digital, melainkan sebagai bagian dari ekosistem
pedagogis yang mampu mendukung proses konstruksi
penpgetahuan  matematika secara lebih  efektif dan
berkelanjutan {Stefanova & Georgiev, 2024; Yang, 2025),

Perubahan paradigma tersebut menuntut eksplorasi yang
lebih mendalam mengenai bagaimana Al dapat mengatasi
tantangan kiasik dalam pembelajaran matematika, seperti
heterogenitas kemampuan siswa, rendahnya motivasi belajar,
serta kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak
(Kanvaria & Srivastava, 2025). Sistem pembelajaran berbasis
Al, seperti intelligent tutoring systems dan adaptive learning
platforms, memungkinkan penyajian materi dan latihan yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan serta pola belajar
individu siswa (Das et al, 2024). Dengan mekanisme ini, Al
mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan belajar
individual dan tuntutan kurikulum yang kompleks, sehingpa
proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan responsif
terhadap perbedaan karakteristik peserta didik [Dumbuya,
2024; Kaswan et al, 2024).

Selain  mendukung  personalisasi  pembelajaran,
penggunaan Al dalam  pembelajaran matematika juga
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual
dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Stefanova &
Georgiev, 2024). Melalui penyediaan umpan balik instan,
visualisasi dinamis, serta analisis kesalahan secara otomatis, Al
membantu siswa memahami proses berpikir matematis secara
lebih mendalam, bukan sekadar memperoleh jawaban akhir.
Pendekatan ini  sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika modern yang menekankan penalaran, pemahaman
konsep, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Y. Yang,
2025].
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika yang didukung Al dapat meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa serta memperkuat kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah non-rutin (Madaan et

al., 2025; Mustafa, 2024),

Namun demikian, implementasi Al dalam pembelajaran
matematika juga menghadirkan tantangan pedagogis yang
tidak dapat diabaikan. Salah satu isu utama adalah potensi
keterpantungan siswa terhadap teknologi Al vang dapat
mengurangi kesempatan mereka untuk mengembangkan
kemampuan berpikir mandiri dan literasi matematika secara
utuh. Pengpgunaan Al yang tidak dirancang secara pedagogis
berisiko menggeser fokus pembelajaran dari proses penalaran
matematis menuju pencarian solusi instan (Govender, 2024).
Oleh karena itu, integrasi Al perlu dikendalikan oleh tujuan
pembelajaran yang jelas dan dirancang sebagai alat pendukung
(scaffelding), bukan sebagai pengpanti aktivitas kognitif siswa
(Elstad, 2024; Santamaria, 2025). Dalam konteks tersebut,
peran guru menjadi sangat strategis dalam memastikan
pemanfaatan Al berjalan secara seimbang dan bermakna. Guru
dituntut tidak hanya memiliki kompetensi teknologis, tetapi
juga pemahaman pedagogis yang kuat agar mampu
mengintegrasikan Al secara kritis dan reflektif dalam
pembelajaran matematika (Fissore et al, 2024). Strateg
integrasi Al yang efektif harus mencakup pengembangan
profesional guru melalui pelatihan berkelanjutan, khususnya
dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis Al
mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar, serta menjaga
keseimbanpgan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan
literasi matematika siswa (Abar et al, 2024: Fissore et al,
2025).

Selain guru, siswa juga perlu dibekali dengan literasi
digital dan literasi matematika yang memadai agar mampu
memanfaatkan Al secara optimal dan bertanggung jawab
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(Bhavana et al, 2025). Literasi ini mencakup kemampuan
memahami keterbatasan sistem Al, mengevaluasi hasil yang
diberikan, serta menggunakan teknologi sebagai alat bantu
berpikir, bukan sebagai jalan pintas dalam menyelesaikan
tugas matematika (Manto et al, 2025). Dengan demikian,
pemanfaatan Al dapat diarahkan untuk memperkuat proses
belajar, bukan melemahkan fondasi kemampuan matematis
siswa. Secara keseluruhan, pemanfaatan Artificial Intelligence
dalam pembelajaran matematika merupakan peluang strategis
sekaligus tantangan pedagogis yang memerlukan perencanaan
dan implementasi yang matang. Integrasi Al yang berlandaskan
tujuan pembelajaran, didukung oleh kompetensi profesional
gury, serta disertai penpguatan literasi matematika siswa akan
memastikan bahwa teknologi ini berkontribusi secara positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika
(Maulida et al., 2024). Dalam perspektif ini, Al tidak sekadar
dipahami sebagai inovasi teknologi, tetapi sebagai bagian
integral dari transformasi pedagogi matematika di era digital.
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ANALISIS DINAMIKA

DAN TANTANGAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DALAM

KURIKULUM MERDEKA

Muhammad Fahmi Al Auliya.18
STIT Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar

"Tantangan yang dihadapi guru dalam menyesuaikan materi ajar
matematika dengan beragam kemampuan, gaya belajar, dan
kebutuhan siswa dalam kelas”

urikulum Merdeka diluncurkan oleh Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia dengan tujuan meningkatkan keleluasaan dan
fleksibilitas dalam pembelajaran. Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk memberi pendidik kesempatan untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
relevan, dan berdasarkan potensi dan kebutuhan siswa. Dalam
pembelajaran matematika, kurikulum ini bertujuan untuk
memerdekakan pguru dari keberadaaan pada materi yang

18 Penulis lahir di Blitar, 03 September 2001, merupakan
mahasiswa di Program Studi PGMI, STIT Al-Muslihuun Tlogo
Kanigoro Blitar, Saya memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap
berbagai problematika pembelajaran di kelas, khususnya dalam mata
pelajaran matematika yang menantang untuk dipahami.
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terlalu rumit dan memberi mereka kesempatan untuk
mengubah materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.
(Kemendikbudristek, 2022).

Sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat sistematis
dan terorganisir, matematika membutuhkan pendekatan yang
tepat untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Dalam bidang
matematika, salah satu masalah utama dalam penerapan
Kurikulum Merdeka adalah mengubah pendekatan pendidikan
dari yang lebih fokus pada pemahaman konsep menjadi yang
lebih fokus pada penpuasaan rumus dan hasil tes. Selain itu,
kemampuan untuk berpikir kritis dan aplikasi yang nyata
untuk kehidupan sehari-hari (Halim, 2024).

Diharapkan guru dapat mengembangkan pendekatan
pembelajaran matematika yang berbasis kurikulum merdeka
vang tidak hanva fokus pada pengajaran teori atau rumus
tetapi juga mencakup aktivitas praktis yang menghubungkan
materl dengan dunia nyata. Hal ini memerlukan kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran berbasis masalah (PBL),
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Di sisi lain, banyak tantangan yang
dihadapi guru dan siswa saat menerapkan pendekatan
tersebut dalam pembelajaran matematika (Halim, 2024).

Guru menghadapi banyak masalah saat menerapkan
Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal pembelajaran.
Menurut Sari, dkk (2021), salah satu kendala utama dalam
penerapan Kurikulum Merdeka adalah guru tidak memahami
filosofi kurikulum. Banyak guru yang belum sepenuhnya
memahami tujuan dan prinsip dasar Kurikulum Merdeka,
sehingga mereka kesulitan untuk menyesuaikan strategi dan
pendekatan pembelajaran mereka.
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Banyak guru Matematika yang tidak siap untuk beralih ke
pendekatan baru ini, terutama dalam konteks pembelajaran
matematika, yvang membutuhkan pendekatan vang berbeda
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnva.

Metode, yang lebih bergantung pada penjelasan teori dan
latihan soal berulang, masih digunakan oleh sebapgian besar
guru matematika konvensional Namun, kuriknlum merdeka
memerlukan purn  untuk lebih kreatif dan inowvatif,
mengutamakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning] dan pembelajaran berbasis proyek
(project-based  learning), vyang keduanya menuntut
penggunaan teknologi, kerja sama tim, dan penvesuaian materi
dengan konteks dunia nyata. Tidak semua pendidik yakin
dapat menggunakan metode-metode ini, terutama mereka
yang belum menerima pelatihan atau pembekalan yang cukup
(Gani & Adam, 2023).

Hal ini semakin sulit dalam pembelajaran matematika
karena guru harus mampu menyesuaikan metode mereka
dengan materi matematika yang umumnya sangat teknis dan
terstruktur. Beberapa pendidik mengatakan bahwa meskipun
mereka menyadari pentingnya memasukkan teknologi dan
metode berbasis proyek, mereka tidak cukup mahir dalam
menggunakan teknologi pembelajaran  atau  merancang
pembelajaran berbasis proyek wvang efektif untuk siswa
mereka. Kurikulum Merdeka dapat gapal karena masalah ini
Pemerintah dan lembaga pendidikan harus memberikan
pelatihan khusus yang menekankan penggunaan teknologi dan
pendekatan berbasis proyek dalam matematika (Halim, 2024).

Sumber daya dan fasilitas yang terbatas di beberapa
sekolah merupakan tantangan tambahan. Pembelajaran
berbasis teknologi, yang merupakan komponen penting dari
Kurikulum Merdeka, hanya dapat berjalan dengan baik jika
tidak ada fasilitas pendukung seperti komputer, internet, atau
perangkat digital lainnya. Selain itu, fasilitas fisik yang tidak
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mendukung pembelajaran berbasis proyvek atau ruang kelas
yang terlalu kecil juga merupakan masalah. Keterbatasan
fasilitas ini dapat menghalangi upaya pendidik untuk
menerapkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan
kreatif. Meskipun pendidik menyadari pentingnya penggunaan
media dalam pembelajaran, konsep matematika, tetapi
keterbatasan perangkat lunak dan perangkat keras menjadi
kendala utama untuk menerapkan strategi tersebut
Dipertukan investasi untuk meningkatkan fasilitas dan sarana
pendukung pembelajaran. Hal ini termasuk infrastruktur dan
perangkat teknologi yang memudahkan guru dan siswa dalam
mengakses dan menggunakan berbagai sumber belajar
berbasis teknologi (Halim, 2024),

Selain itu, lebih sulit dalam menyesuaikan materi ajar
dengan kebutuhan siswa yang bervariasi. Setiap siswa
memiliki kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan yang
berbeda, yang semakin berkembang. Hal ini dapat menjadi
masalah besar bagi puru dalam mengajar matematika karena
banyak konsep abstrak yang harus dipahami. Sangat sering,
guru matematika di sekolah harus menghadapi perbedaan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
(Adam & Soleman, 2022).

Oleh karena itu, meskipun Kurikulum Merdeka memiliki
potensi  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan,
implementasinya dalam kurikulum matematika di sekolah
menghadapi banyak tantangan wyang harus dipegang
Hambatan-hambatan tersebut tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga mempengaruhi hasil belajar
siswa, Oleh karena itu, sangat penting bagi institusi
pendidikan, termasuk pemerintah, guru, siswa, dan orang tua,
untuk mempelajari lebih lanjut tentang tantangan yang
dihadapi guru dan  menemukan cara terbaik untuk
memaksimalkan pengpunaan Kurikulum Merdeka Matematika.
(Malikah, dkk, 2022).
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA
YANG HUMANIS DAN BERMAKNA

Lina Muawanah, M.Pd.!®

Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

"Matematika menjadi bermakna ketika tidak hanya mengasah logika,
tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, empati, dan kesadaran
bahwa setiap siswa unik dalam cara memahami angha”

Matemaﬁka sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran
vang kaku, abstrak, dan menakutkan bagi sebagian besar
peserta didik. Tidak sedikit siswa yang memandang
matematika sekadar sebagai kumpulan rumus yang harus
dihafal tanpa memahami maknanya. Akibatnya, pembelajaran
matematika kehilanpan esensinya sebagai sarana berpikir,
bernalar, dan memecahkan masalah kehidupan nyata. Kondisi
ini mendorong perlunya pendekatan pembelajaran matematika
vang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
memperhatikan sisi kemanusiaan peserta didik.

1% Penulis lahir di Kab. Semarang, 16 Maret 1991, merupakan
Dosen di Program Studi Tadris Matematika [TMT), Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan UIN SATU Tulungagung, menyelesaikan studi 51
di Pendidikan Matematika UMS tahun 2013, menyelesaikan 52 di
Pascasarjana Prodi Pendidikan Matematika UNS tahun 2015.
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Pembelajaran matematika yang humanis dan bermakna
hadir sebagai jawaban atas permasalahan tersebut.
Pendekatan ini memandang siswa sebagai individu yang utuh,
memiliki perasaan, pengalaman, latar belakang sosial, dan
potensi yang beragam. Matematika tidak lagi diposisikan
sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai alat untuk membantu
siswa memahami dunia, mengambil keputusan, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif.
Dengan demikian, pembelajaran matematika menjadi proses
yang lebih dekat dengan kehidupan dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik.

Hakikat Pembelajaran Matematika yang Humanis

Pembelajaran matematika yvang humanis berakar pada
pandangan bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan
manusia, Dalam konteks matematika, pendekatan humanis
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran,
bukan sekadar penerima informasi. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa membangun pemahamannya
sendiri  melalui  pengalaman belajar vang bermakna
Pendekatan ini menekankan pentingnya hubunpan yang positif
antara guru dan siswa. Suasana kelas yang aman, terbuka, dan
menghargai perbedaan pendapat menjadi prasyarat utama
Siswa didorong untuk berani mengemukakan ide, bertanya,
dan bahkan melakukan kesalahan tanpa rasa takut. Kesalahan
dipandang sebagai bagian alami dari proses belajar, bukan
sebagai sesuatu yvang harus dihindari atau dihukum.

Makna "Bermakna” dalam Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika dikatakan bermakna apabila
pengetahuan vang diperoleh siswa dapat dipahami,
dihubungkan denpan pengetahuan sebelumnya, serta
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diterapkan dalam berbagai situasi. Pembelajaran bermakna
tidak berhenti pada kemampuan mengerjakan soal rutin, tetapi
menekankan pemahaman konsep dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Matematika yang bermakna lahir dari konteks yang dekat
dengan pengalaman siswa. Masalah-masalah yvang diangkat
dalam pembelajaran sebaiknya bersumber dari situasi nyata,
seperti kegiatan ekonomi, sosial, budaya, atau fenomena alam.
Dengan demikian, siswa dapat melihat bahwa matematika
bukan ilmu yang terpisah dari kehidupan, melainkan bagian
vang tidak terpisahkan dari aktivitas manusia. Pembelajaran
bermakna juga melibatkan proses refleksi. Siswa diajak untuk
memikirkan kembali apa yang telah dipelajari, bagaimana cara
mereka menyelesaikan masalah, dan mengapa suatu konsep
atau prosedur digunakan. Melalui refleksi, siswa membangun
pemahaman yang lebih dalam dan tahan lama.

Prinsip-prinsip Pembelajaran Matematika yang Humanis
dan Bermakna

Terdapat beberapa prinsip utama yang menjadi landasan
pembelajaran matematika yang humanis dan bermakna.
Pertama, pembelajaran berpusat pada siswa. Artinya,
kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa menjadi
pertimbangan utama dalam merancang pembelajaran. Guru
tidak mendominasi kelas dengan ceramah, melainkan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berpikir
dan berdiskusi. Kedua, pembelajaran menekankan proses,
bukan hanva hasil. Dalam pendekatan ini, cara siswa berpikir
dan bernalar lebih dihargai daripada sekadar jawaban akhir
yang benar. Guru perlu menggali alasan di balik setiap langkah
yang diambil siswa, sehingga pemahaman konseptual dapat
berkembang. Ketiga, pembelajaran mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan sosial. Siswa fidak hanya belajar konsep
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matematika, tetapi juga belajar bekerja sama, berkomunikasi,
dan menghargai pendapat orang lain. Interaksi sosial dalam
diskusi kelompok menjadi sarana penting untuk membangun
pemahaman bersama. Keempat, pembelajaran bersifat
kontekstual dan reflektil. Konteks nyata dipunakan sebagai
titik awal pembelajaran, sementara refleksi membantu siswa
menyadari makna dari apa yang telah dipelajari.

Peran Guru dalam Pembelajaran Matematika yang
Humanis dan Bermakna

Pembelajaran matematika yvang humanis dan bermakna,
peran puru mengalami pergeseran yang signifikan. Guru tidak
lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi
berperan sebapal pendamping belajar. Guru bertugas
merancang situasi belajar yang menantang, memotivasi, dan
relevan dengan kehidupan siswa. Guru juga perlu memiliki
kepekaan terhadap kondisi emosional siswa Sikap empati,
kesabaran, dan Kketerbukaan sangat diperlukan agar siswa
merasa nyaman dalam belajar matematika. Dengan hubungan
yang positif, siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dan
mengembangkan potensinya.

Selain itu, puru perlu menguasai berbagai strategi
pembelajaran  yang memungkinkan siswa membangun
pemahaman secara mandiri. Pertanyaan terbuka, diskusi, dan
eksplorasi masalah menjadi alat penting dalam pembelajaran
humanis. Guru juga perlu melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajarannya sendiri agar terus berkembang dan
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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Implementasi Pembelajaran Matematika yang Humanis
dan Bermakna di Kelas

Penerapan pembelajaran matematika yang humanis dan
bermakna dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan,
seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
kontekstual, dan diskusi kelompok. Guru dapat memulai
pembelajaran dengan mengajukan masalah yang dekat dengan
kehidupan siswa, kemudian membimbing mereka untuk
menemukan konsep matematika yang relevan.

Proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan strategi penyelesaian yang beragam. Guru
tidak langsung memberikan jawaban, tetapi mendorong siswa
untuk saling bertukar ide dan mengevaluasi solusi yang ada.
Dengan eara ini, siswa belajar bahwa matematika bukan
tentang satu cara yang benar, melainkan tentang proses
berpikir yvang logis dan masuk akal. Evaluasi dalam
pembelajaran humanis dan bermakna juga perlu disesuaikan.
Penilaian tidak hanva berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses, partisipasi, dan kemampuan siswa dalam
menjelaskan pemikirannya. Umpan balik yang konstruktif lebih
diutamakan daripada sekadar pemberian nilai.

Tantangan dan Peluang

Meskipun memiliki banyak kelebihan, pembelajaran
matematika yang humanis dan bermakna ftidak lepas dari
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kebiasaan
pembelajaran konvensional yang masih berorientasi pada
hafalan dan penyelesaian soal rutin. Selain itu, keterbatasan
waktu dan tuntutan kurikulum sering kali menjadi kendala
dalam menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam.
Namun demikian, peluang untuk menerapkan pendekatan ini
semakin  terbuka, terutama dengan adanva kebijakan
kurikulum yang menekankan pembelajaran berpusat pada
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siswa dan penguatan kompetensi. Dengan komitmen dan
kreativitas guru, pembelajaran matematika yang humanis dan
bermakna dapat diwujudkan secara bertahap.

Penutup

Pembelajaran matematika yang humanis dan bermakna
merupakan pendekatan yang menempatkan siswa sebagai
manusia yang utuh, bukan sekadar objek pembelajaran.
Melalui pendekatan ini, matematika dapat dipelajari dengan
cara yang lebih menyenangkan, relevan, dan bermakna. Siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan matematika, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap positif, dan
keterampilan sosial yang penting bagi kehidupan mereka.
Dengan demikian, pembelajaran matematika vang humanis
dan bermakna layak dijadikan landasan dalam pengembangan
pendidikan matematika, baik di sekolah dasar, menengah,
maupun perguruan tinggi.
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ROLLING QUESTION

DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA

SISWA SEKOLAH DASAR

Dktaviana Br Tarigan.20

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Teungku Dirundeng Meulaboh

"Menggambarkan tentang teknik tanya-jawab bergilir (rolling
question) untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
sekolah dasar secara efektif melalui diskust bertahap”

Metude Rolling Question merupakan inovasi pembelajaran
yvang melibatkan pengpuliran soal antar siswa secara
bertahap untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
konsep matematika. Disekolah dasar, pendekatan ini
dikombinasikan dengan diskusi bertahap dapat mengatasi
rendahnya hasil belajar matematika siswa, seperti pemahaman
konsep dasar. Hasil belajar matematika siswa sekolah dasar
sering rendah karena kurangnya pemahaman konsep dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran konvensional. Rolling

20 Oktaviana Br Tarigan lahir di Lau Baleng, 17 Oktober 2003,
merupakan mahasiswi di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Jurusan Tarbiyah dan Keguruan, STAIN Teungku
Dirundeng Meulaboh.
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Question memungkinkan siswa membuat dan menjawab soal
secara bergilir, sehingga meningkatkan kreativitas berpikir dan
ketuntasan belajar hingga 93% dalam studi serupa. Penerapan
ini relevan untuk materi seperti luas bangun datar atau pola
bilangan di tingkat SD.

Rolling Question adalah metode pembelajaran di mana soal
digilirkan dari satu siswa ke siswa lain secara
berkesinambungan, dengan siswa membuat soal sendiri dan
menjawab secara bersamaan, Landasan teorinya dari metode
penemuan dan latihan, yang melatih pemahaman melalui
pengulangan. Metode diskusi bertahap merupakan strategi
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan,
konsentrasi, dan semangat belajar siswa melalui pembahasan
jawaban vang dilakukan secara intensif setelah setiap putaran
pengguliran soal.

Proses ini diawali dengan pembapgian kartu angka dan
kartu jawaban kepada seluruh siswa, yang kemudian
dilanjutkan dengan tahap di mana sefiap siswa membuat seal
secara mandiri pada kartu tersebut serta mencatat kunci
jawabannya di buku ecatatan masing-masing. Alur utama
kegiatan ini terletak pada pengguliran kartu soal yang
dilakukan sesuai urutan absen, di mana siswa harus menjawab
soal-soal tersebut secara bertahap dalam batas waktu yang
telah ditentukan. Setelah proses pengguliran selesai, kegiatan
diakhiri dengan diskusi kelompok untuk membahas jawaban,
melakukan evaluasi, serta memberikan penilaian sebagai
bentuk penguatan konsep.

Sebagai contoh aplikasinya pada materi pecahan kelas 5,
seorang siswa dapat membuat soal seperti "Berapa $1/2 +
1/457" pada kartunya, kemudian setelah kartu digulirkan dan
dijawab oleh teman lainnya, mereka akan berdiskusi bersama
untuk membedah langkah-langkah penyelesaiannya. Melalui
kombinasi antara permainan kartu dan diskusi ini, metode
tersebut terbukti mampu memberikan peningkatan signifikan
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pada kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa
jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Untuk menerapkan Rolling Question secara efektif di
sekolah dasar, guru perlu menyiapkan bahan ajar sederhana
seperti kartu indeks berukuran 10x15 cm, spidol, dan timer
kelas. Proses dimulai dengan pemanasan 5-10 menit, di mana
suru menjelaskan aturan: setiap siswa membuat satu soal
matematika terkait materi pelajaran (misalnya, operasi hitung
sederhana atau pengukuran), tulis di kartu, dan catat jawaban
benar di buku catatan pribadi. Kartu kemudian digulirkan
searah jarum jam atau sesuai nomor absen, dengan waktu
jawab 1-2 menit per siswa. Setelah satu putaran penuh [untuk
kelas 30 siswa, sekitar 30-45 menit), diskusi bertahap
dilakukan dalam kelompok kecil (4-5 siswa). Setiap kelompok
mempresentasikan satu soal menarik, membahas kesalahan
umum, dan guru memberikan umpan balik. Evaluasi akhir
berupa kuis singkat atau lembar kerja untuk mengukur
ketuntasan. Pendekatan ini sesuai Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi
siswa usia 7-12 tahun,

Contoh lebih rinci untuk materi luas bangun datar kelas 5:
Siswa A membuat soal "Berapa luas persegi panjang dengan
panjang 5 cm dan lebar 3 em?" (jawaban: 15 em®). Kartu digulir
ke Siswa B vang menjawab di kertas draft, lalu ke Siswa C
untuk werifikasi. Jika salah, diskusi kelompok mengurai
rumus L=pxll=p=/ dengan gambar bangun di papan tulis.
Hasilnya, siswa tidak hanya hafal rumus tapi paham
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung
luas halaman rumah.

Efektivitas metode KRolling Question telah dibuktikan
secara lokal maupun internasional sebagai strategi yang
mampu mendongkrak capaian akademik secara signifikan. Di

tingkat sekolah dasar, penelitian (Sari, 2023) di 5D Negeri 1
Banda Aceh menunjukkan adanya kenaikan rata-rata hasil
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belajar pecahan yang sangat drastis, vakni dari 68 menjadi 92,
dengan nilai efektivitas mencapai 08 (kategori tinggi)
berdasarkan uji t-test. Secara teoretis, hal ini sejalan dengan
konsep "Question Generation™ dalam studi klasik (Slamecka &
Graf, 1978) yang menekankan bahwa proses pengulangan aktif
melalul pembuatan soal dapat memperkuat retensi memori
jangka panjang. Ketika dikombinasikan dengan diskusi
bertahap, metode ini menjadi sangat adaptif bagi siswa SD
vang sedang berada dalam tahap perkembangan kognitif dasar
karena mendorong keterlibatan aktif, di mana siswa beralih
peran dari pendengar pasil menjadi pencipta soal yang kreatif.

Metode ini unggul dalam membedah pemahaman konsep,
seperti meluruskan miskonsepsi umum mengenai pecahan,
sekaligus melatih keterampilan sosial melalui kerja sama dan
komunikasi saat diskusi berlangsung. Fleksibilitasnya pun
teruji karena dapat diterapkan secara daring menggunakan
media seperti Google Jamboard. Bagi para pendidik, Rolling
(Juestion sangat efisien dalam hal persiapan karena hanya
membutuhkan kartu dan alat pengatur waktu, serta mudah
dipantau melalui rubrik penilaian yang mencakup aspek
kebenaran jawaban (40%), kreativitas soal (30%), dan
partisipasi diskusi (30%).

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, seperti adanya siswa pemalu yang enggan
membuat soal kompleks atau keterbatasan waktu kelas yang
hanya sekitar 70 menit. Untuk mengatasinya, guru dapat
memberikan template soal sederhana sebagai pemantik dan
membatasi putaran maksimal dua siklus per sesi. Selain itu,
untuk  menghadapi  heterogenitas  kemampuan  siswa,
pembentukan kelompok campuran berdasarkan hasil pre-test
menjadi solusi vang efektif Praktik ini telah teruwji di SD
Pedesaan Aceh menurut laporan (Hidayat, 2024), di mana
intervensi  tersebut  berhasil  menurunkan  angka
ketidakhadiran atau dropout partisipasi siswa dari 20%
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menjadi hanya 5%. Guru SD disarankan integrasikan Rolling
Question minimal 2x seminggu untuk materi abstrak seperti
oseometri atau aljabar dasar. Pelatihan via MGMP Matematika
dapat memperluas adopsi. Kebijakan nasional seperti Program
Indonesia Pintar perlu masukkan metode ini dalam panduan
kurikulum.

Baik, dari penjelasan di atas bisa disimpulkan
bahwa Rolling Question merupakan metode inovatif yang
sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa SD, mencapai ketuntasan hingga 93% (Sari, 2023]
melalui guliran soal antar siswa dan diskusi bertahap. Teknik
hemat sumber daya ini (kartu indeks + timer) selaras dengan
Kurikulum Merdeka, memupuk kreativitas, pemahaman
konsep seperti L=pxlL=px[, serta retensi memori jangka
panjang (Slamecka & Graf, 1978). Meski ada tantangan seperti
siswa pemalu atau waktu terbatas, solusi praktis berupa
template soal dan kelompok heterogen berhasil menskan
dropout partisipasi hingga 5% di daerah pedesaan (Hidayat,
2024). Oleh karena itu, guru 8D dianjurkan menerapkannya 2x
seminggu untuk materi abstrak menciptakan generasi siswa
vang kritis dan kolaboratif.
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AUTOMATED ERROR DETECTION

(BENTUK, MACAM, DAN ANALISIS

KESALAHAN SECARA OTOMATIS)
DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA ARAB

Inayah, M.Pd.21

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

"Deteksi kesalahan otomatis, delayed corrective feedback,
Kesalahan teks statis, Kesalahan lisan, ertografi, morfologi,
sintaksis, pragmatis, bahasa Arab”

Au‘tnmated Error Detection (AED) merujuk pada
sekumpulan metode komputasional yang bertujuan
mendeteksi  [dan  sering kali mengkateporikan atau

1 Penulis lahir di Pati, 23 Desember 1985, Dosen Rumpun
Keilmuan Pembelajaran Bahasa Arab pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang Saar ini sedang menempuh 53
Pendidikan Bahasa Arab pada Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang & Awardee BIB LPDP Kemenag Rl tahun 2023.
Menyelesaikan studi S1 di PBA IAIN Walisongo tahun 2009,
menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi Magister Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
2011,
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mengoreksi) kesalahan bahasa vang dibuat oleh pembelajar
bahasa asing. Dalam konteks pembelajaran bahasa, AED tidak
hanva mencari kesalahan ejaan sederhana, tetapi juga
menyentuh masalah morfologi, sintaksis, tata bahasa,
pemilihan leksikal, serta kesalahan wacana yang relevan bagi
proses-akuisisi bahasa kedua (L2). Secara historis, riset tentang
deteksi kesalahan terotomatis berkembang dari pemeriksa
ejaan/statistik sederhana menjadi sistem berbasis aturan, lalu
ke pendekatan pembelajaran mesin dan akhir-akhir ini model
bahasa besar (LLM] dan transformer yang disesuaikan untuk
tugas grammatical error detection/correction (GED/GEC).

Dari perspektil pedapogis, AED dipandang sebagai alat
korektif yang memungkinkan scalable pemberian umpan balik,
hal vang penting di lingkungan pendidikan tinggi dengan rasio
dosen dengan mahasiswa yang tinggi. Namun efektivitas
pedagogis AED  bergantung pada akurasi  teknis
(precision/recall/F1 pada level token atau kalimat), jenis
umpan balik (sekadar penanda dan penjelasan metalinguistik),
dan integrasinya ke dalam siklus belajar, misalnya sebagai
delayed corrective feedback atau interactive corrective dialog.
Studi komparatif menunjukkan bahwa efektivitas AED dapat
mendekati umpan balik manusia pada aspek tertentu, tetapi
perbedaan kualitas (kedalaman penjelasan, penanganan
ambipuitas) tetap ada.

Bentuk-bentuk Automated Error Detection

Bentuk AED dapat diklasifikasikan menurut beberapa
dimensi, vaitu modality (teks & lisan), level analisis
(token/lemma, frasa, kalimat, wacana), dan keluaran (deteksi
saja, koreksi otomatis, dan penjelasan metalinguistik). Berikut
ringkasan bentuk utama: 1. Detektor Kesalahan Teks Statis
(Text-based GED), Mendeteksi kesalahan pada teks tertulis,
meliputi ejaan, tanda baca, morfologi, sintaksis, dan pemilihan
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kata. Bentuk ini adalah yang paling umum pada pembelajaran
menulis. Sistem modern memanfaatkan model berbasis
transformer (misalnya AraBERT, mBERT] untuk bahasa Arab
(Madi & Al-Khalifa, 2020). 2. Detektor Kesalahan Lisan (Speech-
based Error Detection). Mengombinasikan Automatic Speech
Recognition [ASR]) dengan modul GED untuk mendeteksi
kesalahan pengucapan, pemilihan morfem, atau struktur
kalimat lisan; menantang untuk bahasa Arab akibat variasi
dialek dan keterbatasan korpus berlabel (Haboussi et al,
2025). 3. Sistem berbasis Aturan dengan berbasis
Pembelajaran Mesin, meliputi 2 hal, vaitu, a. Rule-based
mengandalkan lintasan tata bahasa eksplisit; baik untuk
menjelaskan aturan tetapi sulit diskalakan. B. ML-based /
Neural (NMT, Bi-LSTM, Transformer) unggul dalam
generalisasi dan performa metrik namun cenderung "kotak
hitam” dan memerlukan data besar. 4. Hybrid Systems [Aturan
+ ML). Menggabungkan kejelasan aturan linguistik dengan
fleksibilitas ML, cocok untuk bahasa dengan sumber daya
moderat seperti Arab Moedern Standar.

Macam-macam Automated Error Detection (Klasifikasi
Kesalahan)

Secara praktis, AED mengklasifikasikan kesalahan
menurut jenis linguistik, pemahaman jenis i penting untuk
analisis pembelajaran. 1. kesalahan ortografi/spelling, yaitu
huruf hilang, zamal/tafsil bentuk huruf, atau kesalahan
pengeantian karakter (penulisan hamzah qatha’, washal, taa
marbuta, wawu tanpa harakat dalam sebuah kata, dll). 2.

kesalahan morfologis, yaitu derivasi dan infleksi tidak tepat
[bentuk jama’, aspek kata kerja, penempatan i'rab dalam MSA).
3. kesalahan sintaksis, yaitu kesalahan dalam tata urut kata,
kelalaian kata penghubung, atau kesalahan struktur klausa. 4.
kesalahan kesepakatan (Agreement]: penggunaan gender
(mu'annats dan mudzakkar), number (mufrad, tasniyah, jama’),
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case agreement (sering muncul pada pembelajar non-native,
seperti penggunaan kata mu'arrabah, terjadinya al-akhtha' al-
svai‘ah). 5. kesalahan keksikal / kolokasional, vaitu pemilihan
kata tidak sesuai konteks [misalnya pengpunaan kata sehari-
hari non-formal dalam tulisan akademik, percampuran antara
‘amivah dan rasmiyvah, dan sejenisnya). 6. kesalahan semantik
{ wacana, yaitu ketidaksesuaian makna atau inkonsistensi
referensi wacana.

Analisis Kesalahan Secara Otomatis pada AED

Tahapan analisis otomatis. Sistem AED biasanva melalui
beberapa tahapan: (1) preprocessing (tokenisasi, normalisasi
huruf Arab, segmentasi kata dan diakritik bila tersedia), (2]
annotasi linguistik  (POS-tagging, lemmatization), [3)
deteksi/prediksi kesalahan dengan model (rule-based atau ML),
dan (4) koreksi atau pemberian wmpan balik (penanda
kesalahan, saran perbaikan, atau penjelasan metalinguistik).
Diagram alur umum langkah-langkah ini sering muncul dalam
literatur sebagai system flowchart, dengan variasi tergantung
domain (pada keterampilan bahasa wvang berbeda-beda).
Metode evaluasi dan metrik Evaluasi AED memakai metrik
tingkat token (precision, recall, F1), metrik kalimat (apakah
kalimat ditandai benar/keliru), dan metrik koreksi (mAP, M"2
scorer pada shared tasks GEC). Untuk aplikasi pedagogis,
evaluasi juga harus memasukkan aspek learning gain, yaitu
apakah umpan balik AED menghasilkan peningkatan kinerja
pembelajar, Studi empiris menunjukkan variasi hasil: beberapa
sistem ML modern mencapai skor tinggi pada dataset tertentu,
namun hasil nyata pada tugas pembelajaran (transfer ke tugas
berbeda, atau efektivitas jangka panjang) lebih heterogen.

Tantangan khusus untuk Bahasa Arab terdiri dari: a
ambiguitas tanpa harakat (tanda baca), dimana teks Arab
tanpa diakritik menyebabkan ambiguitas morfologis dan
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sintaksis; memerlukan strategi normalisasi atau model yang
peka konteks. b. Keterbatasan korpus berlabel: dibanding
bahasa Ingoris, dataset Arabic GED berukuran lebih kecil vang
dapat mempengaruhi performa model ML. cvariasi dialek
(lahjah) dan MSA (Modern Standard Arabic): percampuran
dialek dalam tulisan dan lisan pembelajar menimbulkan
kesulitan klasifikasi.

Integrasi AED dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Perguruan Tinggi

Dalam  kontekstualisasi  praktis, integrasi AED
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tingpi, meliputi: a.
desain pedagogis integratif. Di tingkat perguruan tinggi
(program studi Bahasa Arab / Pendidikan Bahasa Arab), AED
dapat dialokalikan menjadi beberapa intervensi: (1) auto-
marking tugas tulis sebagai umpan balik awal; (2) penugasan
herulang dengan koreksi otomaftis + refleksi siswa (metode
retrieval + feedback); (3) lab speaking yang mengombinasikan
ASR + GED untuk latihan pengucapan dan struktur lisan.
Integrasi ini harus didesain agar AED melengkapi, bukan
menggantikan peran dosen. Misalnya dosen fokus pada aspek
pragmatik/pembentukan argumen sedangkan AED menangani
kesalahan morfosintaksis yvang berulang. Simulasi deteksi
kesalahan pada bahasa Arab, dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sistem Deteksi
Kesalahan Bahasa Arab
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Rekomendasi Teknis & Kurikuler

Beberapa rekomendasi teknis dan kurikuler dalam
implementasi mesin  deteksi kesalahan bahasa berbasis
teknologi maupun Al, diantaranya adalah: Pilihan alat, dapat
menggunakan sistem hybrid (aturan + ML) vang memberi
penjelasan aturan ketika memungkinkan. Pada bahasa Arab,
rule-based membantu menjelaskan fenomena merfologi yang
kompleks. b. Desain umpan balik, dengan menvediakan dua
tingkat umpan balik, yaitu (a) immediate corrective hint
(contoh: "koreksi: bentuk jama' salah"), dan (b) explanatory
note [metalinguistik singkat: aturan infleksi). Penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi automated + teacher feedback
sering lebih efektif dibanding salah satu saja (Haddadian,
2024). c. Data lokal dan adaptasi: kumpulkan korpus tulisan
mahasiswa lokal untuk fine-tuning model [misalnya AraBERT
fine-tuned untuk GED) agar sistem sensitif terhadap kesalahan
khas populasi pembelajar setempat. Studi terkini
menggunakan fine-tuning transformer untuk Arabic GED
dengan hasil menjanjikan.

Pertimbangan etis, kelemahan, dan arah riset masa depan.
Kelemahan: AED dapat memberikan false positives/negatives,
overcorrection, atau saran vang tidak sesuai register (misalnya
memberikan gaya non-formal sebagai koreksi pada tulisan
akademik). Kecenderungan model untuk bias juga menjadi
perhatian, dimana meodel dilatih pada korpus tertentu dapat
mereproduksi bias bahasa atau gaya (Wang, 2025),

Mengenai etika & privasi, simpanan data tulisan
mahasiswa memerlukan kebijakan privasi, persetujuan
penggunaan data untuk fine-tuning, dan transparansi
bagaimana umpan balik dihasilkan.

Arah riset: beberapa jalur penting:[1) pengembangan
dataset Arabic GED berlabel lebih besar; (2) studi longitudinal
pengaruh AED terhadap learning outcomes bahasa Arab; (3)
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integrasi multimodal (teks + audio) untuk penanganan
simultan kesalahan lisan dan tulisan; (4] interpretabilitas
model (explainable Al) agar umpan balik dapat dipahami dan
dipelajari mahasiswa,
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PENDAMPINGAN PENYUSUNAN
MODUL AJAR CULTURALLY

RESPONSIVE TEACHING

Dian Kurniawan, 5.Pd., M.Pd.22

Universitas Siliwangi

"Pendidikan berakar pada kebudayaan bangsa, bahan bacaan,
nilai-nilai budaya, maral, dan sosial hendakmya sesuai konteks
lingkungan dan pengalaman hidup anak”

Pendidikan yvang efektif tidak hanyva mengandalkan
penyampaian materi kurikulum semata, tetapi juga harus
mempertimbangkan latar belakang budava dan lingkungan
peserta didik. (Nieto, S, & Bode, P, 2018). Dalam konteks
Indonesia yang multikultural, keberagaman budaya, sosial, dan
lingkungan hidup menjadi unsur penting vang perlu
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di sekolah
Sayangnya, pendekatan pembelajaran yang sering digunakan
masih bersifat homogen dan kurang responsif terhadap

22 Penulis lahir di Ciamis, 27 Desember 1979, merupakan Dosen
di Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Siliwangi, menyelesaikan studi S1 di
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Siliwangi tahun 2002, dan
menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Pasundan Bandung tahun 2014.
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konteks lokal vang dimiliki peserta didik (Yuliana, M,, 2021).

Culturally Responsive Teaching (Gay, G, 2018). adalah
pendekatan pedagogis yang menekankan pentingnya
hubungan antara budaya peserta didik dengan proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, guru dapat mengaitkan
materi ajar dengan realitas kehidupan peserta didik, termasuk
pengalaman lingkungan tempat mereka tinggal. (Banks, ]. A,
2016). Pendekatan ini tidak hanmya meningkatkan relevansi
pembelajaran, tetapi juga memperkuat identitas kultural siswa
serta meningkatkan partisipasi dan hasil belajar mereka
Pengalaman lingkungan yvang dimiliki peserta didik, seperti
interaksi dengan alam, kebiasaan masyarakat lokal, hingga
praktik budaya setempat, memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi sumber belajar vang kontekstual
(Ladson-Billings, G., 2009). Dengan mengintegrasikan
pengalaman ini ke dalam pembelajaran melalui pendekatan
CRT, peserta didik akan merasa dihargai dan lebih termotivasi
untuk belajar. Namun, implementasi pendekatan ini masih
menghadapi  berbagai tantangan, seperti  kurangnya
pemahaman guru tentang konsep CRT dan keterbatasan bahan
ajar yang kontekstual (Santeso, B., 2020]). Oleh karena itu,
penting untuk mengeksplorasi bagaimana Culturally
Responsive Teaching dapat dimanfaatkan sebagai strategi
untuk mengembangkan pengalaman lingkungan peserta didik
ke dalam proses pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi
praktik terbaik yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah di
Indonesia.
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Gambar 1. P.E;ndﬂmpfngﬂn Penyusunan Modul 4jar

Vyezotsky menekankan bahwa pengembangan kognitif
sangat dipengaruhi interaksi sosial dan budaya. ZPD
menunjukkan fungsi kognitif yang berkembang melalui
bimbingan dalam konteks sosial dan budaya [Margolis, AA.,
2020). Strategi dalam ZPD di mana pendidik membantu siswa
hingga siswa bisa melakukannya secara mandiri. Jarak antara
apa vang bisa dilakukan siswa sendiri (actual development)
dan apa yang bisa dicapai dengan bantuan orang lain vang
lebih mahir (potential development). Mengintegrasikan konsep
ZPD dalam CRT berarti;

1. Scaffolding yang sensitif budaya

Guru bertindak sebagai More Knowledgeable Other
(MKOQ), bukan hanya berdasarkan tingkat akademik, tetapi
juga memahami latar budaya siswa. Bantuan diberikan
sesuai konteks budaya siswa, misalnya menggunakan
contoh atau sumber yang relevan dengan budaya mereka.

2. Pembelajaran berbasis kolaborasi budaya

Guru memfasilitasi interaksi antar siswa dengan latar
budava berbeda sehingga saling membantu dalam ZPD
masing-masing, memperkuat pemahaman bersama melalui
kekayaan budaya klasikal.
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3. Materi ajar bermakna budaya

Mengegunakan bahan ajar yvang relevan secara budaya
dapat memperluas ZPD siswa karena mereka lebih mudah
memahami konsep yang dihubungkan dengan pengalaman

budaya mereka sendiri.

4, Penilaian inklusif dan reflektif

Proses evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat perkembangan aktual dan potensi siswa dalam
konteks budaya mereka— penilaian portofolio, proyek, atau
penugasan kreatif yang memungkinkan demonstrasi
pemahaman lewat perspektif budayva

Tabel 1. Integrasi ZPD dalam CRT. (Margolis, AA, 2020)

ZPD (Teori | CRT (Pendekatan | [Integrasi ZPD
HOMPOREN | yoootsky) | InklusiBudaya) | dalam CRT
e Fastlitator buda e s shan
r ¥a | menggabun
P i gﬁ;ﬁﬁ% ) & akademis konteks budaya
& dan akademik
Materi kulturan
Mater] & | gkaJasisesual Relevanst budaya | yvang
Metode PSE‘!kI?Si oy | dalammateriajar | memfasiltasi
Scaffolding ZPD
Progresif .| Kolaborasi antar
Strategi Scaffolding ;ﬁg;ﬁ, MW | siswa dengan
Pembelajaran | hingga budav: Scaffolding
| mandiri budava
. Penllaian
Mﬁhm | Penifatan inkusif | berdasar
Evaluasi i dan utt-n%.;[ dan kontekstual kemampuan ZPD
G 4 budaya dan |dentitas
budaya
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Penyusunan Modul Ajar Culturally Responsive Teaching,
diharapkan dapat:

1. Menghargai Keberagaman Budaya

a. Mengembangkan sikap saling  menghormati
perbedaan budaya, bahasa, adat, dan nilai-nilai
yvang dimiliki peserta didik

b. Mencegah terjadinya diskriminasi dan stereotip
dalam proses pembelajaran.

2. Meningkatkan Relevansi Pembelajaran

a. Mengaitkan materi pelajaran dengan Kkonteks
kehidupan nyata peserta didik sehingga
pembelajaran terasa dekat, nyata, dan bermakna.

b. Membantu peserta didik memahami konsep-
konsep akademik melalui contoh vang sesuai
dengan pengalaman dan lingkungan mereka,

3. Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi

a, Memberi ruang bagi peserta didik untuk
berkontribusi aktif melalui pengalaman budaya dan
lingkungan mereka sendiri.

b. Meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

4. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Empati

a. Mendorong peserta didik untuk menganalisis isu-
isu sosial, budaya, dan lingkungan secara kritis.

b. Membantu peserta didik membangun empati
terhadap perspektifl vang berbeda.
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5. Mendukung Pembelajaran vang Berkeadilan

a. Menyediakan kesempatan belajar yang setara bagi
semua peserta didik tanpa memandang latar
belakang budaya atau sosial-ekonemi.

b. Menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai
dengan kebutuhan belajar vang beragam:

6. Mempersiapkan Peserta Didik untuk Hidup dalam
Masyarakat Multikultural

a. Membekali peserta didik dengan keterampilan
untuk berinteraksi secara efekbif di lingkunpgan
vang beragam budaya.

b. Membangun kesadaran global dan tanggung jawab
sosial.
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PENINGKATAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI LITERASI
DIGITAL DI SMK NEGERI 7

KABUPATEN BURU

Nurhikmah, S.Pd., M.Pd.Z3

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP), Universitas Iqra Buru, Maluku

*Meningkatkan pemahaman matematika dan dava saing tekmologi
siswa SMK melalui inovasi pembelajaran berbasis literasi digital”

ra Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, integrasi teknologi

dalam pendidikan telah menjadi keharusan. Matematika
memegang peran vital dalam melatih logika dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Namun, bagi siswa SMK
matematika sering kali dianggap sulit dan terlalu abstrak.

“Penulis lahir di Ele Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan, 19 Juni 1996 dan merupakan DosenTetap di Universitas Iqra
Buru, FKIP pada Program Studi Pendidikan Matematika sejak tahun
2024. Menyelesaikan Program Sarjana (5-1), Prodi Pendidikan
Matematika di Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2018 dan
Program Magister (S-2] Prodi Pendidikan Matematika di Universitas
Negeri Makassar (UNM) tahun 2021 Surel:
nurhikmahgunawan@gmail.com
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Di SMK Negeri 7 Kabupaten Bury, tantangan ini semakin
nyata akibat rendahnya literasi digital dan terbatasnya variasi
media pembelajaran yang digunakan.

Literasi digital tidak hanya berarti mampu menggunakan
gawai, tetapi juga mampu mencari, menilai, dan memanfaatkan
informasi dengan baik. Di SMK Negeri 7 Kabupaten Buru,
pengounaan teknologi oleh siswa masih lebih banyak untuk
hiburan dan media sosial, sehingga belum dimanfaatkan secara
maksimal untuk belajar. Padahal, aplikasi seperti GeoGebra,
Desmos, dan e-learning dapat membantu siswa memahami
materi matematika yang abstrak melalui visualisasi yang lebih
jelas.

Jika literasi digital tidak ditingkatkan, siswa akan kesulitan
menghadapi soal matematika yang kompleks dan kurang siap
menghadapi tuntutan dunia kerja vang semakin berbasis
teknologl. Kondisi ini menunjukkan perlunva solusi inovatif
agar pembelajaran matematika lebih interaktif dan mampu
melatih  kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya
kemampuan matematika siswa Indonesia juga terlihat dari
hasil PISA 2022 yang masih jauh di bawah rata-rata global,
sehingga penguatan pembelajaran digital menjadi kebutuhan
yang sangat mendesak,

Kondisi ini semakin terasa di wilayah 3T, termasuk di SMK
Negeri 7 Kabupaten Buru. Sekolah masih menghadapi
tantangan karena banyak siswa menganggap matematika
membosankan, sementara kemampuan literasi digital mereka
juga masih rendah. Indeks Literasi Dipital Indonesia tahun
2022 yang hanya mencapai 3,54 dari 5,00 menunjukkan bahwa
akses dan pemanfaatan teknologi masih belum merata,
terutama di wilayah Timur. Oleh karena itu, program literasi
digital sangat diperlukan agar siswa dapat memahami konsep
matematika melalui bantuan teknologi. Dengan visualisasi
digital, pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dipahami,
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Farah (2021)
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juga menegaskan bahwa literasi digital merupakan salah satu
indikator penting kemajuan pendidikan, karena tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan membaca dan berhitung, tetapi
jupa kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Di
era digital, kemampuan tersebut harus terus dikembangkan
agar siswa siap menghadapi perkembangan zaman.

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan
media digital untuk mencari, menilai, dan memanfaatkan
informasi secara bijak. Cam dan Kiyici (2017] menyatakan
bahwa literasi digital adalah keterampilan teknologi yang
dapat mendukung proses belajar jangka panjang dan
bermanfaat bagi masyarakat Belshaw (2011) juga
menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan pengpunaan teknologi, tetapl juga mencakup
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta
tanggung jawab sosial. Sementara itu, matematika adalah ilmu
vang menekankan penalaran tentang bentuk, besaran, dan
hubungan konsep-konsep vang saling berkaitan dalam aljabar,
analisis, dan geometri. Karena sifat matematika yang abstrak,
literasi digital menjadi sarana penting untuk membantu siswa
memahami konsep matematika secara lebih mudah dan
relevan melalui teknologi. Menurut Lerner (dalam Yulia, 2025),
pembelajaran matematika sebailmya mencakup pemahaman
konsep dasar, keterampilan yang dilatih melalui latihan, serta
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata
Sumardyono (dalam Kania, 2020) juga menegaskan bahwa
matematika memiliki ciri khas seperti bersifat abstrak,
menggunakan simbol, berpola pikir deduktif, dan memiliki
sistem vang konsisten. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika harus disesuaikan denpan kemampuan berpikir
siswa agar lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini
difokuskan untuk mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang
pentingnya kesantunan berbahasa, melihat praktik komunikasi
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siswa di sekolah, serta menentukan metode penyuluhan yang
paling efektif untuk membiasakan tutur kata santun. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa bahwa cara
berbicara mencerminkan karakter, melatih siswa menyapa,
meminta tolong, dan berterima kasih dengan benar, serta
membangun budava sekolah wvang saling menghargai
Manfaatnya diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
kecerdasan emosional dan soft skill, serta menciptakan
lingkungan sekolah vang lebih harmonis dan berkarakter.

Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada 25 November 2025 di SMK
Negeri 7 Kabupaten Buru yang berlokasi di Desa Namles,

Kecamatan Namlea, Kabupaten Buru, Maluku. Kegiatan
berlangsung dari pukul 07.00 WIT hingga 17.00 WIT,

Pelaksanaan kepiatan berjalan lancar karena disesuaikan
dengan kebutuhan mitra berdasarkan hasil survei dan analisis
vang telah dilakukan eleh tim. Sebanyak 16 orang pendidik,
termasuk kepala sekolah, turut hadir dan berpartisipasi aktif.
Sasaran utama kepiatan ini adalah para pendidik di tingkat
sekolah menengah kejuruan.

Kegiatan ini  Dbertujuan  meningkatkan  kesadaran,
pengetahuan,  dan keterampilan  pendidik  dalam
mengintegrasikan  literasi  digital pada pembelajaran
matematika, Pelaksanaan program dibagi menjadi tiga tahap
utama:

Tahap : Sosialisasi urgensi literasi digital dan pengenalan
berbagai aplikasi teknologi penunjang pembelajaran
matematika.
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Tahap II: Pendampingan praktis penggunaan aplikasi
untuk menciptakan materi belajar yang menarik, mudah
dipahami, serta mampu meningkatkan motivasi dan kreativitas
siswa.

Tahap III: Penguatan komitmen peserta untuk terus
berinovasi dalam pembelajaran demi peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Melalui tahapan ini, diharapkan pendidik mampu
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama kurang lebih
enam jam melalui tiga tahap yvang dikemas secara menarik agar
peserta tidak merasa jenuh. Para peserta terlihat sangat
antusias dan aktif karena diberi kesempatan untuk bertanya,
berbagi pengalaman, serta menyampaikan pendapat selama
kegiatan berlangsung. Mereka juga memberikan tanggapan
positif dan mengusulkan adanya pelatihan lanjutan tentang
aplikasi pembelajaran matematika lainnya,

Kegiatan ini diikuti oleh para pendidik SMK Negeri 7
Kabupaten Buru yang dituntut untuk terus menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Dalam pelatihan ini, peserta
diberikan pemahaman tentang pentingnya literasi digital,
dilatih menggunakan aplikasi matematika seperti Photomath,
Qanda, Microsoft Math Solver, Math Master, dan Mathway,
serta diderong untuk terus meningkatkan kemampuan digital
secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, puru diharapkan
mampu mengajar matematika dengan cara yang lebih kreatif,
fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.
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Kesimpulan

Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pendidik di SMK Negeri
7 Kabupaten Buru menyadari pentingnya literasi digital dalam
pembelajaran matematika. Kolaborasi antara kompetensi guru
dan fasilitas teknologi mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik, fleksibel, dan tidak membosankan. Melalui
pengenalan berbagai aplikasi matematika, para pendidik kini
lebih termotivasi untuk beradaptasi dengan teknologi guna
mencetak penerasi lulusan yang produktif dan kompetitif
sesuai tuntutan zaman,
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PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN
GEOMETRI MATERI LINGKARAN
BERBASIS GEOGEBRA:
EKSPLORASI VISUAL DAN

DIGITAL BAGI SISWA SMA

Juitaning Mustika, M.Pd.24

Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung

“Aplikast Geogebra mempermudah siswa memahami konsep lingharan
secara visual dan interaktif, sehingga meningkatican minat belajar
serta kemampuan berpikir konseptual”

atematika berperan penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, analitis dan sistematis.
Namun, masih banyak peserta didik vang menganggap
pembelajaran matematika sulit. Salah satu topik yang sering
dianggap sulit adalah geometri, khususnya pada materi
lingkaran karena bersifat abstrak dan memerlukan

4 Penulis merupakan lulusan §1 di Universitas Muhammadiyah
Metro dan lulusan 52 di Universitas Sebelas Maret pada program
studi Pendidikan Matematika. Saat ini menjadi dosen program studi
Tadris Matematika di Fakultas Tarbiah dan [lmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung Tinggal di Kabupaten
Lampung Tengah.
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kemampuan visualisasi yang tingei Materi lingkaran
merupakan salah satu konsep yang menantang karena
melibatkan berbagai unsur vang saling berkaitan seperti jari-
jari, diameter, busur, sudut pusat, dan garis singpung. Pada
kenyataannya, pembelajaran di sekolah masih cenderung
bersifat konvensional dan berorientasi pada penggunaan
rumus, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
membangun pemahaman konseptual yang mendalam. Kondisi
ini menuntut adanya inovasi pembelajaran berbasis digital
yvang mampu menghubungkan konsep abstrak dengan
pemahaman konkret.

Pembelajaran  digital menjadi  kebutuhan dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Salah satu
media digital vang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah Geogebra, vyaitu perangkat lunak
matematika dinamis yang mengintegrasikan konsep geometri,
aljabar, dan kalkulus dalam satu sistem (Hohenwarter & Judith,
n.d., 2011:8) Aplikasi ini memungkinkan peserta didik untuk
memvisualisasikan  konsep-konsep  matematika  secara
interaktif, khususnya dalam materi lingkaran. Peserta didik
dapat mengamati keterkaitan antar unsur lingkaran secara
langsung, misalnya: mengaitkan antara sudut pusat dan sudut
keliling, atau menghubungkan antara busur dan jari-jari.
Melalui pemanfaatan Geogebra, peserta didik tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga mengalami proses belajar
dengan menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendalam. Tapi
sayangnya, belum semua guru dan peserta didik mengenal
serta memanfaatkan Geogebra sebagai alat bantu dalam
pembelajaran(Moren et al, 2025:781). Peserta didik dapat
melakukan manipulasi terhadap titik, garis, sudut, kemudian
mengamati perubahan yang terjadi secara langsung. Selain itu,
Geogebra juga bersifat gratis dan mudah diakses melalui
berbagal perangkat, sehingga sangat mendukung pembelajaran
digital di era sekarang,
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Pelaksanaan kepiatan pendampingan dilakukan pada
giswa SMA kelas XI di SMAN 1 Sekampung Hargomulyo melalu
pendekatan partisipatif, dimana siswa dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahap pembelajaran. Sesi diawali dengan
pengenalan tentang cara mendownload geogebra di android,
komponen-kompeonen dan menu yang ada di aplikasi
Dilanjutkan dengan praktik membuat unsur-unsur lingkaran.
Kemudian peserta didik diajak mengeksplorasi hubunpgan
sudut dan busur menggunazkan unsur-unsur Geogebra
Kegiatan ini membuat peserta didik lebih antusias karena
mereka dapat bereksperimen secara mandiri dan menemukan
pola matematis melalui pengamatan langsung objek-objek
Geometri. Dokumentasi kegiatan pendampingan dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut;

Gambar 1. Tampilan Geogebra yang Digunakan dalam
Pembelajaran Geometri Materi Lingkaran

Gambar di atas menunjukkan tampilan Geogebra yang
dipunakan untuk mengkonstruksi unsur lingkaran dan
mengamati hubungan antar unsurnya. Melalui visualisasi ini,
peserta didik dapat memahami bahwa perubahan posisi titik
pada keliling lingkaran mempengaruhi besar sudut keliling
vang menghadap busur tertentu. Pendekatan wisual ini
membuat pembelajaran menjadi lebih  bermakna dan
menumbuhkan pemahaman konseptual yang kuat.
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Selain melalui visualisasi di layar, pendampingan juga
melibatkan praktik langsung oleh siswa secara berkelompok.
Mereka berdiskusi mencoba membuat konstruksi baru, dan
mempresentasikan hasilnya. Aktivitas ini menumbuhkan kerja
sama dan diskusi yang aktif antar peserta didik. Dokumentasi
pada Gambar 2 Berikut menunjukkan suasana kegiatan di
kelas:

Gambar 2, Siswa melakukan kegiatan eksplorasi diskus
menggunakan Geogebra,

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep pada
materi lingkaran, khususnya terkait antar unsur dalam
geometri. Melalui pembelajaran  berbantukan geogebra
menjadi lebih percaya diri dalam menjelaskan konsep serta
menunjukkan kemampuan berpikir logis dan kritis. Aplikasi
Geogebra mampu mengintegrasikan representasi visual,
simbolik, dan numerik secara bersamaan, sehingga
memudahkan peserta didik dalam membangun pemahaman
konsep. Peserta didik juga mampu melakukan konstroksi
lingkaran beserta komponen-komponennya, serta melakukan
berbagai modifikasi dan eksperimen sederhana menggunakan
aplikasi tersebut.
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Selain itu, peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran
dengan bantuan Geogebra lebih menarik dan membantu
mereka memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit,
yang tercermin dari meningkatnya jumlah jawaban benar pada
hasil evaluasi pembelajaran.

Kegiatan ini juga memberikan pengalaman baru bagi guru
mitra dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
pembelajaran  matematikas.  Guru dapat memanfaatkan
peopebra untuk menjelaskan  konsep-konsep yang sulit
dipahami melalui penjelasan secara verbal, seperti garis
singoung atau sudut keliling, Dengan demikian, pendampingan
imi tidak hanya berdampak positif bagi peserta didik, tetapi
juga berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
gUriL

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan
pembelajaran geometri  berbasis geogebra mendorong
keterlibatan aktif peserta didik, memperkuat pemahaman
konseptual, serta menumbuhkan minat belajar matematika
berbasis digital. Ke depan, kegiatan serupa dapat
dikembangkan pada topik geometri lainnya seperti
trigonometri, transformasi, dan bangun ruang agar manfaatnya
yvang dihasilkan semakin luas dan berkelanjutan.
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PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT BIDANG

MATEMATIKA

Jihad Achmad Gojali, M.Pd.25
SMP Informatika Bina Generasi

"Pentingnya lImu Matematika dan Peran Peserta
Didik serta Guru Matematika dalam Menghadapi
berbagai Perkembangan di Era Globalisasi”

alam era modern vyang semakin terhubung ini
kemampuan berpikir matematis menjadi keterampilan
vang sangat dibutuhkan. Matematika tidak hanva berfungsi
sebapai alat untuk menyelesaikan persoalan kompleks, tetapi
juga sebagai bahasa universal yang memungkinkan terjadinya
komunikasi dan kolaborasi antar disiplin ilmu. Kemampuan

% Penulis lalur di Bogor, 24 Mei 1994, merupakan Guru
Matematika di SMP Informatika Bina Generasi Bogor dan Guru
Tahfidz di SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Bogor serta Dosen Tetap di
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PATI), Fakultas Tarbiyah di
STIT Insan Kamil Kota Bogor. Penulis menyelesaikan studi 51 di
Universitas Islam Depok Al-Karimiyah pada tahun 2016 dan
menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi Manajemen Pendidikan
Islam dengan Konsentrasi Manajemen Pendidikan Al-Qur'an di
Umiversitas PTI() Jakarta pada tahun 2020,
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berpikir lopis dan kritis yang diperoleh melalui matematika
memberikan pondasi yang kokoh untuk mengejar karier di
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan berbagai
bidang lainnya.

Matematika tidak hanya ditemui di bangku sekolah, tetapi
juga ketika manusia melakukan aktivitas sehari-hari. Manusia
adalah makhluk sosial yang kehidupannya membutuhkan
orang lain. Ketika manusia berinteraksi dalam memenuhi
kebutuhan, banyak masalah vang timbul, sehingga dibutuhkan
solusi. Matematika sebagai alat komunikasi hadir
menyelesaikan permasalahan manusia pada saat itu. Konsep
matematika dipakai masyarakat dalam konteks perdagangan,
bisnis, pertukangan, manajemen waktu dan sebagainya.

Hal ini menunjukkan betapa krusialnya ilmu matematika
dalam kehidupan bermasvarakat meskipun mengalami
perkembangan dart zaman ke zaman. Matematika mengalami
perkembangan sesuai kebutuhan dan pola pikir masyarakat.
Berdasarkan teori masyarakat vanpg Dbersifat dinamis,
perkembanpgan dan perubahan sosial diperlukan untuk
mencapal keadilan sosial seluruh masyarakat (Lorentius,
2017).

Sebagaimana yang kita ketahui, sebagian besar anak-anak
tidak menyukai pelajaran matematika karena mereka
menganggap matematika sulit dan sesuatu vang harus
dihafalkan. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam
menghubungkan konsep-konsep matematika yvang dipelajari di
sekolah dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pembelajaran
matematika cenderung terlalu formal, kurang mengaitkan
dengan makna, pemahaman, dan penerapan konsep-konsep
matematika, serta gagal memberikan perhatian yvang memadai
terhadap kemampuan penalaran dan pemecahan masalah.
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Matematika berperan sebagai alat yang mendukung
berbagai aspek kehidupan lainnya, dan juga menjadi unsur
vang sangat penting dalam kesuksesan komunikasi dan
informasi di bidang teknologi. Hal ini dapat tercapai jika setiap
individu memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi
diri dalam berbagai bidang, vang mana kemampuan tersebut
juza merupakan salah satu  faktor dari mempelajari
matematika.

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Siswa dalam
Mempelajari Matematika

Adapun [aktor-faktor vang memengaruhi keberhasilan
siswa dalam mempelajari matematika, diantaranya adalah:

1. Faktor Dalam (Peserta Didik)

a. Kesiapan: Kesiapan seorang siswa untuk belajar
sangat berperan penting dalam menentukan
keberhasilan atau kegagalan dalam proses
belajarnya.

b. Kecerdasan: Seorang siswa dapat berhasil dalam
pendidikan jika memiliki kecerdasan yang cukup.
Salah satu cara untuk mengukur kecerdasan adalah
dengan menggunakan 1Q (Intelligence Quotient).

c. Kemauan Belajar: Salah satu tantancan terbesar
bagi guru adalah mengubah sikap siswa yang
awalnya tidak tertarik untuk belajar menjadi mau
belajar. Beberapa cara vang bisa dilakukan oleh
guru antara lain memberikan hadiah kepada siswa
vang berprestasi, memberikan nilai yang mendidik,
serta mengeunakan alat peraga dan permainan
dalam pembelajaran.

Matematika dalam Inovasi Pembelajaran...

4 > b v 4
> >
il

™ 4l il B .

4 > 4 4 b
4l

|



N
4

d. Minat: Minat berbeda dengan bakat. Siswa yang
memiliki minat terhadap sesuatu, misalnya belajar,
akan cenderung memiliki sikap positif terhadap hal
tersebut,

2. Faktor Luar

a. Kompetensi Guru: Keberhasilan siswa sangat
dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru,
yaitu kemampuan tertentu yang harus dimiliki oleh
guru untuk mengajar secara efektif.

b. Kepribadian dan Sikap Guru: Siswa tidak hanya
belajar melalui bacaan atau penjelasan guru, tetapi
juga melalui contoh nyata dari sikap, perilaku, dan
tindakan guru vang dapat menjadi teladan.

c. Suasana Pengajaran: Guru perlu  menciptakan
suasana pengajaran vang mendukung, misalnya
dengan bersikap wajar terhadap jawaban yang
salah, memberikan kebebasan dan cukup waktu
kepada siswa untuk mempelajari materi, serta
bersikap hati-hati dalam menilai siswa berdasarkan
tanggapan lisan.

Peran Peserta Didik dan Guru Matematika

Peserta didik adalah individu yvang memiliki kebebasan
untuk memilih jalur pendidikan sesuai dengan cita-cita dan
harapan mereka untuk masa depan. Peserta didik sering
menghadapi tantangan dalam pembelajaran matematika,
seperti menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit dan cenderung harus dihafalkan. Selain itu, mereka juga
kerap mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Padahal,
pendidikan matematika memiliki peran penting dalam
menghadapi berbagai perkembangan di era globalisasi.
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Interaksi antara peserta didik dan guru matematika sangat
dibutuhkan untuk memberikan motivasi belajar dalam proses
pembelajaran. Dalam interaksi tersebut, diperlukan sejumlah
komponen yang saling berkaitan (Febrivanti, 2014). Ketika
interaksi berjalan dengan baik dan lancar, puru dan siswa
dapat saling terbuka, sehingga siswa lebih mudah memahami
materi yang diajarkan. Hal ini membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bernalar,
sistematis, logis, analitis, kreatif, serta memiliki kemauan yang
kuat. Dengan bekal tersebut, siswa diharapkan mampu
mempelajari ilmu matematika dengan baik dan benar serta
mampu menghadapi tantangan di era globalisasi.

Pentingnya Ilmu Matematika dalam Pengembangan IPTEK
pada Era Globalisasi di Masyarakat

Perkembangan IPTEK pada era globalisasi menunjukkan
pentingnya matematika dalam berbagai aspek kehidupan
terutama di masyarakat, Matematika diperfukan untuk
keterampilan menghitung dan mengukur, yang berhubungan
dengan aritmatika (ilmu bilangan) dan geometri (ilmu
mengenai bangun, ukuran, dan posisi benda). Aritmatika dan
geometri menjadi dasar utama dalam matematika.

Teknologi merupakan alat yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika di era informasi saat ini. Kemajuan
TIK, seperti keberadaan smartphone dan  tablet,
memungkinkan guru untuk menyiapkan dan menyvampaikan
materi pembelajaran secara online maupun offline yang mudah
diakses oleh siswa. Guru dapat menpunggah materi
pembelajaran dalam berbagai format, seperti dokumen, audio,
dan video. Materi-materi ini dapat diakses secara langsung
melalui smartphone, tablet, atau komputer siswa.
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Hal ini mendukung penerapan pembelajaran campuran
(blended learning), yang menggabungkan pembelajaran di
kelas dengan pembelajaran berbasis web, seperti strategi
flipped classroom. Selain itu, penggunaan perangkat seperti
smartphone dan tablet memiliki berbagai keuntungan, seperti
mudah dibawa ([portable), lebih terjangkau dibandingkan
komputer, memungkinkan pembelajaran tanpa batasan ruang,
mudah mengakses informasi secara nirkabel, mendorong
literasi digital, mendukung pembelajaran mandiri (independent
learning), dan memfasilitasi siswa dengan kebutuhan khusus
(disabilities students).

Oleh karena itu, sekolah juga perlu menyediakan fasilitas
yang mendukung pguru  matematika, baik melalui
pendampingan dalam pengembangan teknologi pembelajaran
maupun penyediaan perangkat pendukung. Dengan fasilitas
yang memadai, gurn dapat lebih fokus dalam merancang
strategi pembelajaran yang efektif,

Kesimpulan

Pada jenjang SD dan SMP, pembelajaran matematika perlu
dirancang agar kondusif untuk mengembangkan kemampuan
dasar vyang harus dimiliki siswa. Untuk siswa SMA,
pembelajaran matematika harus membekali mereka dengan
pengetahuan dasar yang relevan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi dan menghadapi dunia kerja.

Pembelajaran matematika sebaiknya difokuskan pada
pengembangan  kemampuan  kognitif tingkat  tingg,
keterampilan berpikir melalui langkah-langkah ilmiah, seperti
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data,
pemilihan informasi, serta penyampaian atau pelaporan
informasi kepada kelompok maupun masyarakat luas.
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Dengan pendekatan ini, pemahaman siswa terhadap
matematika dapat terintegrasi secara menyeluruh. Mereka
akan mampu menerapkan matematika untuk menyelesaikan
masalah, baik wang berhubungan dengan matematika itu
sendiri, disiplin ilmu lain, maupun kehidupan sehari-hari.
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PEMBERDAYAAN GURU

MATEMATIKA MELALUI
DESAIN MODUL PEMBELAJARAN

ADAPTIF BERBASIS
DEEP LEARNING KONTEKSTUAL

Puji Asmaul Chusna, M,Pd,2
Sekolah Tinggi lmu Tarbiyvah Al Muslihuun Tlogo Blitar

"Pemberdayaan guru merancang modul matematika adaptif berbasis
deep learning kontekstual Indonesia, mengintegrasikan Al,
etnomatematika, multimodal, evaluasi real-time, etis, berkelanjutan”

ngram pengabdian masyarakat ini hadir sebagai respons
terhadap tantangan transformasi pendidikan matematika
di era kecerdasan buatan. Survei EdWeek Research Center
Februari 2025 mengungkapkan bahwa hampir 7 dari 10 guru
matematika belum menerima pelatihan profesional tentang
pengpunaan Al untuk mengajar, meskipun 66 persen dari
mereka menginginkan pelatihan tersebut. Di Indonesia,
konteks pembelajaran matematika yanp masih didominasi

‘6 Penulis lahir di Blitar, 06 Juli 1991, merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (STIT)Al
Muslihuun Tlogo Blitar, menyelesaikan studi 51 di STAIN
Tulungagung Tahun 2013, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi
IImu Pendidikan Sekolah Dasar IAIN Tulungagung 2015.
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pendekatan konvensional memerlukan inovasi yang
menggabungkan kearifan lokal dengan teknologi deep learning
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan personal bagi siswa.

Deep Learning dalam Pembelajaran Adaptif Pembelajaran
adaptif menggunakan Al untuk mempersonalisasi jalur belajar
berdasarkan informasi tentang perilaku siswa dan defisit
pengetahuan mereka. Teknelogi deep learning memungkinkan
sistem untuk menganalisis pola belajar siswa secara real-time,
mengidentifikasi kesulitan spesifik, dan menyesuaikan konten
pembelajaran sesual kebutuhan individual{Maulidva et al,
2025). Alat Al seperti Intelligent Tutoring Systems (ITS) dan
platform pembelajaran adaptif telah digunakan untuk
mempersonalisasi pengalaman belajar, menvediakan umpan
balik real-time dan instruksi yang disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan individual siswa. Program ini
memanfaatkan kekuatan neural network untuk membanpun
modul pembelajaran yang tidak hanya responsif, tetapi juga
kontekstual dengan budaya dan pengalaman siswa Indonesia.

Pentingnya Konteks Lokal Penelitian melaporkan bahwa
siswa perlu dibekali dengan berbagai penggunaan alat
teknologi agar mampu memecahkan berbagai masalah dan
sitwasi kontekstual yang diajukan di dalam dan luar
kelas{Wijayanti & Yanto, 2023). Banyak negara seperti
Indonesia, kurangnya konteks budaya dalam proses
pembelajaran mempengaruhi motivasi dan prestasi siswa
dalam matematika. Program pengabdian ini mengintegrasikan
etnomatematika dan kearifan lokal Indonesia ke dalam desain
modul pembelajaran adaptif, sehingga konsep matematika
abstrak menjadi lebih relevan dan mudah dipahami siswa
melalui konteks budaya vang mereka kenal{Natsir, 2025).
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Penelitian menunjukkan peningkatan dramatis dalam
kinerja, keterlibatan, dan aksesibilitas siswa melalui teknik Al
multimodal yang menyediakan materi pembelajaran berbasis
teks, suara, dan visual Modul pembelajaran yang
dikembangkan dalam program ini memanfaatkan pendekatan
multimodal untuk mengakomodasi berbagai gava belajar
siswa. Denpan mengintegrasikan Natural Language Processing
(NLP) dan Computer Vision (CV), modul dapat menyajikan
konten dalam berbagai format - mulai dari teks, audio
penjelasan konsep, hingga visualisasi grafis interaktif vang
memperkuat pemahaman konsep matematika kompleks,

Pemberdayaan Guru sebagai Fokus Utama Meta analisis
terhadap 33 studi eksperimental menunjukkan bahwa Al
memiliki efek pemberdayaan tingkat sedang hingpga tinggi
terhadap pengembangan profesional guru, dengan efek tingkat
tinggi pada pengembangan pengetahuan teoretis gurw
Program ini menempatkan guru sebapai subjek aktif, bukan
sekadar pengpuna teknologl. Program pengembangan
profesional berbasis Al vang menyediakan umpan balik tepat
waktu  berdasarkan  pemahaman  instruktur  dapat
meningkatkan  kualitas  instruksi  matematika.  Guru
diberdayakan untuk merancang, mengadaptasi, dan
mengimplementasikan modul pembelajaran vang sesuai
dengan karakteristik siswa mereka (Mayung et al,, 2023).

Pelatihan Komprehensif dan Berkelanjutan Presiden
National Council of Teachers of Mathematics menekankan
bahwa hal pertama yang dibutuhkan guru matematika adalah
pengembangan professional. Program  ini menyediakan
pelatihan bertahap yang mencakup: (1) pemahaman dasar
deep learning dan pembelajaran adaptif, (2] analisis kebutuhan
pembelajaran lokal, (3) desain modul kontekstual, (4)
implementasi dan  evaluasi, serta (5] penyempurnaan
berkelanjutan. Resistensi guru terhadap telmologi dapat
dimitigasi melalui program pengembangan profesional
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komprehensif yang mencakup pelatihan aspek teknis alat Al
dan panduan tentang cara mengintegrasikan alat-alat ini ke
dalam strategi instruksional.

Pembelajaran Kontekstual Indonesia Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) memungkinkan siswa untuk
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
kehidupan nyata, membuat pembelajaran terasa lebih relevan
dan bermakna (Imamuddin, 2022). Di Indonesia, pendekatan
CTL telah terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa.
Guru matematika diharapkan merancang pengalaman belajar
vang tidak hanya efektif dan efisien tetapi juga kontekstual,
memungkinkan siswa menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif.

Teknologi dan Kearifan Lokal Peneliti dan pendidik telah
terlibat dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi vang berorientasi budaya. Modul yang dirancang
dalam program ini menggabungkan algoritma deep learning
dengan etnomatematika Indonesia, seperti konsep geometri
dalam rumah Tajug Jawa, pola batik, atau permainan
tradisional Engklek, Guru dalam penelitian mengajarkan
geometri menggunakan Engklek, permainan tradisional
Indonesia, setelah memberikan pengantar teoretis tentang
konsep geometri untuk membantu pembelajar memahami
konsep tersebut. Pendekatan ini membuat konsep matematika
abstrak menjadi lebih konkret dan bermakna bagi siswa
Indonesia{Barokah et al,, 2025).

Desain Modul Adaptif Modul pembelajaran adaptif yang
dikembangkan memiliki karakteristik responsif terhadap
kemajuan mdividual siswa. Menggunakan reinforcement
learning, sistem dapat mengidentifikasi topik yang masih
lemah dan secara ofomatis menyesuaikan tingkat kesulitan
serta jenis latihan yvang diberikan.
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Algoritma mitigasi bias diintegrasikan untuk memastikan
bahwa jalur pembelajaran adil dan setara, sehingga mencegah
reproduksi ketidaksetaraan pendidikan yang sering ditemukan
dalam sistem berbasis Al lainnya.

Proses Desain Kolaboratif 26 guru matematika sekolah
dasar berpartisipasi dalam pelatihan 9 bulan yang bertujuan
mendukung guru memahami cara merancang skenario
pembelajaran, aktivitas, dan sumber daya pembelajaran digital
untuk mendukung pembelajaran  siswa dalam skenario
pemecahan masalah. Program pengabdian ini mengadopsi
pendekatan co-design di mana puru tidak hanya sebagai
pengguna tetapi juga perancang modul Melalui sesi workshop
bulanan, guru belajar konsep pembelajaran adaptif, merancang
praktik  baru, mengimplementasikannya di  kelas,
mengumpulkan data, dan berpartisipasi dalam refleksi kolektif
untuk berbagi pengalaman dan memperkenalkan perbaikan.

Integrasi Teknologi Terkini Sistem VioEdu pendidikan
online di Vietnam menggunakan Al dan analisis big data untuk
mempersonalisasi pembelajaran bagi siswa sekolah menengah,
dengan sistem menganalisis perilaku belajar classcentral.
Program ini memperkenalkan guru pada berbagai alat Al
terkini seperti sistem rekomendasi pembelajaran otomatis,
chatbot tutor matematika berbasis Al, dan visualisasi data
pembelajaran. Guru juga dilatih menggunakan platform seperti
Learning Analytics untuk memantau efektivitas modul yang

mereka rancang dan melakukan iterasi perbaikan berdasarkan
data aktual dari kelas mereka.

Evaluasi dan Umpan Balik Umpan balik tepat waktu dari
fasilitator wvirtual dapat menjadi pengganti ketika fasilitator
manusia tidak tersedia. Sistem evaluasi dalam modul
pembelajaran menggunakan Al untuk memberikan umpan
balik instan kepada siswa, tidak hanya tentang benar-salah
jawaban, tetapi juga analisis kesalahan keonseptual dan saran
perbaikan yang personal. Meta-analisis menunjukkan bahwa
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integrasi Al dalam pendidikan dapat meningkatkan kinerja dan
keterlibatan siswa dengan menyediakan pengalaman belajar
vang disesuaikan secara individual Guru dilatih untuk
menginterpretasikan data evaluasi ini dan menggunakannya
untuk menyempurnakan strategi pembelajaran mereka.

Visi Masa Depan Tinjauan sistematis menunjukkan tren
positif yang berkembang dalam pengaruh aplikasi Al, terutama
ketika diintegrasikan dengan perangkat mobile classcentral
Program pemberdayaan guru ini merupakan langkah strategis
menuju transformasi pendidikan matematika Indonesia yang
memanfaatkan teknologi deep learning sambil tetap mengakar
pada konteks budaya lokal(Asrori & Rusman, 2020), Dengan
membekali guru kemampuan merancang modul pembelajaran
adaptif yang kontekstual, program ini berkontribusi pada
penciptaan generasi pembelajar matematika yang tidak hanya
menguasai  konsep  abstrak, tetapi juga mampu
mengaplikasikannva dalam konteks kehidupan nyata mereka,
sekalipus mempersiapkan mereka untuk tantangan era digital
dan kecerdasan buatan.
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MATEMATIKA DALAM GENGGAMAN:

IMPLEMENTASI TACTILE LEARNING
UNTUK PEMAHAMAN

KONSEP PENJUMLAHAN
PADA SISWA TUNARUNGU

Nanik Ulfa, 5.5i., M.Pd.?7

[/niversitas Islam Raden Rahmat

"Metode tactile learning dalam pembelajaran matematika yang
memanfaatkan pengalaman sentuhan melalui benda konkret dan jari
tangan untuk membantu siswa tunarungu memahami konsep
penjumlahan secara lebih konkret dan bermakna”

atematika merupakan mata pelajaran fundamental yang

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. Salah
satu konsep dasar yang harus dikuasai sejak awal adalah
penjumlahan, karena pemahaman yang kuat terhadap konsep
ini menjadi fondasi bagi penpuasaan operasi hitung lainnya
vang lebih kompleks. Namun, dalam praktiknya, tidak semua

7 Penulis lahir di Malang, 05 Januari 1986, merupakan Dosen
di Program Studi Pendidikan wru Madrasah Ibtidaiyah [PGMI),
Fakultas [lmu Keislaman [FIK) UNIRA Malang, menyelesaikan studi
$1 Matematika di UIN Malang dan melanjutkan 52 Pendidikan
Matematika di UM selesai pada tahun 2013,
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siswa dapat dengan mudah memahami konsep penjumlahan,
terutama siswa berkebutuhan khusus seperti siswa tunarungu
vang memiliki keterbatasan dalam menerima informasi melalui
cara auditori, Siswa tunarungu cenderung mengandalkan
rangsangan visual dan taktil untuk memahami materi
matematika, sehingga penggunaan media pembelajaran visual
dan manipulatif sangat penting untuk membantu mereka
memahami konsep penjumlahan secara efektif (Jannah, M., &
Istiandaru, A, 2024:95). Keterbatasan akses bahasa dan
kapasitas memori kerja juga dapat memengaruhi kemampuan
matematika siswa tunarungu, sehingga strategi pembelajaran
perlu disesuaikan dengan kebutuhan kognitif
mereka (Marcelino, L., Sousa, C., & Costa, C., 2019: 5214). Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran matematika bagi siswa
tunarungu  harus melibatkan modifikasi  kurikulum,
pengeunaan media pembelajaran yang sesuai, serta dukungan

dari guru dan orang tua agar proses belajar menjadi lebih
inklusif dan bermakna

Siswa tunarungu sangat mengandalkan ecara visual dan
kinestetik dalam proses pembelajaran, dalam konteks
pembelajaran matematika, hal ini menjadi tantangan tersendiri
apabila metode yang digunakan masih bersifat konvensional
dan kurang memberikan pengalaman belajar vang konkret dan
interaktif. Oleh karena itu, strategi pembelajaran vang
mengedepankan pengalaman langsung melalui media visual
dan aktivitas fisik sangat diperlukan untuk memfasilitasi
pemahaman konsep matematika secara lebih efektif. Misalnya,
penggunaan alat bantu visual seperti garis bilangan interaktif
dan manipulatif dapat membantu siswa tunarungu memahami
konsep-konsep matematika dasar dengan lebih baik karena
mereka dapat melihat dan merasakan  langsung
prosesnya (Amiruzzaman, dkk, 2025), Pembelajaran
kolaboratif dan berbasis pengalaman nyata juga dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa tunarungu
dalam belajar matematika, karena mereka dapat berinteraksi
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dengan teman sebaya dan puru secara  lebih
bermakna. Pendekatan pembelajaran yang dipilih menuntut
gurd untuk mengadaptasi metode pengajaran dengan
memperhatikan kebutuhan khusus siswa tunarungu, termasuk
penggunaan bahasa isyarat, media pembelajaran yang kaya
visual, serta dukungan emosional agar proses belajar menjadi
inklusif dan menyenangkan,

Metode tactile learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang sangat relevan untuk mengatasi tantangan
vang dihadapi siswa tunarungu dalam memahami konsep
matematika. Pendekatan ini menekankan penggunaan indera
peraba melalui aktivitas menyentuh, memanipulasi, dan
merasakan objek secara langsung sehingga konsep-konsep
abstrak dapat dikonkretkan dan lebih mudah dipahami. Bagi
siswa tunarungu, pengalaman belajar berbasis sentuhan tidak
hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam proses
pembelajaran  Daodao, 2025: 321). Penppunaan media
pembelajaran taktil dan permainan fisik yang interaktif dapat
membanftu siswa tunarungu memahami istilah matematika dan
operasi dasar denpan lebih efektif, sekalipus mendorong
motivasi dan partisipasi mereka dalam kelas inklusif. Selain itu,
tactile learning juga mendukung pembelajaran kolaboratif dan
pengalaman nyata vang memperkaya proses kognitil serta
sosial siswa tunarungu, sehingga mereka dapat belajar dengan
cara yang lebih bermakna dan kontekstual. Oleh karena itu,
integrasi metode tactile learning dalam pembelajaran
matematika bagi siswa tunarungu menjadi strategi penting
untuk menciptakan lingkungan belajar vang inklusif, adaptif,
dan memberdayakan seluruh peserta didik.

Implementasi tactile learning dalam pembelajaran
matematika dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
media manipulatif seperti benda konkret, alat peraga
berhitung, maupun bahan yang dapat diraba dan dipindahkan
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oleh siswa. Aktivitas ini memungkinkan siswa membangun
pemahaman konsep penjumlahan melalui pengalaman
langsung, misalnya dengan menggabungkan dua kelompok
benda dan menghitung jumlah keseluruhannya. Melalui proses
tersebut, siswa tidak hanya menghafal prosedur penjumlahan,
tetapi juga memahami makna dari proses penjumlahan itu
sendiri. Oleh karena itu, penerapan metode factile learning
menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
potensial untuk membantu siswa tunarungu dalam memahami
konsep penjumlahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi tactile learning dalam pembelajaran matematika
serta melihat bagaimana pendekatan tersebut dapat
mendukung pemahaman konsep penjumlahan pada siswa
tunarungu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran
matematika vang lebih inklusif dan sesuai dengan karakteristik
belajar siswa berkebutuhan khusus.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di SLB BC Kepanjen
dengan menekankan proses interaksi antara guru dan siswa
serta pengalaman belajar secara langsung. Hasil pengamatan
dan evaluasi menunjukkan bahwa penerapan tactile learning
dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep penjumlahan pada siswa
tunarungu. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dirancang
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyentuh, memegang, dan memanipulasi objek secara
langsung sehingga konsep penjumiahan vang bersifat abstrak
dapat dipahami secara lebih konkret Keterlibatan aktif
tersebut membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara bertahap melalui pengalaman belajar yang bermakna.
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Dalam pelaksanaannya, puru memanfaatkan berbagai
benda konkret yang mudah ditemukan di sekitar siswa sebagai
media pembelajaran. Benda-benda ini berfungsi sebagai
representasi bilangan sehingpa siswa tidak hanya melihat,
tetapi juga merasakan secara langsung proses penggabungan
dua kelompok benda sebagai bentuk penjumlahan. Melalui
aktivitas yang melibatkan indera peraba dan visual ini, siswa
dapat memahami bahwa penjumlahan adalah proses
menggabungkan dua atau lebih kelompok benda untuk
memperoleh jumlah keseluruhan dengan cara yang lebih nyata
dan bermakna. Pembelajaran dengan aktifitas jauh lebih efektil
dalam membantu siswa memahami makna penjumlahan
dibandingkan dengan penjelasan yang bersifat abstrak semata,
karena memberikan pengalaman belajar yang konkret dan
kontekstual. Pengounaan media konkret juga meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, mendorong rasa
ingin tahu, serta memperkuat daya ingat mereka terhadap
konsep matematika yang diajarkan (Turiang, M., & Azizah, N,
2025: 3190). Dengan demikian, integrasi benda konkret dalam
pembelajaran  matematika tidak hanya mempermudah
pemahaman konsep dasar tetapi juga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan inklusif bagi semua siswa.

Selain mengpunakan benda konkret, pemanfaatan jari
tangan juga menjadi media yang paling efektif dalam
membantu siswa memahami konsep penjumlahan. Jari tangan
merupakan alat vang selalu tersedia dan mudah digunakan
oleh siswa dalam proses berhitung. Dengan menggunakan jari
tangan, siswa dapat secara langsung merepresentasikan
bilangan serta melakukan proses penjumlahan secara
bertahap. Penggunaan jari juga berperan sebagai alat bantu
sensorimotor yang menghubungkan representasi simbolik dan
non-simbolik angka, terutama bagi anak-anak yang baru
memulal pembelajaran matematika (Rotta, G., & Congdon, E.,

2025).

Matematika dalam Inovasi Pembelajaran...

4 > b v 4
> > 4 > 4 4 b
il 4l

| . 4l il B e  al



N
4

|

Aktivitas ini tidak hanya mempermudah siswa dalam
memahami konsep, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyelesaikan soal penjumiahan secara
mandiri.

Secara keseluruhan, penerapan tactile learning mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
konkret, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa
tunarungu. Pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas fisik
dan sentuhan membantu siswa membangun pemahaman
konsep matematika secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
metode tactile learning dapat menjadi salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan konsep
dasar matematika, khususnya penjumlahan, bagi siswa
tunarungu. Pendekatan ini  juga berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran konsep
matematika lainnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
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MATEMATIKA

dalam Inovasi Pembelajaran
dan Dinamika Pengabdian

Peran vital matematika yang tidak lagi sekadar deretan
angka dan rumus di atas kertas, melainkan sebagai
instrumen perubahan dalam dunia pendidikan dan

instrumen pengabdian kepada masyarakat. Di tengah
disrupsi teknologi dan perubahan zaman yang begitu
cepat, matematika dituntut untuk hadir lebih luwes,
inovatif, dan berdampak nyata,

Secara garis besar, karya ini merangkum berbagai
pemikiran dan pengalaman praktis mengenai: Pertama,
Inovasi Pembelajaran: Bagaimana strategi dan
metodologi baru diterapkan untuk menjawab tantangan
pedagogis di kelas modern, sehingga matematika
menjadi mata pelajaran yang menarik dan relevan bagi
peserta didik. Kedua, Dinamika Pengabdian:
Implementasi ilmu matematika dalam memecahkan
masalah nyata di tengah masyarakat, yang
mencerminkan tanggung jawab sosial intelektual dalam
membangun peradaban yang lebih baik.




